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Pendahuluan

B eberapa waktu yang lalu;-arkeologi Tanah Air mendapat
L) s0rotan luas dari media massa setelah berhasil menemukan
dua bangkai kapal selam milik Jerman di perairan Laut Jawa.
Penemuan bangkai kapal selam ini akhirnya menguak latar
belakang keberadaan makam tentara Nazi di Cikopo, Jawa
Barat, yang selama ini banyak dianggap misterius dan ter-
lupakan sekaligus merupakan mata rantai baru bagi sejarah
Indonesia. Sebab, selama ini kehadiran tentara Jerman nyaris
tidak terekam dalam sejarah resmi yang dipelajari di sekolah-
sekolah.

Pada kenyataannya, jauh sebelum kemunculan para pelaut
Kriegsmarine (Angkatan Laut) Jerman di Indonesia, ideologi
fasis yang dikumandangkan Adolf Hitler telah merebak di
wilayah yang saat itu masih menjadi jajahan Belanda. Batavia
sendiri mendapat tempat "kehormatan” sebagai lokasi di mana
cabang kedua Partai Nazi di Asia Pasifik didirikan setelah kota

1
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Salah satu bagian sejarah Indonesia yang terlupakan: bangkai U-Boat Jerman

yang bersemayam di dasar Laut Jawa setelah ditenggelamkan oleh Sekutu
dalam Perang Dunia II.

Hankow di Cina. Dalam waktu empat tahun, cabang-cabang
Partai Nazi telah berdiri di Makassar, Surabaya, Semarang,
Medan, Padang, dan Bandung.

Nazisme segera menarik minat sebagian masyarakat kolonial
di Hindia Belanda, sehingga membuat ideologi itu dikenal oleh
orang Indonesia. Selain di antara orang-orang Jerman yang ting-
gal dan bekerja di Hindia Belanda, paham fasis juga merasuki
orang-orang Belanda lokal. Mereka terutama terhimpun dalam
kelompok yang disebut Indies NSB, sebuah cabang dari gerakan
fasis yang berinduk di Negeri Belanda. Ironisnya, sekalipun
Hitler mengkhotbahkan supremasi orang Arya murni berkulit
putih, sebagian besar anggota Indies NSB terdiri atas orang-
orang Indo, orang-orang berdarah campuran Eropa-Indonesia!
Lebih aneh lagi, bahkan orang-orang pribumi pun tidak mau
ketinggalan tren tersebut dan mendirikan sebuah partai fasis
Indonesia—mengabaikan fakta bahwa Jerman Nazi maupun Ita-
lia Fasis memandang rendah orang kulit berwarna dan meng-
anggapnya sebagai kelompok manusia yang harus dijajah dan
dieksploitasi.

Sumber: www.liputané.com
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Pada kenyataannya, sekalipun terlupakan, ideologi yang
diembuskan oleh Mussolini dan Hitler ini sendiri mempunyai
pengaruh penting yang tidak disadari oleh bangsa Indonesia
di kemudian hari. Selama 32 tahun, Indonesia pernah
memasuki tahap sejarah yang disebut sebagai pemerintahan
Orde Baru pimpinan Socharto. Yang jarang diketahui, istilah
Orde Baru (Neue Ordnung) sendiri merupakan jargon yang
biasa digunakan rezim Hitler untuk menggambarkan tatanan
dunia baru yang hendak diciptakan oleh Nazi. Beberapa ciri
semangat fasisme juga diterapkan pada masa rezim Soeharto,
seperti pemerintahan yang otoriter dan tidak segan-segan
menggunakan kekerasan, termasuk dalam menghabisi
komunis.

Dalam buku ini, Penulis mencoba untuk merekonstruksi
bagian-bagian sejarah Indonesia yang memiliki sangkut paut
dengan Jerman Nazi. Selain kisah-kisah tentang latar belakang
kemunculan Nazi serta partai-partai yang sehaluan dengan-
nya di Hindia Belanda sebelum Perang Dunia II maupun
petualangan U-Boat di Indonesia selama perang, buku ini juga
mencoba mengulas mengenai usaha kaum Nazi yang kandas
untuk menjadikan Indonesia sebagai protektorat Jerman. De-
mikian juga kisah tentang salah satu babak terkelam yang di-
alami orang Jerman di Indonesia, yaitu kebijakan pembalasan
pemerintahan kolonial Belanda pasca-pendudukan Negeri
Belanda oleh Nazi, yang bukan hanya menginternir semua
warga Jerman di Hindia Belanda tetapi juga membiarkan ra-
tusan orang di antara mereka terbunuh ketika sebuah kapal
yang mengangkut para interniran ditenggelamkan oleh Jepang
di lepas pantai barat Pulau Sumatra—sebuah kisah yang ber-
akhir dramatis dengan terjadinya kudeta Nazi terhadap rezim
kolonial yang dilakukan oleh sisa-sisa penumpang yang
selamat di Pulau Nias.
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Buku ini juga memaparkan kisah-kisah orang-orang asal
Indonesia yang pernah bertugas dalam angkatan bersenjata
Hitler selama Perang Dunia. Selain itu, ada pula bab mengenai
orang-orang Nazi yang pernah mengunjungi Indonesia, ter-
masuk isu tentang Hitler yang mati di Indonesia.

Sekalipun cenderung Eropa sentris dalam pembahasannya,
buku ini juga mencoba mencantumkan reaksi orang Indonesia
terhadap nazisme. Selain kisah tentang Partai Fasis Indonesia,
ada pula cerita tentang kolaborasi orang Indonesia dengan
kaum Nazi di Negeri Belanda. Reaksi lain, yang mungkin
lebih natural, adalah heroisme sejumlah orang Indonesia
yang menentang Reich Ketiga dan berjuang bersama-sama
gerilyawan Belanda untuk menghancurkan Orde Baru-
nya Hitle—di mana beberapa di antaranya kemudian
dicampakkan dan terbunuh di kamp-kamp konsentrasi Nazi.

Inilah kisah Nazi di Indonesia....
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Pada dini hari tanggal 10 Mei 1940, Hitler mengirimkan
pasukannya untuk menyerang Negeri Belanda yang
netral guna mengepung Prancis. Ratu Wilhelmina serta
kabinet Perdana Menteri Dirk Jan de Geer mengungsi ke
London, dan pada tanggal 15 Mei 1940, tentara Belanda
terpaksa menyerah setelah Luftwaffe menghancurleburkan
kota Rotterdam. Jatuhnya Negeri Belanda ini menimbulkan
goncangan dan tanda tanya besar mengenai nasib wilayah
jajahannya, terutama Hindia Timur Belanda yang memiliki
sumber kekayaan alam yang besar itu.

Di Hindia Belanda, berita mengenai penyerbuan dan pen-
dudukan Negeri Belanda mengundang berbagai macam re-
aksi di kalangan penduduk negeri itu. Pada hari penyerbuan,
Gubernur Jenderal Jhr. Mr. A.W.L. Tjarda van Starkenborgh

Pasukan lintas udara Jerman yang didaratkan di lapangan terbang Waalhaven
di dekat Rotterdam bersiap melancarkan serangan ke posisi-posisi pasukan
Belanda.Serangan kilat Jerman yang memaksa Belanda menyerah hanya dalam
waktu lima hari membuat pemerintah kolonial melakukan pembalasan dengan
menangkapi orang-orang Jerman dan simpatisannya di Hindia Belanda.

B

(H

Suhﬂber: Fa/ischrimjdger
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Statchouwer mengumumkan keadaan darurat bagi Hindia
Belanda.

Pembalasan Belanda

Salah satu tindakan pertama yang diambil pemerintah ko-
lonial berkaitan dengan hal itu adalah melakukan tindakan
balasan terhadap orang-orang Jerman yang tinggal di Hindia
Belanda. Konsulat jenderal Jerman di Batavia diduduki oleh
polisi. Demikian pula dengan gedung Asosiasi Jerman dan
berbagai gedung perkantoran Jerman lainnya di seluruh
Hindia Belanda.

Kapal-kapal Jerman yang sedang berlabuh di Sabang, Em-
mahaven (Teluk Bayur), Batavia, Makassar, dan Manado,
segera diciduk oleh pasukan keamanan Belanda. Di Tanjung
Priok, seorang ahli mesin Jerman berusaha melepaskan diri
dari pengawalnya agar dapat turun ke kamar mesin sambil
berteriak, ”Saya harus turun ke sana!” Namun tindakannya
dihentikan oleh seorang anggota Angkatan Laut yang tegap,
yang mendorong orang Jerman itu kembali seraya berkata,
”Anda boleh turun ke sana tetapi hanya sebagai mayat!” De-
ngan kekecualian kapal Sophie Rickmers yang mengangkut ba-
han peledak dan berhasil lolos dari pelabuhan Sabang, seluruh
kapal Jerman yang berjumlah 21 buah itu berhasil disita, se-
mentara 900 orang pelautnya ditawan.

Di seluruh Hindia Belanda, di bawah kata sandi ”Berlin”,
polisi menangkapi dan menahan orang-orang Jerman yang
hidup terpencar-pencar. Beberapa di antara mereka memang
merupakan pengikut Nazi, tetapi kebanyakan merupakan
orang-orang biasa yang tidak mengerti politik atau, bahkan,
merupakan penentang rezim Hitler. Namun pemerintah kolo-
nial Belanda tidak membuat kekecualian, tidak juga terhadap
pembantu rumah tangga istana yang berkebangsaan Jerman.
Orang-orang Jerman itu diperintahkan untuk mengisi kopor
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dengan pakaian dan keperluan kecil lainnya dan dikirim ke
berbagai kamp konsentrasi.

Perasaan anti-Jerman setelah penyerbuan Nazi ke Belanda
sendiri boleh dikatakan berbalik 180 derajat dari hubungan
mesra antara orang Jerman dan Belanda sebelumnya. Sebelum
perang, kunjungan kapal-kapal perang Jerman ke pelabuhan-
pelabuhan di Hindia Belanda selalu dijadikan alasan untuk ber-
pesta. Di Surabaya, kehidupan masyarakat elite Belanda sering
berpusat di Deutsche Verein (Gedung Pertemoean Djerman)
di Genteng Kali yang megah dan mewah. Di Batavia, selain
konsulat Jerman, rumah kediaman seorang tokoh Jerman Na-
zi, vor Althausen-Brandenburg, di Jalan Raden Saleh yang pe-
nuh barang-barang antik Jerman, menjadi pusat kebudayaan
dari pesta-pesta elite Belanda.

Hal ini sendiri bukanlah sesuatu yang aneh. Sebelum Pe-
rang Dunia II, orang-orang Jerman merupakan anggota elite
Indische Burgerij. Jerman dan Negeri Belanda sendiri memiliki
hubungan erat, yang antara lain terhubung dengan eratnya
hubungan antara keluarga Kerajaan Belanda dan para bang-
sawan Jerman. Bahkan seorang Jerman, Herzog von Saksen,
pernah menjadi kepala staf angkatan perang Hindia Belanda,
KNIL. Setelah Perang Dunia I, ipar Ratu Wilhelmina, Herzog
von Mocklenburg, merencanakan proyek kolonisasi orang
Jerman ke Hindia Belanda, tetapi gagal.

Namun, setelah penyerbuan Hitler segala sesuatu yang ber-
bau Jerman menjadi sasaran kebencian yang luar biasa se-
ngitnya. Mengutip surat kabar Preanger Bode, harian Mercantile
Advetiser Australia pada tanggal 17 Mei 1940 melaporkan
sekitar 400 pemuda Belanda yang mengamuk dan merusak
Kantor Kontak Jerman Nazi di Jalan Naripan Bandung. Para
pemuda Belanda tersebut marah karena negeri leluhurnya
diduduki Jerman Nazi. Dalam perburuan terhadap orang-
orang Jerman sendiri, banyak terjadi kesalahan menyedihkan
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Sumber: Batavia Seint: Berlijn

Pulau Onrust, salah satu pulau penjara terkenal pada zaman kolonial Belanda.
Pulau ini pernah digunakan Belanda untuk menahan para interniran Jerman
serta NSB pada awal Perang Dunia Il dan kemudian para pelaut U-Boat
setelah perang tersebut berakhir.

akibat emosi yang meluap-luap. Ini terlihat dari kasus
pencidukan seorang Indo Eropa yang bekerja sebagai penjaga
pintu di lapangan terbang Andir oleh polisi. Alasannya hanya
karena pemuda sial yang bahkan tidak tamat sekolah rendahan
itu memiliki nama Freiherr von ... (nama Jerman). Dengan
nama itu pasti ia dianggap berbahaya bagi negara sehingga
langsung dicampakkan ke belakang kawat berduri. Sialnya,
para tawanan Jerman memprotes keras keberadaannya di
tengah-tengah mereka. Mereka tidak mau disamakan dengan
manusia rendahan yang memiliki darah campuran. Akhirnya,
pengadilan menyelidiki persoalannya, di mana kemudian
pemuda yang kebingungan itu dilepaskan kembali.

Seluruh orang Jerman di Hindia kemudian diinternir di
kamp-kamp yang didirikan di Jawa, Sumatra, dan Kalimantan.

001/1/15 MC
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Di Batavia saja, 1.200 orang Jerman ditawan di sebuah kamp
yang tidak manusiawi di Pulau Onrust. Tidak ada fasilitas ke-
bersihan, kasur, dan bahkan cukup air minum di sana. Uang
dan harta benda orang-orang Jerman itu sendiri disita oleh pe-
merintah kolonial Belanda dan kemudian dijual dengan harga
murah lewat pelelangan. Sejak tanggal 10 Mei 1940, orang
Jerman di Hindia Belanda tidak memiliki hak apa pun hanya
karena mereka orang Jerman, bahkan sekalipun mereka telah
bekerja demi wilayah jajahan Belanda itu seumur hidupnya!

Partai Nazi di Hindia Belanda

Perlakuan keras pemerintah kolonial Belanda yang tidak
membedakan orang Jerman yang tidak tahu politik, atau bah-
kan anti-Nazi, dengan pengikut Nazi yang tinggal di Hin-
dia Belanda sendiri bisa dimengerti. Dalam menjalankan
kebijakan luar negerinya, Nazi melakukannya dengan dua

Rapat komite Nazi di Padang, Sumatra Barat, pada dasawarsa 1930-an. Per-
hatikan bendera swastika Jerman yang dipasang terbalik.

Sumber:.gun;-b.e.r: Indonesia and the Malay World

001/1/15 MC
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cara yang terpisah tetapi berjalan beriringan. Di satu sisi
melibatkan saluran lazim dalam diplomasi antarpemerintah
yang diwakili oleh kementerian luar negeri dari masing-masing
negara, sementara di sisi lain berpusat di sekeliling kegiatan
propaganda dan subversif di luar negeri yang dilakukan oleh
jawatan-jawatan tidak resmi, seperti berbagai kelompok
Nationalsozialistische Deutsche ~Arbeiterpartei  (NSDAP)
Hitler yang beroperasi di luar Jerman. Sekalipun sistem ini
bersifat dualistik dan membingungkan, tujuan dasarnya selalu
diarahkan untuk meningkatkan pengaruh Nasional Sosialisme
di seluruh dunia dan untuk membentuk hegemoni politik dan
ekonomi mereka di negara-negara yang diinginkannya.

Di Asia Pasifik, ada dua aspek penting dari kebijakan Hitler
di kawasan ini, yaitu kebijakan ideologi rasialnya serta peng-
gunaan berbagai komunitas Jerman yang bermukim di China,
Jepang, India, Australia, dan Hindia Belanda sebagai pion ke-
bijakan Jerman. Menurut perkiraan tidak resmi, pada dasawar-
sa 1920-an diperkirakan terdapat sekitar 357.480 orang Jer-
man dan keturunan Jerman (Volksdeutsche) yang bermukim di
Asia Pasifik. Pada tahun 1937, para ahli statistik Nazi mem-
perhitungkan bahwa terdapat 14.020 orang berkebangsaan
Jerman yang bermukim di Timur Jauh (Auslanddeutschen),
di mana 2.035 orang di antaranya (14,51 persen) merupakan
anggota partai.

Pada tahun 1932, cabang Partai Nazi kedua di Asia Pasifik
didirikan di Batavia, Hindia Belanda, mengikuti pendirian
Partai Nazi di Hankow, China, pada bulan Februari 1931.
Kebanyakan anggotanya terdiri atas para karyawan perusahaan-
perusahaan Jerman yang berkecimpung dalam pertambangan
dan perdagangan timah, bauksit, karet, dan tembakau di
Hindia Belanda. Pada bulan Oktober 1933, NSDAP di
Batavia berhasil menarik lebih dari 300 orang Jerman (di
mana hanya beberapa orang yang merupakan anggota partai)
di Hindia Belanda untuk mengikuti suatu rapat akbar dalam
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Sejumlah gadis Bali mengerubungi pesawat terbang Arado Ar 79 milik Jer-
man yang sedang mengadakan perjalanan udara mengelilingi dunia.

Kisah Sebuah Pesawat Nazi di Bali

Dalam buku 7heo Meier: A Swiss Artist Under the Tropics, penulis Didier
Hamel melampirkan sebuah foto pesawat terbang Arado Ar 79 berlogo
swastika Nazi dengan beberapa gadis Bali yang diambil oleh Meier pada
bulan Januari 1938. Penerbangan pesawat terbang itu sendiri diketahui
merupakan bagian dari perlombaan yang marak pada dasawarsa 1930-an
di antara negara-negara industri pesawat terbang untuk memperlihatkan
keunggulan pabrik serta negara mereka dalam dunia dirgantara.

Pesawat Ar 79 yang singgah di Bali ini diterbangkan oleh Oberstfiihrer
Pulkowski dan Oberstfiihrer Jenett. Mereka berusaha menciptakan rekor
penerbangan Brandenberg-Sydney-Berlin sekaligus mengharumkan nama
Reich Ketiga. Sebuah pesawat bermesin tunggal berawak dua orang, Ar
79 sendiri memiliki jangkauan terbang normal hingga sekitar 1.000 km.

Setelah melewati Libya, India, Thailand, Medan, Batavia, Surabaya,
Buleleng, dan Darwin, pesawat ini akhirnya berhasil mencapai Sydney.
Dari Australia, pesawat tersebut kemudian terbang ke Jerman kembali de-
ngan mengambil rute yang melintasi Sulawesi dan Balikpapan, sebelum
kembali ke Surabaya lalu terbang lagi ke Bangkok.

Namun, pesawat tersebut tidak pernah kembali ke Jerman. Pada tang-
gal 10 Februari 1938, sang pilot, Pulkowski, terbunuh ketika melakukan
demonstrasi terbang di India saat pesawat yang dikemudikannya mena-
brak seekor burung. Jenett berhasil kembali ke negerinya, memimpin
sebuah unit udara Luftwaffe selama Perang Dunia II. Dia selamat dari
perang dan pensiun dengan pangkat mayor jenderal dalam angkatan udara

Republik Federal Jerman.
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Ernst Wilhelm Bohle, pemimpin
Ausland Organization, jawatan
Nazi yang mengawasi cabang-
cabang NSDAP di luar Jerman,
termasuk di Hindia Belanda.

rangka merayakan ulang tahun Presiden Jerman, Paul von
Hindenburg.

Pada bulan Januari 1935, NSDAP di Hindia Belanda de-
ngan bangga mengumumkan bahwa beberapa orang pemim-
pinnya telah menjadi anggota komite eksekutif Deutsche
Bund (Liga Jerman), organisasi utama Volksdeutsche di Hin-
dia Belanda. Partai kemudian mulai berusaha menggantikan
kegiatan Bund tersebut yang bersifat demokratis dengan
Fiihrerprinzip (prinsip kepemimpinan) yang otoriter dari
NSDAP. Pada tahun 1936, selain markas besar partai di
Batavia, NSDAP mendirikan cabang di Makassar, Surabaya,
Semarang, Medan, Padang, dan Bandung.

Seperti cabang-cabang Partai Nazi di luar negeri, NSDAP
di Hindia Belanda diawasi oleh AO (Ausland-Organisation,
atau Jawatan Luar Negeri) NSDAP yang berada di bawah
pengawasan Rudolf Hess dan Ernst Wilhelm Bohle. Organi-
sasi ini bertujuan menggunakan cabang-cabangnya di luar
negeri, yang terutama terdiri atas warga negara Jerman, untuk
merekrut anggota bagi NSDAP dan menyebarkan ajaran
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Hitler mengenai pemerintahan yang otoriter, anti-semitisme,
anti-komunisme, dan anti-liberalisme di kalangan orang-
orang Jerman yang bermukim di luar negeri.

Eksistensi Nazisme di Hindia Belanda sendiri dilaporkan
oleh Hirsch Munz, seorang bekas letnan dalam Royal Austra-
lian Naval Volunteer Reserve. Ia mengumpulkan berbagai foto
dan dokumen yang memerinci berbagai kegiatan Nazi di Hin-
dia pada awal tahun 1930-an, di mana beberapa di antaranya
menunjukkan para pendukung Nazi merayakan ulang tahun

Hitler pada tahun 1935.

Pembuat Onar

Pemimpin NSDAP di Hindia Belanda, EK. Trautmann, ber-
tanggung jawab kepada AO untuk memperlancar fungsi par-

HOE INDIE
REAGEERDE

e —

Ook daar kalme
vastberadenheid

BATAVIA. Het uitbreken wvan den oorlog
vood Naderlandsch-Indi& niet onvoorbereid.
Terwijl de autoriteiten feitelijk eerst tegen het
middaguur over de eerste berichten beschik-
i&n. waren nog geen uur laier de voornaamsie
maatregelen in vollen gang waarvas uiteraard
slechis aan enkele publiciteit kan worden ge-
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Berita pengumuman yang Hiertoe behoorden de interneeringen van
X Duitschers en van verschillende Nederlandsch-
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. . hikken zi
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warga Jerman yang en doelireffendheid. Incidenten kwambn
X R o niet voor, terwijl het merkwaardig is te
dikhawatirkan akan menjadi zien hoe dit iropische land rustig bleef,
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Hindia Timur. heeft doorgemsakt.

Sumber: www. javapost.nl
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tainya. Namun, dalam beberapa kasus, Trautmann kesulitan
untuk membuat para pengikutnya agar mematuhinya dan
bersikap sebagai contoh mengenai disiplin dan pengendalian
diri di kalangan penduduk pribumi. Sebagai contoh, pada per-
tengahan tahun 1934, salah seorang bawahannya yang ingin
mempropagandakan Reich Ketiga muncul di depan publik
dengan menyamar sebagai Hitler (dengan menggunakan
topeng buatan sendiri).

Dalam peristiwa memalukan lainnya, seorang anggota Na-
zi kelihatannya terlalu jujur dalam memberi tahu pers lokal
mengenai arti sebenarnya dari Undang-undang Rasial Nurem-
berg yang dikeluarkan pada bulan November 1933. Akibatnya,
suatu kampanye pers besar-besaran dimulai di seluruh Hindia
Belanda yang mengutuk undang-undang itu dan menyerang
kegiatan beberapa orang pemimpin Nazi. Pihak AO yang
mendapatkan informasi dari Trautmann mengenai insiden itu
segera berusaha menenangkan keadaan. Khawatir apabila du-
nia usaha dan pamor Jerman terancam bahaya akibat publisi-
tas yang tidak menguntungkan itu, AO dan beberapa jawatan
pemerintahan Jerman (termasuk Kementerian Luar Negeri,
Kementerian Propaganda, dan Kementerian Dalam Negeri)
menyampaikan protes keras terhadap penguasa di Hindia
Belanda melalui pemerintah Belanda dan Konsul Jenderal
Jerman di Batavia. Pada bulan Maret 1936, NSDAP akhirnya
mengumumkan bahwa masalah tersebut telah "diselesaikan”.

Pecahnya Perang Dunia II menyebabkan para pengikut
NSDAP maupun orang Jerman di Hindia Belanda mengha-
dapi masalah yang sangat buruk. Selama bulan-bulan awal pe-
perangan, permusuhan yang telah diprovokasi oleh NSDAP
di Hindia sejak tahun 1933 berbalik menghantui partai dan
komunitas Jerman di sana. Pada bulan Januari 1940, Konsul
Jenderal di Batavia melaporkan kepada AO bahwa suatu ge-
lombang penindasan dilancarkan terhadap Awuslanddeutschen
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maupun anggota Nazi di wilayah itu, dan bahwa 19 orang Jer-
man telah ditahan. Bohle, AO, dan Kementerian Luar Negeri
Jerman segera menyelidiki informasi dari sang Konsul dan
menemukan kebenarannya. Namun, hanya sedikit yang dapat
dilakukan Jerman untuk mendesak pembebasan para tahanan.
Hindia Belanda berada ribuan kilometer jauhnya dari Jerman,
dan tidak ada saluran politik bagi Reich Ketiga untuk memak-
sakan pemberian konsesi dari kepulauan tersebut. Berbagai
protes resmi kepada para pejabat Belanda di Batavia tidak
menghasilkan apa-apa.

Orang Belanda yang Menjadi Kaki Tangan Hitler

Tindakan yang lebih menghebohkan dan menimbulkan per-
pecahan adalah penangkapan yang dilakukan pemerintah
kolonial terhadap orang-orang Belanda yang menjadi anggota
atau simpatisan Nazi setelah invasi Hitler. Sebagai tetangga
langsung Jerman, secara rasial dan linguistik Belanda memiliki
hubungan dekat dengan Jerman. Dengan demikian, tidaklah
mengherankan apabila beberapa gerakan yang pro-Nazi/
Fasis juga tumbuh di Belanda. Di antara mereka terdapat
Algemeene Nederlandsche Fascisten Bond (Serikat Umum
Fasis Belanda), Troelstra Beweging (Gerakan Troelstra), Zwart
Front (Front Hitam), Nationaal Socialistische Nederlandsche
Arbeiderpartij (Partai Buruh Nasional Sosialis Belanda),
dan Nationaal-Socialistische Bewegung (Gerakan Nasional
Sosialis, lebih dikenal dengan singkatan NSB). Di antara
gerakan-gerakan pro-Nazi/Fasis tersebut, NSB pimpinan
Anton Mussert adalah yang paling kuat dan terkenal.
Sebenarnya, NSB lebih moderat dibandingkan para saingan
ultrakanannya, di mana mereka lebih mirip sebagai tiruan
Fasisnya Mussolini dibandingkan Nazinya Hitler. Didirikan
pada tahun 1931, NSB memiliki prinsip-prinsip yang bersifat

otoriter, korporatis, nasionalis, antiliberal, dan antikomunis.
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Anton Mussert memberikan salam fasis sementara pengikutnya berparade di

sebuah kota Belanda.lmpian Mussert adalah mendirikan sebuah kemaharajaan
Belanda Raya yang mencakup Belanda dan Flanders (wilayah Belgia yang
berbahasa Belanda) serta daerah jajahan Belanda dan Belgia. Namun Nazi
mengabaikannya dan bermaksud menganeksasi Belanda ke sebuah Imperium
Jermanik.
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Anggota NSB berpose bersama. Sekalipun berideologi fasis, pada mulanya

NSB merupakan sebuah organisasi sayap kanan moderat. Namun di kemudian
hari NSB mengadopsi ide-ide radikal yang dikembangkan kaum Nazi.

Partai Mussert mengarahkan kebenciannya terhadap demo-
krasi parlementer Belanda dan para pelaksananya yang di-
anggap korup, lemah, dan salah jalan, yang—di bawah pe-
ngaruh kapitalisme internasional, Marxisme, atau mungkin
keduanya—telah terbukti gagal untuk menghadapi krisis po-
litik dan ekonomi pada awal tahun 1930-an. Berjanji akan me-
lakukan sesuatu kepada semua orang, NSB meraih suatu hasil
yang menjanjikan dalam pemilihan provinsi di Belanda pada
tahun 1935. Dua tahun kemudian, partai tersebut meraih
empat kursi di majelis rendah parlemen, suatu hasil yang, pa-
ling tidak bagi kepemimpinan partai tersebut, kelihatannya
menandai tibanya waktu bagi NSB menjadi pesaing politik
yang sah.

Namun, alih-alih menandai tibanya perebutan kekuasaan
seperti yang dilakukan oleh Hitler, pemilu pada tahun 1937

~ Sumber: www.geschiedenis.nl
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merupakan puncak keberhasilan NSB dalam pemilu. Ke-
menangan NSB membuat para saingan politik partai tersebut
terkejut dan mendorong pemerintah, partai-partai pluralis,
dan akar rumput Belanda berkoordinasi untuk melemahkan
NSB. Mereka terutama menuduh bahwa NSB tidak lebih
dari sekadar sebuah versi tiruan Belanda dari NSDAP Jerman.
Seluruh partai pluralis membentuk sebuah organisasi akar
rumput yang baru, Eenheid door Democratie (Persatuan
Lewat Demokrasi, EDD), yang melancarkan suatu kampanye
humas secara besar-besaran dan berhasil terhadap NSB (dalam
waktu dua minggu saja, EDD meraih 30.000 orang anggota).
Sebuah organisasi kedua, Comité voor Waakzaamheid (Ko-
mite Kewaspadaan) menyasar para pemilih yang lebih ter-
didik. Bahkan Gereja-gereja Protestan dan Katolik ikut ber-
suara, dengan menyatakan bahwa nasional sosialisme tidak se-
suai dengan ajaran Kristen. Akibat dari gabungan pembatasan
pemerintah, usaha-usaha anti-Nazi di antara akar rumput
Belanda, maupun perbaikan ekonomi akhirnya membuat
daya tarik partai tersebut menyusut.

Frustrasi dan terpinggirkan, Mussert dan partainya me-
nanggapi hal tersebut dengan mengadopsi sikap yang se-
makin radikal, dengan menekankan anti-Semitisme dan ras
dibandingkan sikap inklusif dan solidaritas nasional. Apabila
pada awalnya NSB menerima orang Yahudi sebagai anggota-
nya, perubahan 180 derajat yang berbau rasis ini membuat
anggota Yahudinya disingkirkan dari partai dan dicap sebagai
musuh biologis bangsa Jermanik dan peradaban Barat. Dengan
tekanannya yang semakin kuat untuk menghadapi ancaman
”Yahudi-Bolshevisme,” NSB memperlihatkan sikapnya yang
semakin mendukung Nasional Sosialisme Jerman daripada
Fasisme Italia.

Kini, benar-benar bersikap defensif di Belanda, NSB se-

cara sukarela menyerahkan otonomi politik kecil yang masih
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dimilikinya sebagai sebuah organisasi fasis pribumi. Meng-
hadapi kenyataan pahit itu, para pemimpinnya bersikeras bah-
wa situasi mereka di Belanda mirip dengan NSDAP di tahun-
tahun terakhir Republik Weimar. Mussert menunjukkan bahwa
pada tahun 1928 kaum Nazi memperoleh 2,6 persen suara
dalam pemilu nasional di Jerman, tetapi hanya dalam wakeu li-
ma tahun kemudian, mereka berkuasa. Pihak NSB memperoleh
4 persen suara dalam pemilu di Belanda pada tahun 1937,
jadi kaum fasis Belanda pasti akan meraih kekuasaan dalam
waktu beberapa tahun. Propaganda NSB semakin menyasar
para buruh industri, mengklaim bahwa apabila para buruh

Anton Mussert berfoto bersama Heinrich Himmler dan para petinggi SS.
Sikap independen pemimpin NSB tersebut tidak disukai oleh Himmler, yang

ingin menganeksasi Belanda ke dalam sebuah kemaharajaan Jermanik.

Sumber:Axis History Forum
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Belanda mengetahui kehidupan yang sebenarnya di Jerman
maka mereka akan meninggalkan kesetiaan politik tradisional
mereka dan bergabung secara besar-besaran ke dalam NSB.

Dalam kebijakan luar negerinya, NSB merasa bahwa mereka
dan kaum Nazi memiliki hubungan yang sama-sama meng-
untungkan. Pihak NSB tidak keberatan dengan hegemoni
Jerman di Eropa, sementara kaum Nazi tidak mempersoalkan
status Belanda sebagai sebuah kekuatan kolonial besar. Jadi,
NSB sangat menentang Perjanjian Versailles yang melucuti
kekuatan Jerman. Mussert menuduh bahwa perjanjian itu di-
maksudkan oleh Prancis untuk membuat Belanda menjadi
sebuah satelit Prancis seperti yang, demikian klaimnya, telah
menimpa Belgia. Pemimpin NSB itu juga menuduh Prancis
dan Inggris membiarkan Jepang memperoleh status sebagai
sebuah kekuatan utama regional setelah Perang Dunia I se-
hingga mengancam Hindia Belanda. Karena itu, Mussert
mendukung sikap Hitler yang membatalkan Perjanjian Ver-
sailles dan menarik keanggotaan Jerman dari LBB (Liga
Bangsa-bangsa) sebagai suatu tindakan yang memperbaiki ke-
seimbangan kekuatan di Eropa.

Keyakinan para pemimpin NSB bahwa dukungan kaum
Nazi akan memperkuat kaum fasis di Belanda membuat
Mussert dan Rost van Tonningen berusaha mati-matian un-
tuk memelihara dan memperkuat hubungan pribadi mereka
dengan para petinggi Nazi. Van Tonningen sering kali me-
nemui Heinrich Himmler, pemimpin SS, dan bahkan ber-
usaha bergabung dengan Waffen-SS. Namun orang Jerman
dengan sopan menolak tawaran tersebut. Lewat perantaraan
van Tonningen, Mussert akhirnya bertemu dengan Himmler
pada musim panas 1938, tetapi pertemuan tersebut tidak me-
raih hasil apa-apa karena kepala SS maupun pemimpin NSB
itu sama-sama saling tidak terkesan satu sama lain. Himmler
terutama tidak menyukai pemikiran Mussert, yang tidak
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menginginkan Belanda menjadi sekadar sebuah bagian kecil
dari sebuah "Reich Jermanik Raya” yang hendak dibangun
oleh Nazi serta berusaha keras menjaga independensi politik
dan kebudayaan Belanda.

Pengalaman yang jauh lebih menyenangkan bagi Mussert
adalah kunjungan satu minggunya ke Jerman pada bulan April
1939, yang membuatnya kagum dengan kekuatan militer
Reich Ketiga yang dilihatnya dalam parade militer untuk
menghormati ulang tahun ke-50 Hitler. Selain itu, dia juga
meyakini bahwa Volksgemeinschaft (Komunitas Persaudaraan)
kini benar-benar telah diwujudkan di Reich Ketiga. Mussert
pun pulang dengan keyakinan yang lebih besar bahwa kaum
Nazi merupakan sebuah kekuatan yang tidak dapat dihentikan
dan merupakan contoh bagi masa depan kaum fasis di Belanda.
Dalam serangkaian artikel dan pidatonya, sang Leider meya-
kinkan para pendengar dan pembacanya bahwa Jerman telah

A.L.van der Laaken, pemimpin NSB di Hindia Belanda, dan para pengikutnya
menaiki sebuah bus setelah sebuah rapat akbar kaum fasis Belanda di Batavia,
I8 Desember 1937.

Sumber: Het koloniale beschavingsoffensief
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berhasil mengatasi perpecahan kelas dan generasi yang masih
menimpa Belanda.

Benteng Konservatif Kolonial

Sebelum penyerbuan Jerman ke Belanda, NSB sangat populer
di Hindia Belanda. Seperti semua kaum fasis Eropa, NSB pun
berjiwa imperialis, suatu konsep yang juga memercayai bahwa
para pemukim Eropa secara kultural dan "rasial” lebih tinggi
dibandingkan penduduk pribumi yang mereka taklukkan dan
jajah. Karena itu, sikap pemerintah Belanda yang tampak le-
mah dalam isu wilayah jajahan membuat NSB terlihat mena-
rik bagi orang-orang yang merasa bahwa penguasaan Belan-
da atas Hindia Belanda merupakan kunci bagi kejayaan dan
kemakmuran ekonomi Belanda. Jadi, tidaklah mengherankan
bahwa sekalipun secara resmi partai yang didirikan di Hindia
(Indies NSB) pada akhir tahun 1933 dan dipimpin oleh Ir. J.J.
van der Laaken ini hanya memiliki 2.000 orang anggota, me-
reka memiliki banyak simpatisan—termasuk sejumlah peng-
usaha dan pejabat tinggi di negeri jajahan Belanda tersebut.
Bahkan dalam pengadilan luar biasa yang diadakan di Den
Haag setelah perang, sambil tersenyum Mussert mengatakan
bahwa sumber utama dana partainya tidak didapatkan dari
Jerman melainkan dari Hindia Belanda.

Pihak NSB sendiri bukanlah satu-satunya partai fasis di
Hindia Belanda. Kelompok fasis pertama muncul pada ta-
hun 1923, saar Verbond Nederland en Indié¢ didirikan oleh
T.A. Ronkes Agerbeek, seorang bekas tokoh Indo-Europees
Verbond (IEV) dari Bandung. Partai ini merupakan tiruan
dari Partai Fasis Italia. Pada tahun 1931, sebuah partai fasis
lainnya didirikan oleh seorang pejabat pemerintah kolonial
bernama J.A.A. de Bree dan dinamakan Nederlandsch-
Indische Fascisten-Organisatie (NIFO). Pada tahun 1933,
sekelompok anggota NIFO yang tidak puas mendirikan
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Sebuah gapura di daerah Pasar Baru, Batavia, yang dihiasi bendera Nazi untuk

menghormati pernikahan Pangeran Bernhard dari Jerman dan Putri Mah-
kota Belanda, Juliana, pada bulan Januari 1937. Lucunya, di Negeri Belanda
kebanyakan orang Belanda menolak pengibaran bendera swastika berdam-
pingan dengan bendera triwarna selama peristiwa pernikahan keluarga kera-
jaan tersebut.

Fascistenorganisatie in Nederlandsch-Indié (FOINI) di ba-
wah A.]. Schoof. Selain itu, ada juga kelompok-kelompok
fasis pinggiran seperti Zwartfronters dan Indo-Ariérs. Namun,
seperti juga di Belanda, Indies NSB kemudian berkembang
menjadi organisasi yang paling kuat dan berpengaruh di Hin-
dia Belanda.

Salah satu peristiwa mencolok yang menunjukkan betapa
besarnya perasaan pro-Nazi dan pengaruh NSB di Hindia ter-
lihat pada saat perayaan pernikahan Putri Mahkota Juliana
dengan seorang warga negara Jerman, Pangeran Bernhard
zuLippeBiestefeld, pada bulan Januari 1937. Di Negeri Be-
landa sendiri, selama perayaan itu kebanyakan orang Belanda
menolak mengibarkan bendera swastika di samping bendera
Belanda sehingga hanya bendera merah putih biru saja yang

Sumber: Di Bawah Bayai;gan Swastika
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berkibar. Bahkan, apabila ada bendera swastika yang berkibar,
mereka kemudian menurunkannya—suatu hal yang menim-
bulkan protes keras dari pemerintah Jerman.

Di Hindia Belanda, masalah anti-bendera swastika tidak
ada. Sebaliknya, banyak orang Belanda yang mengibarkan
bendera Nazi tersebut berdampingan dengan bendera nasional
mereka. Bahkan, salah seorang simpatisan NSB, seorang war-
tawan konservatif-reaksioner bernama Zentgraaf, menge-
cam peristiwa-peristiwa yang terjadi di Negeri Belanda dan
berpuas diri dengan menyatakan bahwa di Hindia Belanda
hal itu tidak terjadi.

Pemikiran NSB sendiri pada awalnya mendapat tempat ber-
pijak yang kokoh di kalangan para penganut kolonialisme kon-
servatif di Hindia. Ketakutan akan kehilangan Hindia Belanda,
yang diekspresikan dalam pernyataan terkenal ”Indié verloren,
rampspoed geboren” (Hindia hilang, bencana datang), terlihat
meningkat dengan semakin berkembangnya kaum pergerakan
Indonesia dan semakin agresifnya nasionalisme dan ekspansi-
onisme Jepang. Apa yang terjadi di Belanda membuat mereka
sama takutnya dengan yang terjadi di Hindia. Dalam sebuah
masyarakat yang benar-benar terguncang akibat Malaise, NSB
memperoleh banyak dukungan, khususnya di antara orang-
orang yang paling terkena dampak depresi dunia. Namun,
yang menjadi masalah bukanlah seberapa banyak anggota ak-
tif NSB, tetapi seberapa banyak orang yang bersimpati secara
terbuka maupun diam-diam, yang menoleransi paling tidak
“kualitas yang baik dari prinsip-prinsip partai”.

Di antara apa yang disebut sebagai “mentalitas kolonial”
dan nasional sosialisme terdapat suatu kesamaan mutlak, khu-
susnya yang berhubungan dengan dukungan mereka akan suatu
pemerintahan pusat yang kuat. Untuk menghadapi nasional-
isme Indonesia, orang Belanda menginginkan pemerintahan
yang lebih otoriter, dan NSB kelihatannya memperjuangkan
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hal yang sama dengan menyerukan untuk mempertahankan
kekuasaan Belanda di Hindia lewat tangan besi.

Ada satu hal menarik berkenaan dengan kebijakan NSB
akan Hindia Belanda. Menghadapi ancaman nasionalisme In-
donesia, NSB menyerukan pembentukan sebuah provinsi ber-
penduduk orang kulit putih Belanda di Hindia untuk mem-
perkuat klaim atas seluruh wilayah jajahannya itu. Seperti yang
ditulis oleh salah seorang tokohnya pada tahun 1936, ”Jika
Jawa, Sumatra, dan sebagainya memisahkan diri dari Belanda
di masa depan—semoga itu tidak terjadi'—hal itu tidak boleh
terjadi dengan New Guinea (Papua—penulis). New Guinea se-
cara geografis dan geologis tidak termasuk kepulauan Hindia.
Penduduk, dunia fauna dan flora New Guinea juga memiliki
ciri Australia yang kuat. Sah-sah saja jika orang menyebut New
Guinea sebagai ’Australia-nya Belanda’ ... Baik orang Jawa,
Aceh, atau Palembang tidak berhak atas negeri yang kosong’
ini. Belandalah yang pertama kali menguasainya, dan berhak
menggunakannya sebagai permukiman bagi kelebihan pendu-
duk di Negeri Belanda.” Anehnya, pemikiran ini di kemudian
hari menjadi salah satu pertimbangan Belanda untuk tetap
menguasai Papua bertahun-tahun setelah Pengakuan Kedau-
latan Indonesia.

Namun, tidak semua orang Belanda bersikap keras terha-
dap gerakan nasionalis Indonesia dan berusaha mendorong
bangsanya untuk belajar mengerti bangsa Indonesia. Mereka
pun mencela orang-orang Belanda yang konservatif, terutama
yang tergabung dalam Indo-Europeesch Verbond (Perkum-
pulan Indo-Belanda), Vaderlandsche Club (Klub Tanah Air),
dan NSB. Khusus NSB, seorang wartawan moderat Belanda
bernama Du Perron mencela bahwa “sembilan dari sepuluh
orang NSB adalah orang-orang yang tidak puas dan selalu
akan mengharapkan seorang Coen ataupun Daendels yang
baru.”
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Anggota sebuah kelompok NSB melakukan parade di Magelang, 1938. Ke-
lompok NSB di Hindia Belanda terutama didukung oleh kaum reaksioner
dan konservatif Belanda.

Mussert Mengunjungi Hindia

Pada tahun 1935, untuk meningkatkan perolehan suara bagi
partainya dan memperlihatkan kepeduliannya terhadap ke-
maharajaan Belanda, Mussert mengadakan kunjungan selama
dua bulan (16 Juli hingga 2 September) ke Hindia Belanda.
Kunjungan itu sendiri didasarkan pada keyakinan sang Leider
bahwa pemilu bulan April 1935 akan memberikan hasil
yang sama dengan kemenangan Nazi dalam pemilu bulan
September 1930 di Jerman; hanya masalah waktu saja sebelum
NSB akan berkuasa di Belanda.

Mussert mendapat sambutan yang begitu meriah dalam
perjalanan kelilingnya di Jawa dan Sumatra, di mana banyak
pejabat kolonial berada di baris pertama dan kamar-kamar
hotel pun habis di-booking jika ia berpidato.

Sebagaimana orang-orang Belanda yang berjiwa reaksioner,
Mussert juga tidak puas dengan sikap akomodatif pemerin-
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Anton Mussert membalas salam pengikutnya saat mendarat di bandara
Tijililitan. Selain menghimpun dukungan bagi partainya, kunjungan Mussert
tersebut juga merupakan suatu bentuk dukungan NSB terhadap kelangsungan
kolonialisme Belanda di Indonesia.

tah kolonial terhadap gerakan nasionalis Indonesia, khususnya
pada zaman para gubernur jenderal etis seperti Limburg
Stirum, Jonkheer A.C.D. de Graeff, dan D. Fock. Mussert
mengkhawatirkan bahaya nasionalisme Indonesia, terutama
variasi komunisnya. Pada saat itu, Partai Komunis Indonesia
(PKI) di permukaan terlihat nyaris mati setelah ditindas oleh
pemerintah kolonial pasca-pemberontakan yang dilancarkan
kaum Komunis pada akhir tahun 1920-an. Sekalipun demikian,
PKI tetap dianggap sebagai bahaya laten, di mana pemerintah
kolonial mencap seluruh gerakan nasionalis sebagai komunis,
betapa pun mereka hanya sedikit atau sama sekali tidak terlibat
dalam peristiwa berdarah itu maupun ideologi revolusioner.
Bagi Mussert sendiri, gerakan nasionalis Indonesia dianggap
sama dengan komunisme. Moskow harus memikul kesalahan
karena mengekspor ideologi ekstremis yang berbahaya ini, te-

Sumber: De Bezetting
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tapi pemerintah kolonial sebelumnya yang lemah dan tidak
tegas telah membiarkan gerakan radikal ini menjadi sebuah
borok. Karena itu, sang Leider meminta penguasa kolonial
untuk menggunakan segala cara yang diperlukan, termasuk
kekerasan, guna menghancurkan kaum ekstremis yang ber-
bahaya dan melakukan agitasi demi Moskow ini, entah mereka
berkebangsaan Indonesia, Belanda maupun asing. Hindia se-
dang diserang dan Belanda perlu bersikap aktif untuk meng-
hadapi ancaman ini.

Dari pandangan tersebut, tidaklah mengherankan bahwa
Mussert memiliki simpati yang besar kepada gubernur jen-
deral masa itu yang konservatif, Jhr. Mr. B.C. de Jonge,
yang bersikap bermusuhan terhadap pergerakan nasional In-
donesia dan terkenal dengan pernyataan angkuhnya bahwa
”Belanda berada di sini (Hindia Belanda) selama 300 tahun
lagi ... bila perlu dengan pedang dan pentung.” Sikap konser-
vatif dari kedua tokoh Belanda itu sendiri membuat mereka
dapat berhubungan dengan baik, di mana de Jonge bahkan
bukan hanya menerima Mussert hingga dua kali di istananya
ketika pemimpin NSB itu berkunjung ke Hindia, tetapi juga
mengizinkannya untuk melihat-lihat berbagai instalasi militer.
Sebagai gantinya, di depan para pendukungnya, Mussert
mengatakan bahwa ”Kebijakan pemerintah di Hindia Belanda
pada dasarnya adalah fasis,” dan ia meminta semua orang un-
tuk mendukungnya.

Ketika berita itu terdengar di Negeri Belanda, baik pers
maupun Tweede Kamer (dewan perwakilan rakyat) menjadi
gempar. Sebaliknya, pers Hindia tidak terlalu tertarik dengan
berita tersebut. Apalagi, raja surat kabar tanpa mahkota di
Hindia, Zentgraaf, bukan hanya dikenal sebagai simpatisan
NSB tetapi juga seorang kawan dekat de Jonge.

Program Musserts di Hindia Belanda sendiri tidak lebih
dari sebuah deklarasi dukungan terhadap otokrasi kulit putih
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dan para pengusaha kaya di negeri jajahan Belanda itu, teruta-
ma dalam mendukung partainya. Setelah kunjungan Mussert
sendiri, keanggotaan NSB di Hindia Belanda meningkat
hingga mencapai sekitar 5.000 orang, kira-kira 10 persen dari
jumlah keseluruhan anggota NSB pada tahun 1935.

Kemerosotan Pengaruh

Rasisme—tetapi tidak selalu berarti anti-Semitisme—meru-
pakan salah satu ciri utama fasisme. Sekalipun secara nominal
tidak selalu seperti itu karena masing-masing kelompok fasis
menekankan berbagai nilai atau prioritas mengenai masalah
rasisme. Sebagai contoh, Fasis Italia tidak pernah benar-benar
rasis atau anti-Semit, sementara kaum Nazi adalah kelompok
yang rasis dan anti-Semit. Sekalipun demikian, semua kaum
fasis memiliki musuh etnik, rasial, atau kultural yang harus
disingkirkan sebelum bangsa mereka dapat menjadi makmur.
Kelompok-kelompok musuh tersebut beragam dan saling
bertindihan: kaum Bolshevik (sering kali menjadi "Bolshevik
Asiatik”) dan kaum demokrat bagi seluruh kaum fasis, orang
Yahudi dan Freemason bagi Nazi, kaum liberal bagi NSB, dan
kaum Protestan serta Freemason bagi kaum Fasis Prancis.
Seperti Nazi pimpinan Hitler, NSB menonjolkan superio-
ritas rasial orang Arya-Nordik. Ironisnya, meskipun Mussert
pribadi melarang partainya merekrut orang Indo-Eropa, ter-
nyata 70 persen pengikutnya di Hindia berasal dari golongan
tersebut. Ini tidak mengherankan karena para perekrut NSB
pertama di Hindia adalah orang-orang Indo dan pada mulanya
Indies NSB tidak menerapkan kebijakan yang mengagungkan
kemurnian rasial. Hal ini dikarenakan antara tahun 1933
hingga 1938, sekalipun memimpikan sebuah masyarakat
fasis, baik NSB Eropa maupun Hindia masih tetap bersifat
inklusif, di mana rasa kebangsaan dan kesetiaan terhadap

Belanda dianggap lebih penting dibandingkan masalah ras
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Para remaja anggota
National Jeudgstorm,
gerakan pemuda NSB,
di Surabaya, 1936.

3 R

dan agama. Karena itu Indo-Eropa diizinkan bergabung dan
bahkan memegang jabatan kepemimpinan di kedua cabang
NSB tersebut. Demikian juga dengan orang Yahudi Belanda,
selama mereka tidak "menganggap Palestina sebagai tanah
airnya.” Orang-orang pribumi sendiri sudah jelas tidak boleh
bergabung!

Namun, dengan berjalannya waktu, setelah NSB di Eropa
semakin radikal dan kepemimpinan partai di Hindia diambil
alih oleh orang-orang Belanda totok, Indies NSB mulai ke-
hilangan banyak anggotanya saat organisasi itu semakin me-
nekankan kebijakan kemurnian rasial dan perbedaan antara
orang Belanda totok dan orang Indo. Banyak orang Indo
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yang membatalkan keanggotaannya. Demikian pula dengan
para anggota Yahudinya, yang mengundurkan diri dari or-
ganisasi fasis itu setelah surat kabar Her Licht yang didirikan
sekelompok anggota Indies NSB pada tahun 1938 dengan
dukungan konsulat Jerman melancarkan kampanye anti-
Semit.

Keanggotaan Indies NSB sendiri terus merosotsaatancaman
Jerman terhadap Negeri Belanda semakin meningkat. Aki-
batnya, pada bulan Mei 1940, saat Jerman menguasai Negeri
Belanda, Indies NSB hanya tinggal memiliki 1.100 orang
anggota dan sekitar 680 orang simpatisan.

Penindasan

Pada tanggal 10 Mei 1940, pengaruh NSB di Hindia Belanda
runtuh secara dramatis. Beredarnya desas-desus bahwa orang-
orang Jerman yang berada di Hindia Belanda akan menggu-
nakan kesempatan dari kebingungan akibat jatuhnya Negeri
Belanda itu untuk melakukan kudeta bersama-sama dengan

Lambang yang lazim dikenakan oleh para pemimpin NSB di bagian atas le-
ngan kiri mereka.

Sumber: Foreign Legions of the Third Reich
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anggota NSB menyebabkan pemerintah kolonial melakukan
tindakan yang lebih menghebohkan dan menimbulkan per-
pecahan dibandingkan aksi serupa terhadap orang Jerman de-
ngan menangkapi orang-orang Belanda yang menjadi anggota
atau simpatisan NSB.

Keadaan menjadi lebih runyam saat segala sesuatu yang
berbau Jerman atau NSB menjadi sasaran kebencian yang luar
biasa dari publik dan pers Belanda di Hindia. Pada tanggal 10
Mei 1940, segera setelah Jerman menyerbu Negeri Belanda, di
Bandung, pusat kegiatan NSB di Hindia, 15 orang NSB dise-
rang dan ditangkap. Pada hari berikutnya, orang-orang yang
dicurigai sebagai anggota atau simpatisan NSB ditangkapi.

Dalam perburuan terhadap anggota dan orang-orang
yang dicurigai sebagai anggota NSB ini banyak terjadi kesa-
lahan yang menyedihkan akibat emosi yang meluap-luap. Di
Bandung, orang-orang yang marah merusak sebuah toko buku
bernama ”Segi Tiga”, yang merupakan lambang NSB. Baru
ketika toko tersebut telah rusak sebagian, terbukti bahwa pe-
milik toko tersebut sama sekali tidak memiliki kaitan dengan
NSB, sementara nama tokonya sendiri diambil karena terletak
di simpang tiga di seberang jalan sekolah.

Selama aksi pembersihan ini, sekitar 500 orang anggota
NSB di Hindia dimasukkan ke kamp-kamp konsentrasi. Gu-
bernur Jenderal kemudian mengeluarkan sebuah dekrit yang
melarang anggota NSB memegang jabatan di dalam militer
maupun pemerintahan.

Kebijakan pemerintah Hindia itu sendiri memberikan aki-
bat sampingan terhadap pamor orang kulit putih di mata bang-
sa Indonesia. Hal ini dikarenakan penangkapan dan penahanan
terhadap orang-orang kulit putih yang dicurigai sebagai antek
musubh itu dilakukan secara kasar oleh para prajurit KNIL yang
berasal dari bangsa Indonesia—suatu tindakan yang sebelum-
nya tidak pernah terjadi dalam sejarah wilayah jajahan Belanda
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ini, atau sedikitnya tidak dilakukan secara besar-besaran dan
terbuka seperti saat itu. Seperti yang dikatakan oleh seorang
tawanan, “Jadi, dapat dimengerti apabila pada waktu itu
pamor orang kulit putih telah mendapatkan pukulan yang
menghancurkan dan tidak akan dapat diperbaiki lagi ... Bahwa
mereka adalah orang kulit putih, orang Jerman atau Belanda,
bukanlah soal bagi mereka, serdadu-serdadu Ambon itu.”

Penawanan

Beberapa dari sekitar 500 orang NSB yang ditawan merupa-
kan kaum wanita. Pada awalnya, mereka dan anak-anaknya
diinternir bersama-sama dengan para wanita dan anak-anak
Jerman di Banjoebiroe. Kemudian, mereka dipindahkan ke
sebuah gedung di Salatiga.

Dua orang
prajurit KNIL
menjaga
gerbang Kamp
Ngawi, tempat
interniran yang
dikhususkan
bagi para
interniran

Jerman maupun
Belanda yang
dianggap
sebagai
pengikut fanatik
Nazi dan NSB.

Sumber: Batavia Seint: Berlijn
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Para pria Belanda yang merupakan anggota NSB pada
awalnya ditahan bersama dengan orang-orang Jerman. Setelah
ditawan selama beberapa waktu di barak-barak darurat yang
tidak memiliki sanitasi yang baik dan kadang kala dipenuhi
tikus, para tahanan kemudian dikirimkan ke kamp-kamp
permanen. Di Jawa, terdapat tiga kamp seperti itu, yaitu di
Ngawi, Jawa Timur; Ambarawa di Jawa Tengah; dan Pulau
Onrust di lepas pantai Batavia.

Di Pulau Onrust, keadaannya begitu buruk sehingga para
tawanan NSB menyampaikan keluhan kepada pihak yang
berwenang. Akhirnya, untuk memperbaiki keadaan orang-
orang NSB itu sekaligus menjauhkan mereka dari orang-orang
Jerman yang ditawan, van Starkenborough memutuskan
memindahkan 132 orang tawanan NSB dari Onrust ke
Ambarawa.

Delapan puluh orang NSB yang dianggap berbahaya dan
fanatik dikirimkan ke Fort Ngawi. Keadaan di benteng itu
sendiri sama sekali tidak menyenangkan: benteng itu tidak ter-
urus dan para tawanan hanya mendapatkan sedikit makanan.

Pada tanggal 21 Januari 1942, di bawah ancaman invasi
Jepang, 146 orang anggota NSB yang dianggap berbahaya
dimasukkan ke dalam kapal Tjisedane untuk dibawa ke
Suriname. Sebegitu berbahayanya mereka menurut anggapan
pemerintah kolonial sehingga para awak kapal diperintahkan
untuk meledakkan kapal dan para tawanan, setelah para awak
dan penumpang lainnya diungsikan, apabila kapal itu diserang
oleh Jepang ataupun kapal-kapal siluman Jerman yang
beroperasi di perairan Asia Pasifik. Di antara para tawanan
yang dibawa ke Suriname sendiri terdapat Dr. E.EE. Douwes
Dekker, alias Dr. Danudirja Setiabudi, yang dianggap sebagai
seorang tokoh Indo yang pro-Jepang.

Para tawanan tinggal di kamp penawanan di Suriname

hingga pertengahan Juli 1946. Dari ke-146 orang tawanan,
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137 orang di antaranya dipulangkan ke Belanda. Kebanyakan
di antara mereka mendapatkan paspor merah, yang berarti
mereka tidak bisa ke luar negeri selama beberapa tahun.

Pada tanggal 7 Mei 1947, Letnan Gubernur Jenderal Hin-
dia Belanda mengeluarkan sebuah amnesti kepada semua
orang yang pada masa perang di Hindia menjadi anggota
organisasi yang dianggap berbahaya ataupun dicurigai
membantu musuh. Keputusan ini secara resmi mengakhiri
status paria dari orang-orang Belanda bekas anggota NSB di
Hindia yang berasal dari kelompok ini.

Indies NSB selama Pendudukan Jepang

Pada tanggal 7 Maret 1942, Belanda menandatangani penyerah-
an Indonesia kepada Jepang. Sehari sesudah penyerahan, pra-
jurit kolonial yang mengawasi para tahanan NSB di Ambarawa
membubarkan diri. Untuk sementara, para tahanan pulang ke
rumahnya dan berusaha memperoleh pekerjaan mereka kem-
bali. Namun hal ini sering kali tidak membawa banyak hasil
karena kuatnya sikap permusuhan terhadap orang kulit putih
di kalangan penduduk Indonesia. Kebanyakan anggota NSB
sendiri kemudian diinternir kembali, bersama-sama dengan
penduduk Eropa lainnya, oleh Jepang pada akhir tahun 1942.

Di kamp-kamp interniran, kebanyakan anggota NSB ber-
campur baur dengan tahanan lainnya, dan kehilangan keyakin-
an fasis mereka. Beberapa lainnya, yang masih memegang
keyakinan fasis mereka, kemudian digabungkan oleh Jepang
dengan sejumlah warga Jerman pengikut Nazi di beberapa
tempat peristirahatan di Jawa Tengah. Setelah perang, orang-
orang ini kemudian dideportasi bersama-sama dengan rekan-
rekan Jerman mereka ke Jerman.

Di kamp interniran Cimahi terdapat sejumlah anggota
NSB garis keras, yang kemudian bekerja sama dengan Jepang.
Pada akhir tahun 1944, orang-orang NSB ini (yang jumlah-
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A i i T B :
Anggota pandu Parindra memberikan salam fasis kepada rombongan Dr. No-
tonindito pada upacara pemakaman M.H. Thamrin, 15 Januari 1941.

B e o e

Fiihrer Jawa yang Gagal

Di antara gagasan inti dari fasisme dan nazisme adalah kolonialisme dan
superioritas ras kulit putih. Sekalipun demikian, hal tersebut tidak meng-
halangi sejumlah orang Indonesia untuk merangkul ideologi tersebut.
Bahkan pada bulan Agustus 1933 didirikan Partai Fasis Indonesia (PFI)
di Bandung.

Pendiri PFI adalah Dr. Notonindito, seorang priayi Jawa yang pernah
tinggal dan bersekolah di Jerman. Seperti Mussolini yang mendambakan
Italia untuk meraih kejayaan sebagaimana pendahulu Romawi mereka,
Notonindito dan PFI pimpinannya juga ingin menghidupkan kembali ke-
jayaan kerajaan Indonesia kuno macam Sriwijaya atau Majapahit. Namun,
Notonindito tidak bermaksud mendirikan Negara korporasi, melainkan
sebuah Negara yang dipimpin oleh seorang raja seperti pada masa lampau.
Karena asal usul Jawanya, Notonindito juga menekankan supremasi Jawa
atas suku-suku Indonesia lainnya.

Banyak tokoh pergerakan yang mengecam gagasan Notonindito se-
bagai chauvinisme Jawa yang memecah pergerakan nasional. Mereka
terutama menekankan bahwa nasionalisme yang dibutuhkan kaum per-
gerakan untuk rakyat Hindia adalah nasionalisme kerakyatan, bukan na-
sionalisme yang dilandasi jiwa priyayi Jawa dan stelsel kapitalisme. Kare-
na tidak mendapat banyak dukungan, partai fasis ala Notonindito sendiri
tidak bertahan lama.
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nya sekitar 40 orang) dikirimkan ke Kesilir di Jawa Timur
dan berpartisipasi dengan kelompok "Pagi” (Persaudaraan
Asia Golongan Indo), sekelompok orang Indo-Belanda yang
bersedia berkolaborasi dengan program “Lingkungan Ke-
makmuran Asia Timur Raya” Jepang maupun menerima ke-
beradaan bangsa Indonesia. Mereka dibebaskan dari kamp
tawanan dan kemudian bekerja di berbagai sistem perekono-
mian Jepang.

Setelah penyerahan Jepang, kebanyakan anggota Indies
NSB dipulangkan ke Belanda. Dengan kekecualian beberapa
orang, kebanyakan dari mereka tidak bersalah melakukan
pengkhianatan atau kolaborasi dengan musuh—berbeda de-
ngan banyak dari rekan-rekan NSB mereka di Negeri Belan-
da. Ini terutama dikarenakan, tidak seperti induk partainya
di Negeri Belanda, Indies NSB dikenal mematuhi hukum
dan bersikap sangat anti-Jepang. Mereka sendiri termasuk
kelompok yang ultranasionalis, karena Hindia merupakan
wilayah jajahan yang hendak dipertahankan oleh Belanda.
Kebijakan interniran yang diterapkan Jepang terhadap
kebanyakan anggota organisasi Nazi Belanda itu sendiri
semakin meminimalisasikan kemungkinan suatu kolaborasi

antara Indies NSB dan Negeri Matahari Terbit itu.
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ada saat diserang Jerman, Kerajaan Belanda meliputi

Negeri Belanda, Hindia Timur (Indonesia), serta daerah
yang disebut sebagai Hindia Barat di dacrah Amerika Selatan
dan Karibia (Suriname, Curacao, Bonaire, Aruba, St. Maarten,
St. Eustatius, dan Saba). Penduduk Negeri Belanda berjumlah
sekitar 9 juta, Hindia Timur memiliki 50 juta penduduk, dan
Hindia Barat mempunyai 244.000 orang. Dari ketiga bagian
kerajaan tersebut, Hindia Timur memiliki wilayah yang paling
besar, yaitu 1.174.821 km persegi dibandingkan Negeri Belanda
yang hanya seluas 21.749 km persegi dan Hindia Barat yang
luas daerahnya 87.606 km persegi. Belanda telah mengklaim
wilayah jajahannya ini selama berabad-abad, dimulai sejak
masa perusahaan dagang Hindia Timur dan Hindia Barat
Belanda. Selama lebih dari 150 tahun, kedua perusahaan da-
gang umum ini telah membuat Belanda menjadi sebuah adi-
daya ekonomi. Perusahaan dagang Hindia Timur menguasai
perdagangan antara wilayah-wilayah koloni Belanda di Asia

Dua orang Belanda berpose dengan gaya kebesaran di antara para pembantu
Indonesianya. Orang Belanda, termasuk pengikut NSB, mati-matian berusaha

mempertahankan wilayah jajahannya yang kaya dan luas ini.

Sumber: Julie een Indisch meisje
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dan daerah Eropa lainnya, sementara Perusahaan Hindia Barat
memperoleh monopoli perdagangan budak yang sedang marak
antara Afrika dan Asia. Kemaharajaan merkantilis ini berakhir
pada akhir abad ke-18, yang menyebabkan kebangkrutan
dan pembubaran kedua perusahaan maupun pendudukan
Inggris atas Hindia Timur. Namun, pada tahun 1824, Inggris
mengembalikan Hindia Timur ke Belanda, yang kemudian
memutuskan untuk memastikan kepaduan kemaharajaannya.

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, ketika negara-
negara Eropa lainnya berebut potongan kue jajahan di Afrika,
orang Belanda berusaha mengonsolidasikan dan memperluas
kekuasaannya di Hindia Timur. Dengan menggunakan ga-
bungan kekuatan militer dan diplomasi, mereka berhasil
menguasai wilayah luas yang kini menjadi wilayah Indonesia
modern. Keberhasilan orang Belanda menguasai wilayah yang
sangat luas itu membuat kedudukannya dalam percaturan
politik dunia meningkat, melebihi ukuran kecil negeri mereka
sendiri di benua Eropa.

Ilusi NSB: Jerman sebagai "Penjaga” Hindia Timur

Selama tahun 1920-an dan 1930-an, secara keseluruhan
Hindia Timur menyumbangkan antara 14 hingga 20 persen
dari pendapatan nasional Belanda. Namun, pemerintah dan
penguasa Belanda cenderung melebih-lebihkan nilai ekonomi
dari wilayah jajahannya di Asia ini, bahkan menganggapnya
sebagai kunci kelangsungan hidup negeri itu dalam sebuah du-
nia yang didominasi oleh kemaharajaan Prancis dan Inggris.
Tanpa Hindia Timur, demikian klaim seorang tokoh Belanda
bernama C. G. S. Sandberg, status Belanda akan merosot ke
posisi yang sejajar dengan Denmark. Tidaklah mengherankan
kalau kemudian berkembang pemeo terkenal di antara orang
Belanda masa itu yang berbunyi: ” Indie verloren, ramspoed ge-
boren”—"Hindia hilang, bencana pun datang”.
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Untuk menghindari bencana besar ini, orang Belanda, ter-
masuk kaum fasis negeri itu, bertekad untuk mempertahankan
jajahannya di Asia itu dengan segala cara. Sekalipun kaum fasis
Belanda tidak putus-putusnya memuji prestasi Belanda pada
abad ke-17, “zaman keemasan” dalam sejarah negeri mereka,
bahkan orang yang paling fanatik pun di antara mereka tahu
bahwa bangsa mereka tidak akan memainkan peranan sebagai
sebuah kekuatan besar di Eropa pada abad ke-20. Sebaliknya,
nasionalisme Belanda yang berlebihan difokuskan pada ke-
maharajaan mereka, khususnya Hindia Timur.

Ketika berbicara dengan orang-orang di bandara maupun
melihat sendiri kapal-kapal milik angkatan laut Belanda da-
lam kunjungannya ke Hindia pada tahun 1935, Mussert ta-
hu betapa lemahnya mereka dibandingkan armada Jepang.
Pengalamannya tersebut hanya menegaskan apa yang telah

Anggota Stadtwacht Surakarta sedang memamerkan kemampuan mereka
bertarung dengan kelewang. Kelemahan KNIL untuk menghadapi ancaman
luar terhadap Hindia Timur sangat disadari oleh Mussert, di mana pemimpin

NSB tersebut berusaha memperalat Hitler untuk menjadi tameng menghadapi
ambisi Jepang.

Sumber: Klemen Luczar
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diketahuinya sebagai kebenaran: Hindia Belanda tetap rentan
terhadap serangan dari luar. Setelah kembali ke negerinya,
Mussert terus memperingatkan publik Belanda mengenai
ancaman mematikan yang dihadapi Hindia Belanda. Seperti
banyak orang sezamannya di Den Haag dan Batavia, dia se-
makin dicemaskan oleh keinginan Jepang untuk memperoleh
hak-hak dagang eksklusif dan berbagai konsesi ekonomi dari
Hindia Belanda maupun wilayah jajahan Eropa lainnya di
Asia Pasifik.

Ancaman Jepang terhadap Hindia Timur membuat sikap
pro-Jerman NSB memiliki alasan yang baik. Karena Jerman
secara tradisional lebih menyukai China dan menentang Jepang
dalam kebijakan Asia mereka, suatu sikap yang pada mulanya
dilanjutkan oleh Hitler, kaum fasis Belanda menganggap Reich
Ketiga sebagai sekutu diplomasi alamiah yang akan membantu
memelihara integritas kemaharajaan Belanda.

Sekalipun NSB di depan publik secara antusias menyambut
kepemimpinan baru Jerman dalam hubungan internasional,
parapemimpin gerakan itusendiri mengkhawatirkan keduduk-
an Belanda dalam orde baru Eropa-nya Hitler. Kenyataan
bahwa tetangganya itu merupakan raksasa dibandingkan Be-
landa yang mungil membuat NSB tidak menginginkan Be-
landa diperlakukan sebagai bagian dari Jerman: "Kita tidak
ingin menjadi orang Prancis, tetapi juga tidak mau menjadi
orang Jerman”, demikianlah semboyan mereka. Mussert pun
berkali-kali meminta jaminan dari kaum Nazi bahwa Reich
tidak memiliki ambisi hegemoni dalam hubungannya de-
ngan Belanda. Kaum Nazi, yang tidak terlalu memedulikan
kejujuran dalam hubungan internasional, dengan senang hati
mengumbar janji-janji demikian, khususnya apabila Belanda
bertindak sebagai rekan Reich Ketiga yang "setia”. Pihak NSB
dengan senang hati menerima jaminan Nazi itu, dan me-
nyimpulkan bahwa sebuah Belanda yang fasis di masa depan
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akan memperoleh tempat yang pantas sebagai rekanan dalam
sebuah blok "negara-negara Jermanik”, yang akan mencakup
Inggris Raya, Jerman, dan negara-negara Skandinavia. Untuk
memainkan peranan sebagai rekanan Jerman yang pantas,
Belanda perlu menjaga posisi kuatnya, dan di mata NSB hal
itu terutama berarti tetap menguasai Hindia Timur.

Pihak NSB berusaha untuk meyakinkan Jerman bahwa se-
buah Belanda fasis dan wilayah jajahannya yang tetap merdeka
merupakan sebuah aset besar dalam menghadapi benturan
yang akan datang antara Eropa dan Asia. Kelompok pimpinan
Mussert ini memang mati-matian ingin mempertahankan
kemaharajaan kolonial Belanda, dan menyarankan berbagai
cara untuk memperkuat ikatan antara Belanda dan wilayah
jajahannya. Dalam kongres NSB pada tahun 1938, Mussert
menuntut agar Ratu Wilhelmina, mengikuti contoh Ratu
Victoria dari Inggris sebelumnya, memaklumkan dirinya se-
bagai maharani Hindia Timur dan-Barat Belanda.

Karena ancaman utama terhadap wilayah jajahan terbesar
dan terpenting secara ekonomi Belanda, yaitu Hindia Timur,
adalah Jepang maka dapat dimengerti apabila kaum fasis Be-
landa menjadi lebih gelisah ketika Reich Ketiga mengubah
kebijakan Asianya>dibandingkan manuver Hitler di Eropa.
Pihak NSB jelas tidak senang dengan meningkatnya bukti-
bukti bahwa Hitler ingin membangun hubungan yang lebih
dekat dengan jepang. Usaha Nazi untuk melukiskan Jepang
sebagai “penyelamat Asia dari Bolshevisme” tidak dipercayai
oleh kaum fasis Belanda.

Surat kabar NSB, Her Nationale Dagblad, berargumentasi
bahwa reaksi Belanda terhadap Pakta Anti-Komintern yang
ditandatangani oleh Jerman, Italia, dan Jepang pada tahun
1936 haruslah berupa diperkuatnya pertahanan Hindia
Timur, "berapa pun besar biayanya”, karena hal itu merupakan
“masalah hidup dan mati bagi negeri kita”.


http://pustaka-indo.blogspot.com/

Sumber: Ivan Zivansevic
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Sekalipundemikian, proteskerastersebuttidak menghalangi
NSB untuk semakin mendekatkan diri dengan rezim Nazi.
Karena tidak mampu melakukan sebuah terobosan politik di
Belanda dengan kekuatannya sendiri, pada awal tahun 1938
partai tersebut membuat keputusan yang salah untuk mencari
peruntungan dengan Reich Ketiga. Keputusan tersebut mem-
bawa bencana dan kontraproduktif, yang membuat kaum
fasis Belanda terpinggirkan dalam percaturan politik di negeri
kincir angin tersebut.

Ketika Hitler menguasai Belanda pada bulan Mei 1940,
kebanyakan sisa-sisa NSB, yang terkucil dan dipandang hina
di tanah airnya, berkolaborasi dengan pihak pendudukan Jer-
man. Mussert berharap bahwa Hitler akan mengangkatnya
menjadi kepala pemerintahan Belanda yang pro-Nazi, tetapi
harapan itu diabaikan Fiihrer karena pemimpin NSB tersebut

Anton Mussert bertemu Adolf Hitler di markas besar Fiihrer. Harapan
pemimpin NSB itu untuk memelihara keutuhan kemaharajaan Belanda di
Asia diabaikan akibat persekutuan antara Jerman dan Jepang, di mana Hitler
memberikan sekutu Asianya itu kebebasan untuk berkuasa di Timur Jauh.
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dianggap terlalu nasionalis. Dia berani menentang rencana
jangka panjang diktator Nazi itu untuk menganeksasi Belanda
dan sebagai gantinya menyarankan pembentukan sebuah Liga
Bangsa-bangsa Jermanik yang dipimpin oleh Hitler tetapi
terdiri atas bangsa-bangsa yang merdeka, termasuk sebuah
Belanda Raya yang akan mencakup Flanders (wilayah Belgia
yang berbahasa Belanda) maupun daerah jajahan Belanda
dan Belgia. Fithrer menolaknya dan sepanjang masa perang
Belanda diperintah oleh seorang Reichskommissar, pemimpin
Nazi Austria bernama Arthur Seyss-Inquart.

Sekalipun demikian, Mussert diizinkan untuk memiliki
gelar kehormatan "Pemimpin Bangsa Belanda” dan mem-
bentuk semacam kabinet untuk memberikan nasihat kepada
Reichskommissar. Penunjukan ini sendiri hanyalah dagelan
belaka, dan pengaruh Mussert pun perlahan-lahan merosot.

Politik Sandera Nazi

Sekalipun NSB tidak terlalu berhasil menjual kartu wilayah
jajahan Belanda kepada Jerman, masalah Hindia Timur me-
narik perhatian Nazi saat sekitar 2.800 orang warga negara
Jerman, termasuk staf konsulat di Batavia, ditawan di Hindia
Timursetelah Hitler menaklukkan Belanda. Ketika mengetahui
berita ini, kepala AO, Bohle, segera menanggapinya dengan
mengancam untuk menangkap sejumlah warga Belanda se-
bagai sandera, dan memperlakukan mereka sama seperti yang
dihadapi orang Jerman di Hindia Belanda. Dia menyatakan
bahwa orang Belanda di Hindia Timur pasti memiliki kerabat
di Negeri Belanda, dan orang-orang ini bisa diinternir. Bohle
sendiri telah menyampaikan dengan amat jelas kepada semua
anggota AO di luar negeri, bahwa mereka harus mati-matian
menghadapi tindak kesewenang-wenangan terhadap setiap
warga Jerman, dan memperingatkan para penguasa yang ber-
sangkutan bahwa warga mereka akan menjadi sasaran dari
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perlakuan yang sama. Jangan lupa, demikian pengarahannya
kepada anak buahnya, bahwa Jerman sedang berperang, dan
saat menyampaikan tanggapan kalian, pastikanlah untuk
melakukannya dengan sigap dan kuat.

Berlin memerintahkan Seyss-Inquart untuk menanggapi pe-
nawanan warga Jerman di Hindia Belanda dengan menangkap
dan menahan sekitar 500 orang Belanda. Rencana yang disu-
sun secara hati-hati itu oleh AO dimaksudkan untuk menukar
para tawanan Belanda yang berada di kamp konsentrasi Nazi
dengan orang Jerman yang ditawan di penjara-penjara Hindia
Belanda. Dalam hal ini, Nazi menerapkan salah satu prinsip
hukum favorit mereka dalam situasi tersebut: “mata ganti
mata’, atau dalam kasus ini “tawanan ganti tawanan”.

Pada pertengahan Juni 1940, suatu daftar tokoh penting
politik, sosial, dan ekonomi Belanda (banyak di antaranya
memiliki hubungan pribadi dan profesional dengan Hindia
Timur atau pernah tinggal di sana) dibuat oleh NSDAP
di Belanda dan diserahkan kepada Bohle di Berlin. Setelah
Menteri Luar Negeri Nazi, Ribbentrop, menerima catatan
itu, penahanan dimulai. Pasukan SS dan Gestapo bergerak di
seluruh Belanda. Orang-orang yang namanya tercantum dalam
daftar hitam itu ditangkapi. Di antara "para sandera Hindia”
itu terdapat direktur perusahaan besar, anggota keluarga da-
ri para pejabat pemerintahan yang telah melarikan diri ke
London, bekas kepala Jawatan Kereta Api Belanda yang baru
saja dicopot dari jabatannya oleh pihak pendudukan Jerman,
anggota parlemen dari berbagai partai, dan para dosen serta
pengacara. Seorang bekas gubernur jenderal Hindia Timur
juga dijadikan sandera, demikian pula dengan para pejabat
kolonial yang sedang cuti di Belanda pada saat penyerbuan
Jerman. Namun, para tawanan juga termasuk warga kelas
menengah dan kelas pekerja yang tidak terlalu penting, yang
disasar karena mereka lahir di Hindia Timur atau Barat.



Sumber: www. gelsenzentrum.de
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Pemeriksaan tawanan baru di Kamp Konsentrasi Buchenwald. Ratusan orang
Belanda yang memiliki hubungan dengan Hindia Timur ditawan di kamp ini
sebagai pembalasan atas penawanan yang dilakukan pemerintahan kolonial
Belanda terhadap warga Jerman di wilayah jajahannya itu.

Setiap orang yang ditahan diberikan suatu catatan singkat
bahwa mereka ditahan sebagai balasan atas penindasan yang
dilakukan terhadap orang Jerman di Hindia. Suatu catatan ko-
respondensi kemudian dipublikasikan di pers Belanda untuk
menyampaikan tindakan Jerman terhadap pemerintahan di
Hindia.

Seyss-Inquart kemudian memberi tahu Bohle bahwa 400
orang Belanda telah ditahan, sementara 500 orang dibebaskan
karena alasan kesehatan. Pada akhir bulan Juli, 259 orang
Belanda diangkut ke kamp konsentrasi Buchenwald di Jerman
tengah, sementara tiga ribu orang lainnya ditentukan akan
menerima nasib yang sama.

Penangkapan yang dilakukan oleh Nazi terhadap orang-
orang Belanda yang memiliki kerabat di Hindia Timur sendiri
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menimbulkan kegemparan sehingga Seyss-Inquart menasihati
Berlin untuk menunda penangkapan lanjutan. Dia sendiri me-
nyarankan bahwa mungkin sudah waktunya untuk memilih
seorang tokoh Belanda yang berpengaruh, memaksanya untuk
menghubungi penguasa di Hindia Timur, dan memberi tahu
mereka mengenai apa yang terjadi di Negeri Belanda.
Sementara itu, dalam laporannya mengenai kondisi warga
Jerman yang diinternir di Hindia Timur kepada Menteri
Luar Negeri Ribbentrop, Bohle mengatakan bahwa para in-
formannya di Jepang dan Filipina telah menyampaikan ke-
pada AO bahwa sekitar 1.500 orang di antara mereka tidak
mendapatkan makanan dan fasilitas sanitasi yang memadai.
Menteri Luar Negeri Reich menjawab bahwa harus dilakukan
tindakan yang lebih keras di Belanda, dan tidak boleh ada
peringatan yang diberikan saat penahanan dilakukan. Wanita
dan anak-anak harus ditahan, dan tidak boleh ada pengecualian
terhadap tokoh-tokoh yang penting. Pada gilirannya, Bohle
meminta Seyss-Inquart untuk mengumpulkan sebuah daftar
orang penting Belanda yang memiliki koneksi di Timur Jauh,
dan yang memiliki kerabat di Hindia Timur. Namun sang
Reichskommissar menyampaikan keraguannya: karena Jerman
telah menginterbir hampir seribu orang Belanda di Jerman,
penahanan 500 orang Belanda tambahan dapat menimbulkan
akibat serius dalam perekonomian Belanda. Sekalipun demiki-
an, keraguan itu dengan cepat sirna ketika lewat seorang
diplomat Swiss yang bertugas di Hindia Timur datang laporan
bahwa warga Jerman telah dipindahkan ke Pulau Onrust, di
mana barak-baraknya lembap sementara makanan dan pe-
rawatan kesehatan di sana amat buruk. Akibatnya, Bohle
memperoleh perintah dari Fithrer untuk menangkap lebih ba-
nyak orang Belanda, dan mengirimkan mereka ke Jerman.
Sementara itu, Seyss-Inquart menyerahkan kepada Bohle
nama-nama beberapa kolaborator Belanda, dengan saran
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agar mereka dikirimkan ke Swiss dan membuka suatu pe-
rundingan lewat telepon dengan para pejabat di Hindia Ti-
mur. Maksudnya adalah agar warga Jerman yang diinternir
dipindahkan ke tempat yang lebih baik, dan ditempatkan di
bawah kontrol sebuah komisi yang netral. Namun Bohle me-
nolak mentah-mentah saran itu, menyatakan bahwa karena
Belanda merupakan sebuah negara yang diduduki Jerman
maka tidak perlu diadakan tawar-menawar. Dia menuntut agar
semua warga Jerman dibebaskan tanpa syarat dan diberikan
semua keperluan mendasar yang diperlukan maupun akses
langsung untuk diurus oleh personel diplomatik Jerman.
Sikap keras Bohle segera didukung oleh Hitler, yang meng-
izinkan penahanan 10 orang Belanda sebagai ganti atas setiap
orang Jerman yang dipenjarakan di Hindia. Karena pemimpin
AO itu menyatakan ada informasi tepercaya bahwa sekitar
3.000 orang warga Jerman telah ditahan, itu artinya paling
tidak 30.000 orang Belanda kini harus ditahan dan dideportasi
ke Jerman. Namun perkembangan baru ini menyebabkan per-
selisihan antara Bohle dan Seyss-Inquart, yang memprotes
bahwa kebijakan tersebut akan membuatnya menghadapi ma-
salah serius untuk memerintah wilayah pendudukan Belanda.
Sayangnya, Bohle tidak dapat dibujuk. Sebaliknya, dia meya-
kini bahwa penangkapan segera, sekaligus perintah agar semua
penahanan itu harus dilaporkan di pers Belanda maupun radio
Inggris, yang diajukannya akan memberikan hasil yang cepat.
Tidak dapat meyakinkan Bohle untuk mengubah pikiran-
nya, Seyss-Inquart menyampaikan banding secara langsung ke-
pada Hitler, yang akhirnya menerima argumentasi sang Reichs-
kommissar dan memerintahkan Bohle menghentikan seluruh
kegiatannya di Belanda. Jelas perintah itu merupakan suatu
kemunduran bagi Bohle, yang tetap diingatnya dengan rasa
getir dalam suatu pernyataan pascaperang: “Itulah keputusan
yang diambil atas desakan Seyss-Inquart dalam sebuah per-



Sumber: Uniforms of the SS
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temuan dengan Hitler, dan aku kemudian diberi tahu mengenai
keputusan untuk menarik kegiatan AO.” Berkenaan dengan
orang-orang Belanda yang diinternir, menurut Seyss-Inquart,
mereka kemudian dikembalikan (atas desakannya, demikian
pernyataannya di Pengadilan Nuremberg) ke Belanda pada
bulan Desember 1944 dan diperlakukan lebih manusiawi.

Udang di Balik Batu

Sekalipun di depan umum tidak pernah menyebut status
wilayah jajahan di bawah pemerintahannya, secara pribadi
Seyss-Inquart menyatakan keinginannya untuk mengeksploita-
si Hindia Timur, yang dianggapnya dapat menjadi tulang
punggung ekonomi kemaharajaan Belanda. Dalam suratnya
kepada Hitler pada akhir Juli 1940, Seyss-Inquart menyarankan
sebuah pemecahan sederhana untuk memperoleh keuntungan

Arthur Seyss-Inquart berdiri di antara pemimpin SS Heinrich Himmler
dan pemimpin NSB Anton Mussert. Reichskommissar Nazi di Belanda itu
bercita-cita dapat mengeksploitasi kekayaan alam Indonesia demi kejayaan
Reich Ketiga.
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Dradjar Durmukeswara, difoto untuk
registrasi di Zuchthaus Siegburg, 1944.
Dradjar dijatuhi hukuman tiga tahun
penjara karena aktivitasnya di surat
kabar ilegal Facts yang anti-Jerman dan
dikirimkan ke penjara Siegburg, di mana
dia selamat dari perang.

e 4
Orang Indonesia di Kamp Konsentrasi Nazi

Pada tahun 2006, Parlindungan Lubis menerbitkan memoarnya tentang
pengalamannya menjadi seorang tawanan Nazi, sebuah kisah lengkap per-
tama tentang keberadaan orang Indonesia yang ditawan di kamp konsen-
trasi Nazi. Lubis, seorang aktivis PI (Perhimpunan Indonesia), ditangkap
Nazi pada tahun 1941 dan menghabiskan waktu selama empat tahun di
empat kamp konsentrasi: Kamp Schoorl dan Amersfoort di Belanda, serta
Buchenwald dan Sachsenhausen di Jerman. Dia selamat dari perang dan
kembali ke Indonesia, di mana dia wafat pada tahun 1994.

Lubis bukanlah satu-satunya orang Indonesia yang pernah ditawan di
kamp konsentrasi Nazi. Sidartawan Kartosudirdjo, yang juga ditangkap
Jerman pada tahun 1941 di Amsterdam, merupakan anggota PI pertama
yang menjadi korban Nazi. Dia meninggal dunia di Dachau pada tanggal
15 Oktober 1942.

Djajeng Pratomo adalah aktivis PI lainnya yang dikirimkan ke kamp
konsentrasi setelah ditahan pada tahun 1943 bersama tiga orang Indone-
sia lainnya, seorang pelajar bernama Mun Sundaru dan dua pekerja paksa
bernama Hamid dan Kajat. Rekannya, Mun Sundaru, meninggal dunia
pada bulan Februari 1945 di Kamp Konsentrasi Neuengamme.

Donald Putiray, seorang pekerja paksa asal Maluku, ditangkap saat
hendak melarikan diri ke Inggris pada tahun 1942. Dikirimkan ke
Buchenwald, dia selamat dari perang. Nasib Rawindra Notosuroto, anak
politisi terkemuka Raden Mas Noto Suroto, yang dipenjarakan Nazi se-
jak tahun 1941 tidak seberuntung dirinya. Sekalipun selamat dari perang,
tetapi kesehatannya begitu memburuk sehingga dia wafat hanya 2,5 tahun
setelah pembebasannya.
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maksimal dari wilayah jajahan itu. Dengan memberikan suatu
kemerdekaan terbatas kepada Negeri Belanda, Reich Jerman
akan dapat mengakses kekayaan alam yang besar dari Hindia
Timur. Jerman tidak perlu melakukan tindakan drastis lain-
nya, karena menurut kerangka konstitusional dan politik
untuk memerintah kemaharajaan Belanda, para pembuat
undang-undang di Den Haag telah menunjuk dan mengawasi
pemerintahan kolonial.

Impian sang Reichskommissar adalah kesinambungan pe-
merintahan dan koeksistensi antara proyek Eropa Hitler di
satu sisi dan spekulasi imperialis dari negara-negara Eropa di
sisi lain. Namun, rencana Seyss-Inquart memiliki penghalang
besar karena hubungan antara negeri induk dan wilayah ja-
jahan Belanda telah terputus sejak bulan Mei 1940. Atas pe-
rintah Ratu Wilhelmina, pemerintah kolonial di Hindia Barat
dan Timur tidak perlu lagi tunduk kepada Den Haag yang
diduduki musuh, atau bahkan London yang menjadi pusat
pemerintahan Belanda di pengasingan. Jadi, tidaklah meng-
herankan apabila penguasa Jerman mustahil dapat mengeks-
ploitasi Hindia sebagaimana yang mereka harapkan.

Meskipun demikian, pada tanggal 7 Oktober 1940 Seyss-
Inquart mengirimkan sebuah misi kecil Belanda dari wilayah
pendudukan untuk pergi ke Batavia. Anggota misi tersebut
terdiri atas bekas ketua sindikat gula di Hindia, Mr. Jongejan,
dan seorang pensiunan jenderal KNIL yang pernah memimpin
tentara kolonial tersebut, Boerstra. Keduanya adalah wakil dari
Indische Gijzelaar, yaitu orang-orang Belanda terkemuka yang
pernah tinggal di Hindia Belanda. Mereka dikirimkan untuk
membujuk pemerintah Hindia Belanda agar memperlakukan
warga negara Jerman di wilayahnya dengan lebih baik. Ini
terutama berkaitan dengan kabar mengenai para interniran
Jerman yang diperlakukan dengan buruk dan dijaga oleh
serdadu-serdadu Ambon (orang kulit berwarna rendahan,
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atau untermenschen, menurut doktrin Nazi) yang kurang ajar.
Menurut Indische Gijzelaar sendiri, masalah ini dapat menye-
babkan Hitler bertindak gila-gilaan terutama karena ia sangat
sensitif terhadap apa yang terjadi dengan orang-orang Arya
Jerman.

Untuk menyukseskan misinya, mereka pun dibekali sebu-
ah petisi yang ditandatangani oleh empat orang sekretaris
jenderal di berbagai kementerian Belanda di negeri yang
diduduki Nazi itu. Isinya adalah agar Hindia Belanda membe-
baskan warga negara Jerman. Sebagai imbalannya, Nazi akan
membebaskan orang-orang yang berasal dari Hindia Belanda
yang mereka jadikan sandera di Buchenwald.

Misi tersebut pergi ke Tokyo, tetapi mereka tidak menca-
pai Hindia Belanda. Ketika berita kedatangan kedua tokoh itu
di Tokyo tersiar di istana Gubernur Jenderal, Tjarda meme-
rintahkan agar berita itu harus dirahasiakan dari umum. Se-
cara resmi, kedua tokoh tersebut dikirim oleh penguasa pen-
dudukan Jerman di Negeri Belanda untuk membicarakan
pertukaran tawanan di antara pemerintah Jerman dan Hindia
Belanda. Namun, sumber-sumber tertentu menyebutkan bah-
wa mereka membawa proposal kesepakatan perdamaian ter-
pisah dengan Hindia Belanda, yang akan membuat kebutuhan
bahan baku Jerman terjamin.

Masalah ekspor Hindia Belanda ke Jerman Nazi sendiri te-
lah mengemuka selama perundingan ekonomi antara Belanda
dan Jerman yang berlangsung pada bulan September-Oktober
1939. Dr. Hirschfeld, bekas sekretaris kementerian ekonomi,
mengungkapkan keinginan Jerman untuk mengimpor timah
dan karet dari Hindia Belanda melalui Jepang atau Siberia.

Pemikiran mengenai suatu perdamaian terpisah dengan
Jerman sendiri bukanlah hal yang baru di kalangan elite
Belanda. Seperti juga banyak politisi di Eropa pada masa itu,
sejumlah Indische Gijzelaar, yang terutama terdiri atas para
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Pensiunan jenderal
KNIL, Murk Boerstra,
yang diminta Nazi untuk
membuat pemerintah
Hindia Belanda bersedia
memberikan konsesi
kepada mereka.

tokoh yang paling konservatif di Belanda, menganggap bahwa
perang dengan Jerman hanya akan berarti membuka pintu
bagi "komunisasi” Eropa Barat atau seluruh Eropa. Apa pun
boleh terjadi, kecuali hal tersebut. Dengan demikian, lebih
baik dicapai suatu pengertian dengan Jerman Nazi daripada
menghadapi suatu kemungkinan "komunisasi” Eropa.

Hal ini bertolak dari pemikiran bahwa semakin lama pe-
rang berlangsung, semakin banyak kesengsaraan yang diderita
penduduk Eropa sehingga mereka dapat terbujuk oleh godaan
komunisme. Dengan anggapan bahwa nazisme dan fasisme
tidaklah seburuk komunisme maka suatu kesepakatan dengan
mereka dapat dilakukan.

Berkaitan dengan Hindia Belanda, seperti NSB, para
penganjur pemikiran ini beralasan bahwa daerah jajahan yang

luas dan kaya tersebut adalah kartu kunci yang dipegang oleh
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Negeri Belanda untuk memainkan peranan sebagai salah satu
kekuatan politik internasional. Artinya, tanpa Hindia Be-
landa maka Negeri Belanda tidak berarti apa-apa. Dari sini
muncul pemikiran bahwa mungkin Jerman dapat menahan
hasrat Jepang untuk merebut Hindia Timur yang kaya akan
sumber daya alam sehingga bagaimana pun secara langsung
atau tidak langsung dapat memberikan hasil-hasil yang baik
bagi ekonomi maupun kekuatan nasional Jerman.

Berbagai tulisan di surat kabar Belanda pada masa itu sen-
diri sering kali memperkuat pemikiran tersebut dengan me-
nonjolkan keberadaan semacam “golongan ekonomis” di
Berlin yang dekat dengan Hitler, yang mendesak sang Fiihrer
agar menjamin Hindia Belanda bagi kepentingan Jerman
dan menahan atau menghalangi ambisi Jepang agar tidak
merampasnya. Adapun tokoh utama dari golongan ekonomi
yang dimaksud adalah Reichsmarschall Hermann Goring.
Orang kedua dalam hierarki kepemimpinan Nazi itu dikatakan
memikirkan kekayaan Hindia Belanda setelah perang, di mana
Jerman dapat menggunakannya di masa damai.

Van Starkenborgh sendiri mengenal baik Boerstra. Tokoh
ini pernah menyelamatkan tentara Hindia pada saat kritis dan
dikenal sebagai orang yang tegas, yang hanya mau melaksa-
nakan tugas seperti yang dilakukannya pada saat itu dengan
maksud baik, yaitu menghindari pembalasan yang lebih ganas
dari penguasa pendudukan Nazi terhadap warga Hindia di
Negeri Belanda. Baik pemerintah Belanda di London mau-
pun Gubernur Jenderal beranggapan bahwa dalam hal yang
berhubungan dengan nasib orang Belanda di Negeri Belanda
yang diduduki, segala kesempatan harus digunakan, tidak saja
untuk memelihara kontak, tetapi juga untuk menolongnya
jika memungkinkan. Jika pemerintahan Ratu Wilhelmina
bersikap kaku dalam hal ini, dikhawatirkan popularitasnya
akan jatuh di Hindia Belanda maupun Negeri Belanda sendiri.
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Lolos dari Mulut Singa, Jatuh ke Mulut Buaya

Gubernur Jenderal Hindia Belanda sebenarnya mempertim-
bangkan suatu pertemuan di atas sebuah kapal perang Belanda
atau, jika perlu, ia bersedia pergi ke suatu tempat tertentu
untuk berunding dengan kedua tokoh Indische Gijzelaar
tersebut. Namun, mengingat situasi di Hindia yang eksplosif,
hal tersebut sangat tidak dianjurkan oleh para pembantunya.
Akhirnya, setelah berkonsultasi dengan pemerintah Belanda di
London, van Starkenborgh memutuskan untuk mengirimkan
wakilnya, Dr. PJ.A. Idenburg, untuk menemui mereka. Akan
tetapi, karena Belanda menolak diadakannya pertemuan di
Tokyo, akhirnya dipilih Shanghai sebagai tempat perundingan.

Idenburg tiba di Shanghai pada awal Januari 1941 dan me-
lakukan pertemuan yang ramah dengan Boerstra dan Jongejan.
Pertemuan itu sendiri tidak menghasilkan konsesi apa pun
dari pemerintah Hindia Belanda. Namun, isi pembicaraan
itu ternyata dibocorkan oleh Kantor Besar Penuntut Umum
Hindia kepada konsul jenderal Inggris di Batavia, Walsh.
Malangnya, konsul jenderal yang suka ikut campur dalam
segala urusan dan dipandang mempunyai kebiasaan untuk
memberikan informasi yang tidak benar dan menyimpang
kepada pemerintahnya itu kemudian mengirimkan laporan
ke London bahwa van Starkenborgh dan pemerintahannya
dianggap sebagai pihak yang patah semangat dan bersedia
berkompromi dengan pihak musuh.

Tentu saja ketika mendengar berita tersebut Gubernur
Jenderal menjadi berang dan hendak menyampaikan protes
resmi. Namun, panglima Angkatan Laut Kerajaan Belanda,
Laksamana C.EL. Helfrich, menghalanginya. Pertemuan
Shanghai sendiri berakhir tanpa menghasilkan sesuatu dan
orang-orang Jerman di Hindia Belanda tetap diinternir.

Kegagalan perundingan di Shanghai sendiri akhirnya me-
mudarkan harapan Jerman untuk dapat mengeksploitasi Hin-
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Kaum wanita dan anak-anak Jerman di Batavia menyambut gembira
kedatangan pasukan Jepang yang membebaskan mereka dari interniran Be-
landa. Karena kaum pria Jerman yang diinternir telah dikirimkan ke India,
Jepang kemudian membangun sebuah kamp penampungan bagi warga Jerman
yang tersisa di Sarangan.

dia Belanda setelah berakhirnya perang. Pemerintah Nazi
kemudian memutuskan bahwa Jerman seharusnya hanya
berurusan dengan Eropa saja. Mengenai Hindia Belanda,
setelah Hitler menyerbu Uni Soviet pada pertengahan bulan
Juni 1941, Jerman menyatakan bahwa wilayah tersebut
dengan jelas termasuk daerah pengaruh sekutunya, yaitu
Jepang. Dengan demikian, nasib Hindia Belanda ditinggalkan
pada keinginan Negeri Matahari Terbit itu. Pada akhirnya,
baru setelah Jepang menguasai Hindia Belanda pada awal
tahun 1942-lah orang-orang Jerman yang diinternir oleh
pemerintah Hindia Belanda dibebaskan.



Tragedi Kapal
Van Imhoff
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Sebuah formasi pesawat pembom Mitsubishi G4M| Model || "Betty” milik
jawatan udara Angkatan Laut Jepang. Salah satu dari pesawat pembom yang
memiliki kecepatan terbang 428 km/jam inilah yang menyerang dan me-
nenggelamkan kapal SS Van Imhoff milik Belanda di perairan sebelah barat
Pulau Sumatra.

Empat kali pesawat pembom Jepang itu terbang tanpa
XL ahasil di atas kapal penumpang Belanda SS Van Imboff,
yang berusaha meloloskan diri ke India menjelang runtuhnya
Hindia Belanda. Empat bom yang mereka jatuhkan meleset
dari sasaran. Namun pada kali yang kelima, bom yang dimun-
tahkan pesawat terbang Negeri Matahari Terbit tersebut mele-
dak di dekat kapal penumpang itu dan merobek bagian sisi
geladak depan Van Imboff, membuatnya tenggelam pada
tanggal 19 Januari 1942. Namun, sekalipun secara fisik kapal
tersebut telah terbenam di kedalaman Samudra Hindia,
selama bertahun-tahun berbagai kisah dramatis dan kelam
meliputi peristiwa tenggelamnya kapal penumpang Belanda
itu, terutama yang berhubungan dengan orang-orang Jerman
yang menjadi penumpangnya.

Sumber: Djawa Baroe
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Kata Sandi: Berlin

Gunung Sitoli, Pulau Nias, 10 Mei 1940. Hari itu bukan main
panasnya, tetapi juga lebih hening dibandingkan hari-hari se-
belumnya. Demikianlah yang dicatat oleh A. Visser, seorang
pejabat kolonial rendahan di pulau terpencil yang terletak di
Samudra Hindia tersebut.

Di dalam keheningan tersebut, Visser dan para pegawai
kolonial lainnya di Nias menunggu-nunggu kabar baik yang
ingin mereka dengar: serangan besar-besaran Sekutu yang
akan mengakhiri kemenangan-kemenangan Jerman di Eropa.
Namun, setelah bunyi lonceng pukul satu siang, berita yang
datang ternyata lain sama sekali: "Pertama-tama, berikut ini
sebuah pengumuman resmi. Pengumuman itu adalah sebagai
berikut: Berlin. Kami ulangi: Berlin.”

Sebagaimana para pejabat Belanda lainnya di seluruh Hin-
dia Belanda pada masa itu, Visser tahu bahwa "Berlin” adalah
kata sandi untuk serbuan Jerman atas Negeri Belanda. Dan
selama beberapa minggu, para pejabat Belanda itu sudah tahu
apayang harus dikerjakan apabila mereka menerima kata sandi
"Berlin”. Mereka harus segera menawan semua pria Jerman.

Di Nias, tercatat ada 18 orang misionaris Jerman yang ber-
karya di tengah-tengah penduduk setempat. Kebanyakan di
antara mereka bukanlah pengikut Nazi, kecuali dokter Zen-
ding. Ia bukan hanya sekadar seorang pengikut Hitler tetapi
juga seorang Ortsgruppen Fiihrer (pemimpin kelompok lo-
kal). Dan Visser beserta dua orang rekannya harus menangkap
mereka semua.

Pada mulanya, tugas ketiga pejabat Belanda tersebut terli-
hat berat karena ke-18 orang Jerman itu hidup tersebar di
Pulau Nias. Namun, ternyata tugas mereka menjadi mudah
karena pada keesokan harinya, tanggal 11 Mei 1940, akan
dimulai sinode Gereja Nias di Ombélata. Berkaitan dengan
acara ini, para misionaris yang paling sukar didatangi, dengan
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kehendak sendiri, mendatangi Gunung Sitoli. Hasilnya, para
pejabat Belanda dengan cepat dan mudah melaksanakan
perintah untuk menginternir semua orang Jerman tersebut.

Beberapa bulan kemudian, semua orang Jerman di Nias,
baik pria maupun wanita, dipindahkan ke Sumatra, di mana
telah didirikan sebuah kamp besar untuk kaum interniran Jer-
man. Detasemen militer di Nias juga dipindahkan ke Sumatra,
diganti dengan sebuah detasemen polisi desa dari Tapanuli.
Di kemudian hari, keputusan ini menimbulkan akibat fatal
bagi kekuasaan Belanda di Nias.

Kirim ke India!

Pada tanggal 7 Desember 1941, Jepang melancarkan serangan
ke pangkalan angkatan laut Amerika Serikat di Pearl Harbor
sehingga mengobarkan Perang Pasifik. Serangan tersebut di-
ikuti oleh serangan kilat Jepang ke berbagai wilayah jajahan
Barat di Asia, termasuk Pulau Sumatra.

Menjelang penyerbuan Jepang, terdapat 2.400 orang pria
Jerman yang ditawan di Fort Kotatjane di Aceh baratdaya. Ke-
banyakan di antaranya adalah para insinyur, pemilik perke-
bunan, pedagang, dan misionaris. Di antara para interniran
tersebut terdapat Walter Spies, pelukis terbesar dan paling flam-
boyan yang pernah tinggal di Bali, di mana namanya menjadi
sebuah legenda. Sekalipun telah tinggal di Hindia Belanda se-
lama 23 tahun, ia tetap memegang paspor Jermannya, dan hal
itu kini menyebabkan kejatuhannya—bahkan meskipun sejak
awal ia menentang Hitler dan Nasional Sosialisme.

Menurut rencana Belanda, orang-orang Jerman ini hendak
dikirimkan ke wilayah jajahan Inggris di India sehingga tidak
bisa dibebaskan oleh Jepang, yang menjadi sekutu Nazi pada
masa Perang Dunia II. Mereka, termasuk Spies, kemudian di-
pindahkan ke Sibolga di pantai barat Sumatra Utara untuk
diangkut dengan kapal laut ke India dalam tiga gelombang.
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Sumber: http://gaebler.info/politik/tucher

Para interniran Jerman yang ditawan di India. Banyak pria Jerman yang di-
tangkap di Hindia Belanda kemudian dikirimkan untuk diinternir di negeri
jajahan Inggris itu.

Dua gelombang pertama interniran Jerman dari Indonesia,
yang diangkut oleh dua kapal KPM (Koninglijke Pakeetvart
Maatschappij), SS Plancius and SS Ophir, berhasil dikirimkan
ke India dengan selamat.

Pada tanggal 15 Januari 1942, Kapten H.J. Hoeksema,
nakhodakapal SS Van Imboff; mendapatkan perintah di Padang
untuk pergi ke Sibolga guna mengangkut sisa interniran Jer-
man di sana dan membawanya ke India.

Kapal Maut

Pada tanggal 18 Januari 1942, kapal Van Imhoff betlayar
dari Sibolga. Di atas kapal tersebut terdapat 588 orang
penumpang, termasuk 478 orang interniran Jerman yang

hendak dipindahkan ke India. Van Imhoff sendiri adalah kapal
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terakhir yang meninggalkan Indonesia dengan membawa para
interniran Jerman serta 62 orang penjaga KNIL dan 100 ton
kawat berduri untuk menjaga mereka.

Dijaga oleh para prajurit KNIL, 367 orang di antara para
interniran Jerman tersebut dibagi menjadi kelompok-kelom-
pok yang terdiri atas 30 orang di geladak bawah kapal penum-
pang tersebut dan ditempatkan di dalam kurungan-kurungan
yang ditutupi kawat berduri yang tingginya sekitar satu meter.
Sisa interniran, 111 orang, ditempatkan di geladak yang berada
di bagian buritan kapal, di mana tempat mereka ditutupi rang-
kaian peti kayu yang dipaku sebagai tindakan berjaga-jaga.

Namun, kapal itu memiliki kelemahan besar. "Perlengkap-
an penyelamat benar-benar tidak memadai,” demikian kenang
Jan van de Ende, salah seorang prajurit yang menjaga para in-
terniran Jerman di kapal tersebut.

SS Van Imhoff, kapal KPM yang menjadi kuburan raksasa bagi ratusan orang
Jerman di lepas pantai Sumatra Utara.

Sumber: http:/lcommons.wikimedia.org/
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Bagi ke-588 orang penumpang—478 orang interniran, 62
orang prajurit kolonial, dan 48 orang awak—perlengkapan pe-
nyelamat kapal KPM itu sangat minim: enam perahu (terma-
suk satu perahu motor yang maksimal hanya bisa membawa
50 orang penumpang), sebuah perahu kerja (werkboot) yang
hanya bisa membawa 14 orang, setengah lusin rakit bambu,
dan jaket pelampung.

Jika suatu kecelakaan fatal menimpa Van Imhoff di lautan
lepas, paling-paling hanya 50 persen penumpangnya yang bisa
memperoleh fasilitas penyelamatan darurat. Rakit-rakit bam-
bunya sendiri tidak bisa digerakkan dan tidak memiliki per-
sediaan makanan maupun air minum. Jaket pelampungnya,
sekalipun jumlahnya banyak (650 buah), hanya bisa memberi-
kan waktu pembebasan selama beberapa jam saja bagi orang-
orang yang selamat.

Sialnya, sekalipun mengangkut para tawanan perang, Van
Imboff tidak membawa tanda-tanda palang merah untuk me-
lindunginya dari serangan Jepang, sebagaimana ketentuan
internasional. Lebih buruk lagi bagi para interniran Jerman
di atas kapal tersebut, banyak di antara orang Belanda yang
membawa mereka memiliki kebencian terhadap segala sesuatu
yang berbau Jerman akibat pendudukan Nazi atas Belanda.

Sebelum keberangkatan Van Imboff, Profesor Grzywa, salah
seorang dokter bedah terkenal dan juru bicara para interniran,
telah meminta agar keadaan di kapal tersebut diperbaiki.
Setelah memberikan jawaban yang samar-samar mengenai
“misi perang yang penting’, yang mencegah pemberitahuan
kepada Palang Merah mengenai pelayaran mereka, perwira
Belanda yang bertanggung jawab atas diri mereka berkata: ” De
bet van humaniteit zijn over boord gegooid” (Hukum manusia
dicampakkan di laut). Profesor Grzywa, yang sangat depresi,
dengan getir berkata kepada para interniran: Mereka sengaja
ingin menenggelamkan kita.
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Tenggelamnya Van Imhoff

Hal yang tidak terelakkan itu datang dengan cepat. Pada pagi
hari tanggal 19 Januari 1942, sebuah pesawat pembom ang-
katan laut Jepang memergoki Van Imboff di Samudra Hindia,
sekitar 177 km dari pantai barat Pulau Sumatra. Tanpa tanda
palang merah, kapal penumpang Belanda tersebut merupakan
sasaran yang sah untuk diserang.

Pesawat pembom Jepang itu menukik sekitar 150 meter
di atas kapal penumpang tak bersenjata itu dan menyerang-
nya dengan bom dan tembakan senapan mesin. Van Imboff
berusaha menghindarinya dengan cara berzigzag. Empat kali
kapal penumpang Belanda tersebut luput dari serangan bom.

Para awak berusaha mencari perlindungan. Gottlob Wei-
ler, seorang misionaris Jerman yang pernah bertugas di Kali-
mantan dan ditawan di sebuah kurungan berkawat, berusaha
menguatkan rekan-rekannya: ”Allah menginginkan kita
untuk tetap bergantung pada-Nya dalam keadaan kritis
ini.” Serangan udara itu berlangsung selama setengah jam.
Akhirnya, bom kelima Jepang berhasil mengenai dan me-
lumpuhkan kapal tersebut. Air pun segera menggenangi ruang
kargo I dan II serta memenuhi ruang mesin.

”Saya selalu yakin bahwa kapten dari sebuah kapal yang
tenggelam akan menjadi orang terakhir yang meninggalkan
kapal,” demikian kenang van de Ende. Namun di Van Imboff,
yang terjadi malah kebalikannya: setelah merusak perlengkapan
radio, pompa air, dan pembendung air, hal pertama yang di-
lakukan kaptennya adalah memutuskan untuk meninggalkan
kapal yang dinakhodainya dan para interniran yang menjadi
penumpangnya.

Hoeksema segera memerintahkan anak buahnya untuk
menurunkan perahu-perahu sekoci. Perintahnya dipatuhi dan
anak buahnya pun menurunkan perahu motor dan empat se-
koci lainnya—perahu yang kelima tidak bisa diturunkan—
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ke air. Ja memerintahkan agar setiap perahu, yang memiliki
muatan maksimum 50 orang, hanya boleh dimuati 22 orang,.

Untuk mencegah pemberontakan di kalangan para inter-
niran Jerman, sang kapten menenangkan mereka dengan
kebohongan: setelah menyampaikan rasa terima kasihnya
karena para interniran tidak menjadi panik selama serangan
udara, ia berkata bahwa para tawanan akan mendapat per-
lakuan yang sama dengan orang Belanda, dan bahwa seba-
gai kapten ia akan menjadi orang terakhir yang meninggalkan
kapal tersebut.

Janji-janji kosong. Segera setelah itu, kapten dan awaknya
naik ke dalam perahu-sekoci. Mereka kemudian diikuti oleh
para penjaga. Sersan penjaga membebaskan para tawanan dan
meminta agar sebanyak mungkin interniran dibawa dengan se-
koci, tetapi Hoeksema menolaknya. Menurutnya, orang-orang
Jerman itu adalah "musuh”. Lagi pula, ada cukup jaket pelam-

Sebuah sekoci yang membawa orang-orang yang selamat dari kapal Inggris
Chilka yang juga ditenggelamkan Jepang di pantai barat Sumatra dan berhasil
mencapai Nias pada tanggal 4 Mei 1942.
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Peta yang
menunjukkan lokasi
tenggelamnya kapal SS
Van Imhoff.

; &
| 4
...... | jy‘f ko
| '.-l""? f~1€
Y
i
3 /

GOENOENGSITOLI

SOMBOLATA - o

|

o |

HILBADALOE | |
I

TEmaf

“x U

B :
N

b - I

0 3 W 15 20 25 zesmijl x

bt o [



Y

~
anahmasa

oL |rf| o)” CTIR el
[

@PADANGSIDEMPOEAN

AIDBANGIS

Tragedi Kapal Van Imhoff | 69

VAN _IMHOFF RAMP
19-1-1942

VAN IMHOFF (V. RMH]
wglONGAN )

VAN NES
» GRENS GEBIED MIET BIJ NACHT TE
BEVAREN
(o] TREFPUNTEN VAN BOELONGAN

GEGEVENS KAART: A.G. VROMANS KAPTT ZEE BD.
TEKENING: A.HAGENDOORN
b ]

LOEB?EKSIKAPING

FORT DE KOCE




70 | Nazi di Indonesia

pung dan rakit bambu sehingga mereka bisa menyelamatkan
dirinya sendiri, demikian alasannya. Ia pun kemudian
memerintahkan agar perahu-perahu sekoci itu didayung
menjauh dari kapal.

Kelima perahu sekoci itu kemudian dibawa oleh orang-
orang Belanda tersebut ke arah timur, menuju Pulau Sumatra.
Peringatan terakhir yang dikeluarkan oleh mereka adalah bah-
wa setiap orang Jerman yang berani mendekati mereka akan
ditembak.

Sekalipun demikian, seorang Jerman bernama Stephan
Walker tetap nekat terjun ke laut. Pergelangan tangannya ter-
luka akibat tembakan pistol, tetapi akhirnya ia ditarik masuk
ke dalam sebuah sekoci. Bersama mereka, pada hari berikutnya
ia mencapai Pulau Pulu Simu.

Para interniran Jerman kini melihat keadaan mereka yang
genting. Dengan nada getir, salah seorang dari mereka yang
bernama Karl Seemann kemudian mengenang: ”Di laut sana
ada orang-orang Belanda dengan perahu sekoci, yang menarik
perahu sekoci lain yang kosong. Kami hanya mendapatkan
penguatan berupa kata-kata ‘Hulp aangevraagd (Bantuan
sudah dimintakan)”.

Bangkai kapal yang ditinggalkan bersama para internir-
an Jerman tetap mengapung selama dua jam. Para interniran
sendiri berhasil menurunkan sekoci yang tidak bisa ditu-
runkan sebelumnya dan 53 orang di antara mereka menaiki-
nya. Empat belas orang Jerman lagi menaiki perahu kerja,
sementara 134 lainnya menumpang di atas enam rakit bambu,
saat akhirnya Van Imboff terbalik dan tenggelam bersama 276
orang Jerman yang berada di dalamnya ke dasar Samudra
Hindia pada pukul 16:50.

Selain Walter Spies, di antara orang-orang Jerman yang
tenggelam tersebut terdapat Hans Overbeck dari Bremen. Se-
orang pedagang dan peneliti berbagai bahasa dan jenis serang-
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Walter Spies, seniman
terkenal Jerman yang
menjadi korban dalam
tragedi kapal SS Van
Imhoff.

ga, ia telah tinggal di Hindia dan Malaya sejak tahun 1905
dan sangat tertarik dengan kesusastraan kepulauan ini. Seba-
gai contoh, pada akhir tahun 1930-an, ia telah menerbitkan
sebuah buku yang berisi kumpulan 1.500 lagu dan permainan
bermusik anak-anak Jawa. Sebagai seorang entomologis, ia ju-
ga memiliki tingkat pengetahuan yang profesional, sebagai-
mana terlihat dari kerja samanya dengan Museum Zoological
Negara di Dresden dan tulisan-tulisannya yang diterbitkan.
Dalam tulisan terakhirnya di kamp, Spies menulis mengenai
perjumpaannya dengan Overbeck dan kemungkinan untuk
menerbitkan tulisan secara bersama-sama: “Banyak hal yang
akan kami lakukan bersama-sama.” Mereka sama-sama me-
nemukan kuburannya di kapal yang tenggelam tersebut.
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Kapal SS Boelongan yang menolak untuk menyelamatkan para penumpang
Jerman dari kapal SS Van Imhoff yang karam.
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Jangan Selamatkan Musuh!

Orang-orang Jerman yang selamat juga mendayung ke arah
timur. Karena dayung-dayung sudah dirusak oleh orang Be-
landa, para bekas interniran ini harus mendayung perahu
mereka dengan tangan dan papan. Sekoci yang besar diikuti
oleh kapal kerja yang kecil dan enam rakit yang ditarik. Empat
rakit di antaranya hilang pada malam berikutnya. Mereka
tidak pernah terlihat lagi.

Namun, kelihatannya usaha konvoi kecil yang compang-
camping itu dan terus didayung sepanjang malam itu mem-
buahkan hasil. Pada pagi hari tanggal 20 Januari, mereka dite-
mukan oleh sebuah pesawat amfibi Catalina milik Angkatan
Laut Belanda. Pilotnya memberikan isyarat ke arah utara.

Tidak beberapa lama kemudian, terdengar suara mega-
phone dari kejauhan. Suara itu berasal dari SS Boelongan,
sebuah kapal KPM yang dinakhodai oleh Kapten M.L.
Berveling. Dari pengeras suara, Berveling bertanya apakah ada
orang Belanda di dalam sekoci itu. Orang-orang yang karam
itu menjawab: "Tidak ada, kami orang Jerman.”

Tiba-tiba, setelah Berveling mendengarnya, kapal penum-
pang tersebut memutar haluannya ke kiri dan menjauh dari

Sumber: Batavia Seint: Berlijn
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dari armada kecil menyedihkan yang ditumpangi orang-orang
Jerman yang malang itu.

Salah seorang bekas interniran Jerman, Wilhelm Schweikert
dari Wiirttemberg, kemudian menulis sepucuk surat kepada
keluarganya mengenai perjumpaan dengan Kapten Berveling:
”Permintaan kami untuk diberikan makanan dan air diterima
dengan dingin oleh tuan inj ... tetapi kami masih berharap ka-
pal ini akan mau mengangkut kami.”

Boelongan tidak pernah kembali lagi. Sebagaimana dikatakan
oleh seorang anak buahnya di kemudian hari kepada majalah
Jerman Der Spiegel, Berveling mendapat perintah dari koman-
dan angkatan laut Belanda di Sibolga agar tidak menyelamat-
kan orang Jerman.70h, mereka adalah musuh Belanda, dan
membiarkan musuh mati lebih baik daripada menolongnya.

Hal serupa juga diberlakukan lama setelah perang usai, se-
bagaimana diceritakan oleh Gottlob Wieler, bekas penumpang
Van Imhoff yang berhasil selamat hingga berakhirnya Perang
Dunia II, "Dalam perjalanan pulang dari Indonesia ke Eropa
dengan sebuah kapal Belanda pada tahun 1946, seorang per-
wira Belanda mengatakan kepadaku bahwa mereka mendapat-
kan perintah bahwa jika kapal tenggelam, mereka tidak usah
bersusah payah untuk menyelamatkan orang Jerman.”

Kudeta Nazi di Nias

Pada sore hari yang sama, konvoi menyedihkan dari orang-
orang Jerman mulai terpisah. Ke-14 orang yang berada di atas
kapal kerja memutuskan untuk melepaskan rakit-rakit bambu
yang mulai terasa mengganggu, dan berusaha mencapai da-
ratan dan mencari bantuan. Sekoci yang susah dikemudikan
juga berlayar ke arah Sumatra sendirian.

Keputusan mereka mempunyai dampak yang bertolak
belakang. Orang-orang yang ditinggalkan di atas rakit-rakit
bambu akhirnya hilang ditelan lautan. Sebaliknya, setelah ber-
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layar tiga hari dan tiga malam, pada tanggal 25 Januari 1942,
ke-67 orang yang berada di atas kapal kerja dan sekoci berha-
sil mencapai Pulau Nias, di lepas pantai Sumatra, dalam be-
berapa rombongan. Saat mendarat, mereka hanya kehilangan
dua orang yang mati: salah seorang mati karena tenggelam ke-
tika hendak mendarat, sementara yang lainnya, seorang kakek
berusia 74 tahun, menggantung dirinya di atas sebuah pohon
di pantai karena frustrasi.

Sisa-sisa orang Jerman yang selamat tetapi kehausan, ke-
laparan, serta tersiksa oleh terik matahari di pantai Nias, ke-
mudian ditangkap oleh polisi desa Belanda. Setelah diberikan
makanan dan minuman oleh beberapa orang Nias yang ber-
sahabat dan seorang pastor Belanda, Ildefons van Straalen,
mereka kemudian dibawa ke Gunung Sitoli. Di sana, mereka
ditahan di sebuah tangsi di bawah pengawasan polisi desa.

Kisah selanjutnya dari orang-orang Jerman tersebut ber-
langsung secara dramatis. Setelah Sibolga diduduki oleh Je-
pang pada bulan Mei 1942, para interniran Jerman itu dapat
meyakinkan polisi desa agar sebaiknya mereka berpihak pada
negara-negara Poros (Jerman, Italia, Jepang) yang saat itu
terlihat sebagai pemenang dalam peperangan tersebut.

Pada suatu malam, tangsi tempat tinggal orang-orang Jer-
man itu tidak dikunci, dan gudang senjata pun tidak diawasi.
Dengan demikian, orang-orang Jerman itu dengan mudah
melepaskan diri, mengepung rumah-rumah orang Belanda,
dan menangkapi mereka setelah terjadi tembak-menembak
yang singkat. Bekas interniran Jerman kini berkuasa dan sebu-
ah "Republik Nias Merdeka” diproklamasikan. Salah seorang
dari mereka yang bernama Fischer mengangkat diri sebagai
perdana menteri dan memerintah pulau tersebut atas nama
Hitler.

Republik merdeka ini berdiri selama beberapa minggu.
Setelah Jepang merampas sebuah perahu motor kecil yang
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namanya tidak begitu berbau militer, De Pief, mereka berlayar
ke Nias dan mendarat di pulau tersebut pada tanggal 17
April. Mereka mendapatkan sambutan hangat dari orang-
orang Jerman dan penduduk lokal, dan sebuah acara untuk
memperingati hari ulang tahun Hitler diadakan secara meriah
oleh perwakilan dari kedua negara Poros tersebut. Jepang pun
kemudian dengan mudah menambahkan daerah taklukan
Jerman itu ke dalam wilayah Asia Timur Raya mereka. Semua
bekas interniran Jerman sendiri kemudian meninggalkan
Pulau Nias menuju Sibolga, kecuali dr. Heidt yang lalu bunuh
diri karena kesepian pada bulan Agustus 1942.

Orang-orang Jerman dan Indonesia menyambut kedatangan balatentara

Jepang di pelabuhan kecil Gunung Sitoli, yang mengakhiri riwayat singkat dari
”Republik Nias Merdeka”.
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Bekas interniran Jerman yang selamat dari bencana tenggelamnya kapal SS

Van Imhoff berpose di Nias setelah mereka mengambil alih kekuasaan di pu-
lau itu dari tangan Belanda.

Kasus Van Imhoff: Suatu Kejahatan Perang?

Beberapa bulan kemudian, setelah berita mengenai insiden
Van Imboff mencapai Jerman, penguasa Nazi di Belanda yang
diduduki melakukan pembalasan dengan menahan staf KPM
dan mencampakkan mereka ke kamp-kamp kerja paksa. Nazi
juga memaksa KPM membayar empat juta gulden sebagai
kompensasi kepada keluarga orang-orang yang tenggelam.
Selama sepuluh tahun berikutnya, sekelompok orang-
orang yang selamat dan keluarga korban dari tragedi Van Im-
hoff menempuh jalur hukum untuk menuntut pertanggung-
jawaban kasus tersebut kepada pihak Belanda. Beberapa orang
yang selamat memberikan bukti-bukti di bawah sumpah
mengenai tindakan melanggar hukum yang dilakukan oleh
Kapten Hoeksema dan Bervelling, tetapi keduanya tidak
pernah diajukan ke pengadilan di Belanda. Menurut sistem
peradilan Belanda, tidak ada alasan untuk menyelidiki
perilaku ilegal apa pun. Sekalipun demikian, kuasa hukum

Sumber: Der Spiegel
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para korban menuntut agar mereka diadili karena melanggar
Konvensi Jenewa serta Konvensi Pencarian dan Penyelamatan
Internasional, yang memerintahkan agar orang-orang yang
selamat dari sebuah kapal yang karam harus diselamatkan.
Van Imboff sendiri, sebagai sebuah kapal pengakut tawanan
perang, seharusnya juga mengibarkan sebuah bendera palang
merah untuk menghindarkannya dari serangan Jepang.

Pembunuhan mengerikan yang dilakukan kedua kapten
Belanda ini sendiri mungkin seharusnya dilihat dari latar
pemboman massal terhadap Rotterdam yang dilakukan pada
bulan Mei 1940 sebelumnya oleh Jerman, yang menewaskan
banyak penduduk sipil Belanda, sehingga mereka diberikan
perintah oleh atasannya untuk tidak menyelamatkan orang-
orang Jerman yang kapalnya ditenggelamkan.

Kasus itu mengemuka pada tahun 1965, 23 tahun setelah
tenggelamnya Van Imboff, saat majalah Der Spiegel memubli-
kasikan sebuah artikel berdasarkan informasi dari salah seorang
Jerman yang selamat dengan judul "Das Totenschift” (Kapal
Kematian), yang menuliskan rincian peristiwa mengerikan itu.
Akibat tekanan internasional, pengadilan Belanda mengadakan
penyelidikan. Hasilnya? "Tidak ada alasan untuk menuntut
baik para kapten maupun warga Belanda lainnya.”

Sebuah perusahaan film Belanda berencana untuk mem-
buat film mengenai bencana ini. Namun usaha mereka untuk
meriset bahan-bahannya di arsip Kementerian Pertahanan Be-
landa ditolak dengan alasan: "Bukan tanggung jawab kami
untuk menjelaskan kesalahan ini.” Saat film dokumenter itu
diselesaikan tanpa bahan-bahan tersebut, film tersebut sempat
dilarang untuk disiarkan akibat intervensi Kementerian Perta-
hanan, kemungkinan akibat tekanan asosiasi veteran perang
Belanda.

Saat ini terdapat sebuah tugu di Hamburg untuk
mengenang ke-411 orang interniran yang menjadi korban
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tenggelamnya Van Imboff di Samudra Hindia. Selain itu, ada
juga sebuah tugu peringatan di dekat bekas rumah Walter
Spies di Bali, yang kini berada di pelataran Hotel Tjampuhan
di dekat Ubud.



Tentara Hitler
Asal Indonesia
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Dalam penelitiannya tentang pasukan elite Hitler Waffen-
SS, penulis Marc Rikmenspoel memperoleh sebuah fo-
to seorang sukarelawan asing Waffen-SS yang menarik dari
Mark Bando, seorang penulis terkemuka mengenai sejarah
unit lintas udara Amerika Serikat. Menurut Bando, foto itu
diperolehnya dari Wilson Boback, seorang prajurit payung
yang bertempur di Belanda selama Operasi Market-Garden'
pada bulan September 1944. Unit Boback bentrok dengan
unsur-unsur dari Divisi SS ’Landstorm Nederland’, di mana
Boback membunuh salah seorang anggota unit yang terdiri
atas para sukarelawan Belanda itu dan kemudian menggeledah
mayatnya. la mengambil foto orang malang itu, yang terlihat
seperti orang Asia, yang sedang mengenakan seragam Legiun
Nederland (sulaman kerah bergambar lengan serigala dan panji
lengan Belanda), dan lambang helm granat menyala milik
’Landstorm Nederland’. Foto yang kemudian dipublikasikan
Rikmenspoel dalam buku Waffen-SS: The Encyclopedia itu
menarik minat banyak pecinta sejarah dan militer Indonesia
mengenai kemungkinan adanya orang-orang Indonesia lain
yang bertugas dalam tentara Hitler.

Pada kenyataannya, selama pendudukan Jerman di Belanda
orang Indonesia asli yang berada di sana biasanya didiskrimina-
si secara rasial dan lebih umum dipaksa bergabung dalam dinas
kerja paksa selama pendudukan Nazi di Belanda. Bahkan, ka-
laupun menjelang akhir perang kaum Nazi mengendurkan
kriteria rasialnya demi memperoleh lebih banyak "umpan pe-
luru”, perekrutan seorang Indonesia asli ke dalam angkatan
bersenjata Jerman boleh dikatakan sangat mustahil mengingat
proses perekrutan dilakukan oleh sebuah rezim kolaborator
Belanda yang memiliki pandangan kolonialis-rasialis. Jauh le-
bih memungkinkan bahwa prajurit yang terbunuh itu adalah
seorang Indo, yang bukan hanya dianggap sebagai warga ne-

! Mengenai Operasi Market Garden, lihat Nino Oktorino, A Bridge Too Far (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2014)



Tentara Hitler Asal Indonesia| 81

Meinout Rost van Tonningen.
Tokoh radikal yang merupakan
' \ saingan utama Mussert dalam

kepemimpinan NSB dan kawan
dekat pemimpin SS Himmler
ini dicurigai memiliki darah
Indonesia.

Sumber: www.waffen-ss.nl
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gara Belanda schingga ditoleransi keberadaannya oleh kaum
fasis Belanda. Catatan militer Jerman sendiri menunjukkan
keberadaan sejumlah orang Indo yang bergabung dengan
Wehrmacht selama Perang Dunia II, seperti Sersan C.J. Colijn
yang meraih medali fron Cross First Class di Rusia. Selain itu,
ada juga beberapa orang Eropa, terutama orang Belanda, yang
lahir atau pernah tinggal di Indonesia yang bergabung dengan
tentara Hitler selama Perang Dunia II. Inilah kisah beberapa
orang dari mereka.

Pendiri SS Belanda

Selama Perang Dunia II, 50.000 orang Belanda bertugas dalam
Waffen-SS. Salah satu tokoh penting yang bertanggung jawab
atas perekrutan mereka adalah Meinout Rost van Tonningen.
Pendiri Mussert-Garde, organisasi paramiliter NSB yang men-
jadi cikal bakal SS Belanda, ini dilahirkan di Surabaya pada ta-
hun 1894. Ayahnya, Jenderal Rost van Tonningen, adalah se-
orang perwira Belanda yang terkenal, yang ikut menaklukkan
Lombok, Aceh, dan Bali.
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A

Parade Pembebasan, Breestraat Leiden, di mana sejumlah pejuang Indone-
sia dari grup Irawan ikut berpartisipasi. Dua orang terakbir di jajaran kiri
adalah Moorianto Kusumo Utoyo dan Ticoalu.

Orang Indonesia yang Menjadi Pahlawan
di Negeri Belanda

Ketika Belanda diduduki Jerman, terdapat sekitar 800 orang Indonesia
yang hidup di negeri tersebut. Kebanyakan di antara mereka berasal dari
Jawa, sementara sisanya berasal dari Sumatra, Ambon dan pulau-pulau
lainnya. Mereka terutama terdiri atas para pelaut, pembantu, pelajar, dan
beberapa seniman. Banyak di antara mereka yang hidup sengsara kare-
na kekurangan makanan, kedinginan dan penyakit atau tewas di tangan
rezim pendudukan. Diperkirakan selama perang, sekitar 86 orang Indone-
sia, atau lebih dari 10 persen, di Belanda meninggal dunia.

Sebagaimana penduduk lokal, ada cukup banyak orang Indonesia yang
terlibat dalam gerakan perlawanan Belanda yang menentang pendudukan
Nazi. Beberapa di antara mereka merupakan bekas kadet di Royal Mili-
tary Academie (KMA) di Breda yang didemobilisasi setelah pendudukan.
Salah satu di antaranya adalah seorang bekas kapten KNIL bernama Edu-
ard Alexander Latuperisa, yang terlibat dalam ”Jawatan Keamanan” ilegal.
Ditangkap pada bulan Maret 1942, Latuperisa dieksekusi Gestapo pada
tanggal 29 Juli 1943 di Leusderheide.

Kelompok utama orang Indonesia yang terlibat dalam gerakan perla-
wanan Belanda terdiri atas para pelajar, terutama yang berasal dari bekas
anggota Perhimpunan Indonesia. Pada akhir tahun 1920-an, setelah zaman
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generasi Mohammad Hatta dan Sutan Sjahrir, kelompok yang memiliki
pekikan perjuangan "Indonesia merdeka” ini menjadi bagian dari gerakan
komunis, karena hanya dari sanalah mereka dapat memperoleh dukun-
gan permanen bagi kemerdekaan tanah airnya. Hal ini tercermin dari
kedudukan anggota pengurus PI Rustam Effendi, yang pada tahun 1933
menjadi anggota parlemen dari Partai Komunis Belanda.

Awalnya, para aktivis PI menerbitkan majalah dan pamflet ilegal. Sete-
lah Gestapo mengobrak-abrik organisasi mereka di Leiden dan Amsterdam
serta menahan sejumlah aktivisnya, organisasi itu memperketat diri. Atas
perintah ketua Setiadjit Sugondo, sebuah struktur sel dibentuk, di mana
masing-masing terdiri atas lima orang anggota PI. Mereka berkolaborasi
dengan kelompok-kelompok perlawanan Belanda.

Selain menerbitkan selebaran ilegal dan menghimpun informasi, ang-
gota PI juga terlibat dalam aktivitas untuk membantu penyelamatan orang
Yahudi maupun Belanda yang diburu oleh Nazi. Di antara mereka terdapat
Rachmad Kusumobroto. Bersama dengan tunangannya, Petronella (Nel)
van den Bergh, mahasiswa hukum Leiden ini membantu menyembunyi-
kan beberapa orang anak Yahudi, termasuk dua bersaudari bernama Miri
dan Emi Freibrun. Namun Nel kemudian ditangkap dan dibunuh oleh
Nazi, sementara Rachmad dan Freiburn bersaudari selamat dari perang.

Beberapa anggota PI lainnya terlibat dalam perlawanan bersenjata. Se-
orang mahasiswa ekonomi di Amsterdam, Jusuf Mudadalam, bergabung
dengan kelompok K.P. Belanda, yang juga dikenal dengan julukan £nok-
ploeg (bocah kekar). Pada tahun 1944, mereka berhasil menyerang sebuah
pos polisi dan merampas empat pucuk pistol Walther. Kemudian, para
pejuang Indonesia di Rotterdam menerima lebih banyak lagi senjata dari
Gerakan Perlawanan Belanda, termasuk dua senapan, lima pistol, dan
amunisinya. Senjata-senjata itu berasal dari para prajurit Jerman yang
melakukan desersi dan bersembunyi dengan keluarga-keluarga Belanda.
Orang-orang Indonesia tersebut dilatih menggunakan senjata-senjata itu
oleh salah seorang desertir Jerman berpangkat kopral yang sudah muak
berperang.

Ketika Belanda dibebaskan, para pejuang Indonesia juga berpartisipasi
dalam Parade Pembebasan di Amsterdam pada tanggal 8 Mei 1945. Bebe-
rapa di antara mereka, seperti Effendi, Setiadjit, dan Pamontjak, diangkat
menjadi anggota parlemen Belanda. Namun saat perang kemerdekaan In-
donesia berkobar, kebanyakan di antara mereka memilih kembali ke tanah
air.

Ironisnya, karena berhaluan komunis, beberapa di antara mereka ke-
mudian disingkirkan dalam pertarungan politik Indonesia. Setiadjit diek-
sekusi pada tahun 1948 setelah pemberontakan PKI Madiun sementara
Mudadalam, yang pernah menjadi menteri pada zaman Orde Lama,
dipenjarakan oleh rezim Orde Baru.
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Van Tonningen dan keluarganya kembali ke Belanda pada
tahun 1909. Saat Perang Dunia I meletus, Meinout bergabung
dengan tentara Belanda dan memperoleh pangkat letnan satu
cadangan. Setelah berakhirnya perang, ia kemudian melanjut-
kan studinya di bidang hukum di Leiden.

Seorang anti-Semit dan anti-Komunis, Meinout bergabung
dengan NSB pada tahun 1936. Dia dengan cepat menduduki
berbagai kursi kepemimpinan, termasuk menjadi editor surat
kabar harian partai, Her Nationale Dagblad, memimpin De-
partemen Luar Negeri Partai, dan menjadi salah satu dari
empat orang wakil NSB di majelis rendah parlemen. Dalam
kapasitas ini, Rost van Tonningen mendukung isu kemurnian
rasial dan Fiihrerprinzip. la juga menyarankan penyatuan po-
litik dan ideologi yang semakin dekat dengan Jerman Nazi,
mendukung pembentukan sebuah Belanda yang Nasional
Sosialis dan menggabungkannya dengan sebuah ”Jerman
Raya.”

Pada awal Mei 1940, van Tonningen dipenjarakan oleh pe-
merintah Belanda dan nyaris ditembak mati sebagai "musuh
negara’, tetapi berhasil diselamatkan Wehrmacht. Selama
masa pendudukan Jerman, ia kemudian memimpin sayap ra-
dikal dari NSB dan menjadi pesaing utama Mussert dalam
kepemimpinan partai Nazi Belanda tersebut.

Tidak seperti Mussert yang berusaha menjaga kemerdekaan
Belanda dalam suatu Orde Baru Hitler di Eropa, van Tonningen
menyarankan jermanisasi Belanda secara menyeluruh dan
menggabungkannya ke dalam suatu Kemaharajaan Jermanik.
Sikap van Tonningen membuatnya memiliki hubungan baik
dengan Reichsfiihrer Heinrich Himmler, yang kemudian me-
nugaskannya membantu pembentukan Nederlandsche SS
(yang merupakan varian Belanda dari Allgemeine SS) dengan
menyatukan Mussert-Garde ke dalam barisan tersebut. Ia
sendiri melamar menjadi anggota SS-Standarte "Westland’,
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tetapi ditolak. Himmler dengan nada sedih memberitahunya
bahwa sekalipun dia seorang pengikut Nazi yang fanatik, garis
darahnya tercemar; ada darah Indonesia di silsilah leluhurnya,
dan itu artinya dia bukanlah orang Arya” murni.

Mussert sendiri ~ tidak mengizinkannya bergabung
dengan SS karena khawatir popularitas van Tonningen akan
meningkat sebagai seorang pahlawan jika ia bertugas di garis
depan. Baru setelah pendaratan Sekutu di Normandia, van
Tonningen akhirnya diizinkan bergabung dengan Waffen-SS,
yang saat itu telah mengendurkan kriteria rasial bagi calon
anggotanya. la ditempatkan dalam Divisi SS "Landstorm
Nederland’ sebagai seorang SS-Obersturmfiihrer.

Van Tonningen ditangkap oleh pasukan Kanada pada tang-
gal 8 Mei 1945. Menurut berbagai sumber, selama penawanan

Rost van Tonningen (kiri) sedang diinterogasi oleh seorang perwira intelijen

Kanada setelah ditangkap pada akhir perang. Dia tewas di tahanan dalam ke-
adaan yang mencurigakan.
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ia mengalami berbagai siksaan. Akhirnya, pada tanggal 5
Juni 1945, ia berhasil mengelakkan diri dari pengadilan
untuk mempertanggungjawabkan pengkhianatannya dengan
melakukan bunuh diri. Demikianlah versi resmi yang
dikeluarkan pemerintah Belanda, meskipun sejumlah orang
yakin bahwa ia sebenarnya dibunuh.

Anak Pahlawan yang Menjadi Pengkhianat

Salah seorang pahlawan Belanda yang terkenal adalah ]. B. van
Heutsz, tokoh yang dianggap berhasil menaklukkan perlawan-
an Aceh setelah perang berlarut-larut yang menelan banyak
korban dan dana dari pihak Belanda. Sebegitu populernya
van Heutsz sehingga ia pun kemudian diangkat menjadi

J. B.VAN HEUTSZ JR.

Wiking door Rusland, buah
pena pengalaman J.B. van
Heutsz Jr. sebagai prajurit
Waffen-SS di selatan Rusia.

Sumber: De Zwarte Kameraden
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gubernur jenderal Hindia Belanda. Sayangnya, seperti nasib
Jenderal van Tonningen, nama harum keluarganya kemudian
tercoreng oleh anaknya sendiri, Johan Bastiaan van Heutsz, Jr.

Lahir di Batavia pada tahun 1882, van Heutsz, Jr. memi-
lih bekerja sama dengan Nazi selama pendudukan Jerman
atas Negeri Belanda. Ia bergabung dengan Waffen-SS dan
bertugas sebagai seorang dokter dalam Divisi SS "Wiking’ se-
lama penyerbuan Nazi ke selatan Rusia. Pengalamannya se-
bagai dokter di Hindia Belanda membuatnya menjadi salah
satu tenaga medis yang banyak membantu penyembuhan
penyakit malaria dan penyakit tropis lainnya yang diderita
para prajurit Jerman di kawasan itu. Ia kemudian menuliskan
pengalamannya dalam sebuah buku propaganda, Wiking door
Rusland (Wiking di Rusia).

Pada bulan Mei 1944, van Heutsz diangkat menjadi
seorang SS-Obersturmbannfithrer dan memperoleh medali
Iron Cross First Class. Sekalipun sudah lanjut usia, ia tetap
bertugas di garis depan. Ia terbunuh pada tanggal 25 April
1945 di dekat Miinchen di selatan Jerman.

Sukarelawan SS Belanda dari Indonesia

Di samping NSB, Belanda sebenarnya memiliki beberapa
partai Nazi yang lebih kecil. Di antara mereka terdapat Na-
tionaal-Socialistische Nederlandsche Arbeiderspartij, dising-
kat NSNAP. Partai kecil ini didirikan pada tahun 1921 dan
dipimpin oleh Ernst Herman ridder van Rappard. Seorang
kelahiran Banyumas, Jawa Tengah, pada tahun 1899, Rappard
adalah seorang Nazi dan anti-Semit yang radikal.

Salah seorang rekan separtai Rappard, sekaligus pesaingnya
dalam kepemimpinan NSNAP, adalah Cornelis Jacobus Aart
Kruyt, yang lebih dikenal dengan panggilan "Mayor Kruyt”.
Seorang pensiunan KNIL, ia menggunakan pengalamannya
dalam perang di Aceh sebagai batu loncatan ke dunia politik.
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Ernst Herman ridder van
Rappard. Dia bergabung dengan
Waffen-SS setelah karier
politiknya tamat.

Sekalipun bermusuhan, keduanya bermimpi menyatukan
Negeri Belanda dengan Reich Jerman. Sayangnya, saat Jerman
menduduki Belanda, Nazi, yang melihat minimnya dukungan
rakyat Belanda terhadap NSNAP, memutuskan membubarkan
partai itu dan memerintahkan anggotanya bergabung dengan
NSB pimpinan Mussert, yang diizinkan sebagai satu-satunya
partai yang boleh hidup di Belanda. Pada awalnya, Kruyt me-
nentang keras perintah tersebut, tetapi ia akhirnya mema-
tuhinya saat diberi tahu bahwa perintah tersebut datang dari
Hitler pribadi. Ia sendiri meninggal dunia pada tanggal 31
Maret 1945 dalam keadaan frustrasi saat impiannya mengenai
suatu Kemaharajaan Jermanik Raya hancur berantakan seiring
dengan kehancuran Reich Ketiga.

Sementara itu, untuk melipur laranya akibat penggabung-
an NSNAP ke dalam NSB, van Rappard bergabung dengan
Waffen-SS dan bertempur di Rusia. Setelah perang, ia ditang-
kap dan diadili sebagai seorang kolaborator. Ia dijatuhi hu-

Sumber: www.waffen-ss.nl
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kuman mati, tetapi kemudian hukumannya diubah menjadi
penjara seumur hidup. Ia meninggal dunia di dalam penjara
Nieuw-Vossenveld di Vught pada tahun 1953.

Sejumlah orang Belanda kelahiran Indonesia juga terca-
tat bertugas dalam Waffen-SS. Di antaranya terdapat SS-
Untersturmfithrer der Waften-SS Tierry le Cavelier, yang
lahir di Samarinda pada tanggal 10 Agustus 1920 dan ke-
mudian bertugas dalam Panzer Grenadier Regiment SS 10
serta Artillerie Regiment SS 54. Selain itu masih ada SS-
Sturmbannfiihrer Frederik van Dierman, yang lahir di Ngawi,
Jawa Timur; SS-Obersturmfiihrer Jan van der Hoeven dari
Divisi SS ’Landstorm Nederland’ yang lahir di Semarang; SS-
Hauptsturmfiithrer Gerard Dijkema yang lahir di Buitenzorg
(Bogor); SS-Hauptsturmfiihrer Johannes Ilcken yang lahir
di Surabaya; dan SS-Hauptsturmfiihrer Pieter Schleurholtz-
Boerma yang lahir di Batavia.

Pilot Skwadron Siluman

Willem Eduard De Graaf lahir pada tanggal 11 Januari 1908
di Sukabumi. Ayahnya seorang Belanda, sementara ibunya
orang Indonesia. Sebelum Perang Dunia II, ia bergabung
dengan KLM. Ia bertugas sebagai ko-pilot maskapai pener-
bangan Belanda tersebut dan melayani rute Eropa dan Asia.

Setelah Jerman menduduki Belanda, De Graaf bergabung
dengan NSB dan diterima tanpa banyak cingcong. Sebagai
seorang blasteran yang selalu dipandang sebelah mata
oleh orang Belanda totok, penerimaannya sebagai anggota
penuh dari partai yang berkolaborasi dengan kaum Nazi
yang mengagungkan kemurnian rasial tersebut tampaknya
merupakan kebanggaan tersendiri bagi De Graaf.

Pada tahun 1942, De Graaf bergabung dengan Luftwaffe
dan diterima dengan senang hati karena pengalamannya, bah-
kan sekalipun latar belakang rasialnya meragukan. Setelah ber-
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Anggota kelompok keroncong Insulinde. Sejumlah seniman dan seniwati In-
donesia dicap sebagai kolaborator karena bersedia tampil menghibur orang
Jerman dan kaki tangan Belandanya selama pendudukan Nazi di Belanda.

Para Kolaborator

Selama pendudukan Nazi di Belanda, selain bergabung dengan gerakan
perlawanan, ada juga orang Indonesia yang berkolaborasi dengan pihak
Jerman. Contoh paling terkenal adalah seorang pramugara kapal asal Ma-
dura bernama Tumjati yang pernah bekerja di Rotterdam Lloyd. Pada awal
1941, setelah diberhentikan dari Lloyd, dia dipekerjakan sebagai pedagang
dan penari oleh Kolonial Institute, sebuah jawatan yang memberikan du-
kungan penghidupan bagi orang-orang yang berasal dari wilayah jajahan
Belanda sekaligus merupakan markas besar Gestapo. Tumjati sempat men-
jadi anggota NSB selama waktu yang singkat, sebelum dia dikeluarkan
dari organisasi itu karena merupakan orang kulit berwarna.

Pada awal tahun 1943, bersama tunangannya yang berkebangsaan Be-
landa, dia mendirikan sebuah kelompok seni ansambel, Sinar Laoet. Ke-
lompok kesenian itu beranggotakan 20 orang Jawa dan Madura yang me-
nampilkan musik gamelan, kroncong, dan Hawaiian, maupun seni tari.
Kelompok seni Tumjati tampil secara teratur hingga akhir tahun 1944,
termasuk mengadakan hiburan bagi NSB maupun tampil di Jerman.

Sekalipun tidak banyak orang Indonesia yang berkolaborasi dengan
Jerman, tetapi beberapa di antaranya bersimpati dengan pihak Poros. Salah
satu di antaranya adalah seorang mahasiswa ekonomi bernama Sumitro
Djojohadikusomo, yang mengagumi Jepang, yang dipandang oleh ang-
gota PI lainnya sebagai negara “fasis dan kawan Jerman Nazi.” Sekalipun
demikian, Sumitro membantu kelompok PI di Rotterdam.



Sumber: Aéro Journal
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Willem Eduard De
Graaf, Indo-Belanda
yang menjadi pilot
Luftwaffe.

o _a gl P8 N

tugas sebagai pilot kurir, pada tahun 1943 ia bergabung de-
ngan Versuchsverband des ObdL, sebuah unit elite yang bertu-
gas melakukan misi-misi khusus dan menerjunkan para agen
rahasia di belakang garis musuh. Dalam salah satu misinya,
pesawat yang diterbangkannya jatuh di sebelah utara Crimea
di Rusia selatan sehingga ia harus dirumahsakitkan selama
beberapa bulan.

Pada bulan 1944, Versuchsverband des ObdL digabungkan
ke dalam unit khusus lainnya yang sangat terkenal, KG-200.
Ditempatkan di bawah Kommando Maria dari I./KG-200, De
Graaf menerbangkan berbagai pesawat, sering kali rampasan
dari Sekutu, yang membawa para agen rahasia dan menerjun-
kannya sedekat mungkin dengan sasaran yang dituju di garis
belakang musuh.

Menjelang berakhirnya perang, De Graaf dilatih untuk
menerbangkan pesawat jet, tetapi ia tidak pernah beraksi
dengan pesawat modern tersebut. Setelah Jerman menyerah,
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ia meloloskan diri ke Amerika Selatan. Nasibnya selanjutnya

tidak diketahui.
Tukang Jagal dari Amsterdam

Negeri Belanda termasuk salah satu negeri yang memiliki pra-
sangka anti-Semit yang rendah di Eropa. Ini dikarenakan ke-
140.000 orang Yahudi yang tinggal di sana pada tahun 1940
berasal dari keluarga-keluarga yang sudah lama tinggal di nege-
ri itu dan selama berabad-abad dengan leluasa berpartisipasi
dalam kehidupan politik, budaya, dan sosial di Belanda. Tidak
heran jika ketika Nazi berusaha melikuidasi orang Yahudi di
negeri kincir angin tersebut, ribuan orang Belanda secara ter-
buka melakukan sejumlah demonstrasi besar-besaran untuk
menentang kebijakan anti-Semit Jerman.

Sikap orang Belanda itu membuat marah Hans Albin
Rauter, kepala Gestapo di Belanda, yang kemudian mengerah-
kan orang-orang Belanda yang menjadi kaki tangannya untuk
membantu Nazi menerapkan kebijakan anti-Yahudi Nazi. Di
antara mereka yang terkenal adalah Sybren Tulp.

Sybren Tulp, seorang veteran KNIL
yang menjadi pemburu orang Yahudi
di Belanda.

Sumber: http://commons.wikimedia.org/
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Seorang pengagum Hitler dan anggota NSB sejak tahun
1939, Tulp diangkat Jerman menjadi kepala polisi Amsterdam
setelah demonstrasi yang menentang kebijakan anti-Semit
Nazi. Seorang konservatif dan anti-demokrasi, yang semakin
menguat akibat kunjungannya ke Jerman Nazi dan Fasis Italia
sebelum Perang Dunia I, sikap Tulp sendiri agak membingung-
kan. Sekalipun seorang anggota NSB, ia tidak terkesan dengan
Mussert, pemimpin partainya sendiri. Sebaliknya, ia sangat me-
muja Hitler, dan Rauter, yang dianggapnya memiliki mentalitas
prajurit dan menyerukan suatu bentuk kesetiakawanan dan di-
siplin yang dikagumi Tulp. Ia juga meyakini suatu pergumulan
politik yang akan membuat perubahan besar di seluruh Eropa
dan pembentukan sebuah tatanan politik otoriter yang baru.
Nazi sendiri menganggap Tulp sebagai orang yang tepercaya
dan "berguna” bagi kebijakan Jerman.

Tulp tidak mengecewakan tuannya. Bahkan, sebagaiseorang
bekas perwira KNIL yang memiliki banyak pengalaman dalam
menerapkan kebijakan diskriminasi rasial di Sumatra, Jawa,
dan Timor, beberapa tindakan penindasannya terhadap orang
Yahudi jauh melebihi harapan orang Jerman. Ia bukan hanya
berhasil mematahkan kecenderungan anti-Jerman di kalangan
kepolisian Amsterdam tetapi juga mampu mendorongnya
menjadi alat represif Nazi. la membentuk dua unit baru dalam
kepolisian Amsterdam: Batalyon Polisi Amsterdam, yang ter-
diri atas 300 orang prajurit yang didemobilisasi, dan Biro Ya-
hudi. Sekalipun anggotanya tidak terlalu antusias menjalankan
perintah anti-Semit Tulp, di mana bahkan seorang perwiranya
menyampaikan protes, batalyon polisinyalah yang menangkap
300 orang Yahudi sebagai sandera pembalasan dan dikirim ke
Kamp Konsentrasi Mauthausen pada bulan Juni 1941. Me-
reka jugalah yang menerapkan pelarangan kehidupan publik
bagi orang Yahudi dan menghukum para pelanggarnya, yang
dikirimkan dan dibunuh di Mauthausen. Tulp secara pribadi
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juga memimpin sejumlah penggerebekan dan penangkapan
di malam hari terhadap orang-orang Yahudi di Amsterdam.

Namun teror Tulp tidak berlangsung lama. Setelah memim-
pin penangkapan terhadap ratusan orang Yahudi secara pribadi
pada tanggal 2 Oktober, menurut rencana Tulp akan memim-
pin razia lainnya pada keesokan harinya. Namun rencana itu
dibatalkan karena ia jatuh sakit dan menderita demam. Kon-
disinya dengan cepat memburuk dan akhirnya, pada tanggal
22 Oktober 1942, ia meninggal dunia di usia 51 tahun.

Sebagai bentuk penghargaan terhadap pengabdiannya ke-
pada Nazi, Himmler secara pribadi mengirimkan sebuah te-
legram kepada janda Tulp, yang berisi pujian pemimpin SS
tersebut kepada almarhum. Atas perintah Rauter, nama Tulp
diabadikan sebagai nama bagi sebuah kompi dari batalyon po-
lisi yang pernah dipimpinnya. Selama pendudukan Nazi di
Belanda, nama Tulp juga diabadikan menjadi nama sebuah
jalan di Amsterdam. Ironisnya, tiga hari sebelum kematiannya,
saudara tirinya mati di Kamp Konsentrasi Buchenwald seba-
gai seorang penentang Nazi.

Pahlawan Nazi dari Sumatra

Pada tanggal 10 Mei 1940, Negeri Belanda diserbu oleh pasu-
kan Jerman, termasuk 12.000 orang prajurit dari Divisi Infan-
teri ke-22 yang dilatih secara khusus untuk didaratkan dengan
pesawat terbang. Pasukan khusus ini ditugaskan untuk mence-
gah penghancuran jembatan-jembatan di garis belakang Be-
landa. Apabila jembatan-jembatan vital itu sempat diledakkan
musuh, pasukan Jerman akan kesulitan untuk merebut "Ben-
teng Belanda”—bentangan pantai berpenduduk padat antara
Rotterdam dan Amsterdam—ijika Belanda sempat membanjiri
wilayah perdesaan di suatu tepian danau buatan raksasa.

Di antara pasukan lintas udara yang diterjunkan di "Benteng
Belanda” terdapat Oberleutnant Hellmuth Schreiber Volkening.



Sumber: www.historie.de
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Oberleutnant Dr. Ing.
Hellmuth Schreiber Volkening,
' % seorang Jerman kelahiran Sumatra
yang memperoleh medali
—— ...+ Ritterkreuz.
1
e, 4
- - -

Perwira ini memiliki catatan yang menarik. Lahir pada tahun
1911 di Sumatra, anak seorang dokter ini bukan hanya
seorang prajurit, melainkan juga cendekiawan. Di samping
pangkat perwiranya, ia juga menyandang gelar doktor dalam
bidang hukum!

Sekalipun serangan lintas udara Jerman menimbulkan ke-
panikan besar di kalangan orang Belanda, pada awalnya "Ben-
teng Belanda” tetap utuh. Pasukan Jerman memang berhasil
menguasai jembatan ke Rotterdam, tetapi tentara Belanda
bertindak cepat dengan menutup ujung-ujung utara jembatan
sehingga tank musuh tidak dapat melintasinya.

Dalam pertempuran yang dahsyat ini, Volkening terpaksa
mengambil alih kepemimpinan di unitnya, menggantikan pa-
ra komandan sebelumnya yang tewas, yaitu Hauptmann Her-
mann Schrader dan Oberleutnant August Grauting. Ia kemudi-
an membawa pasukannya menyerbu jembatan-jembatan yang

belum diduduki di "Benteng Belanda”. Jerih payahnya yang tak
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kenal lelah dalam pertempuran habis-habisan siang dan ma-
lam ini kemudian membuatnya dianugerahi medali bergengsi
Ritterkreuz (Salib Kesatria), yang diserahkan langsung dari ta-
ngan Reichsmarschall Hermann Géring pada tanggal 29 Mei
1940.

Pada tahun 1942, Volkening, sekarang seorang Hauptmann,
ditugaskan di sebuah divisi panzer yang bertempur di Front
Timur. Ia terbunuh pada tanggal 9 Agustus 1942 dalam per-
tempuran di Rzhev, Rusia.

Lahir dan Mati di Indonesia

Selain Volkening, masih ada sejumlah orang Jerman yang
bertugas dalam angkatan bersenjata Jerman Nazi yang per-
nah tinggal di Sumatra. Menurut sebuah dokumen Waffen-
SS, ada dua orang anggotanya yang berasal dari komunitas
Volksdeutsche di Sumatra. Namun, di antara orang-orang itu,
ada satu nama yang seakan-akan memiliki takdir untuk lahir

Kapitanleutnant Fritz
Schneewind, pelaut U-Boat yang
lahir dan mati di Indonesia.




Tentara Hitler Asal Indonesia| 97

dan mati di Indonesia. Namanya, Fritz Schneewind, seorang
komandan U-Boat Jerman.

Fritz Schneewind dilahirkan di Padang, Sumatra Barat, pa-
da tanggal 10 April 1917. Ayahnya, Paul Schneewind, pernah
bertugas sebagai konsul Jerman di Padang sampai saat didu-
dukinya Belanda oleh Jerman.

Pada bulan Maret 1928, Fritz diajaknya ayahnya untuk
mengunjungi kapal perang Emden milik Angkatan Laut Jer-
man yang sedang merapat di pelabuhan Emmahaven Pa-
dang. Kapal yang baru diluncurkan tiga tahun sebelumnya
ini sedang dalam misi perjalanan keliling dunia bersama para
kadet Angkatan Laut Jerman. Kunjungan tersebut membuat
kesan yang mendalam terhadap Fritz Schneewind.

Empat bulan kemudian, pada bulan Juli 1928, Emil
Helfferich, seorang saudagar terkenal Jerman yang tinggal di
Hindia Belanda, mengunjungi Padang. Sang Konsul meng-
undangnya ke tempat kediamannya dan memperkenalkannya
dengan istri dan keempat anaknya. Fritz, yang saat itu masih
berumur sebelas tahun, bercerita panjang lebar tentang kapal
Emden yang dilihatnya beberapa bulan sebelumnya bersama
sang ayah. Dia juga menyampaikan keinginannya untuk
bersekolah di Jerman dan menjadi perwira Angkatan Laut.

”Aku juga ingin melakukan hal itu pada saat aku seusiamu,”
kata Helffrerich. "Namun penglihatanku tidak begitu baik se-
hingga aku hanya bisa bergabung dengan Angkatan Darat,”
sambungnya sambil mengetuk-ngetuk bingkai kacamata te-
balnya. "Mudah-mudahan kau lebih beruntung daripadaku,
Nak.”

Ternyata, ucapan Helffrerich terbukti. Setelah menyelesai-
kan sekolahnya di Jerman, Fritz Schneewind berhasil berga-
bung dengan Kriegsmarine pada tahun 1936. Pertemuannya
dengan Emdendan Helfferich sepertinyabegitu memotivasinya.
Sesudah bertugas selama beberapa waktu di depot perbekalan
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angkatan laut Jerman di Prancis, pada bulan Oktober 1940,
ia ditugaskan ke unit kapal selam dan mendapatkan pelatihan
menyeluruh hingga bulan Maret 1941.

Pada bulan September 1941, ia bertugas dengan U-506 di
bawah Kapitinleutnant Erich Wiirdemann. Ja mengambil ba-
gian dalam tiga patroli tempur, yang memakan waktu selama
191 hari di laut, dan berhasil menenggelamkan 12 kapal di
perairan Atlantik Utara, pantai timur Amerika Serikat, dan
lepas pantai Afrika Barat.

Pengalaman tersebut kemudian membuatnya diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan komandan U-Boat.
Setelah lulus, ia memimpin U-511, di mana sesudah bertugas
di Atlantik, ia diperintahkan membawa kapal selam itu ke Asia
dan menyerahkannya kepada Jepang untuk dibuat sebagai con-
toh pengembangan kapal selam Negeri Matahari Terbit terse-
but. Schneewind berhasil membawa U-511 dengan selamat
hingga ke Penang, di mana selama perjalanan ia juga sempat
menenggelamkan dua kapal musuh. Namun, ia sendiri dipe-
rintahkan tetap berada di pangkalan Asia U-Boat tersebut, se-
mentara U-511 dikirimkan ke Jepang di bawah perwira lain-
nya dan tiba di Kure pada tanggal 7 Agustus 1943.

Schneewind kemudian diperintahkan mengambil alih ke-
pemimpinan U-183 dari Fregattenkapitin Wilhelm Dommes,
yang ditunjuk untuk memimpin armada U-Boat di Asia, di Si-
ngapura. Dengan kapal selam itu, Schneewind menyelesaikan
empat patroli laut dan berhasil menenggelamkan tiga kapal
musuh dengan bobot 18.000 ton. Namun, dalam patrolinya
yang kelima, U-Boat yang dipimpinnya disergap oleh kapal
selam USS Besugo di Laut Jawa pada tanggal 23 April 1945.
Hanya satu orang awak U-183 yang berhasil selamat, semen-
tara Schneewind dan sisa awaknya tenggelam bersama kapal
mereka di negeri kelahiran kapten U-Boat tersebut.
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ada tanggal 6 Agustus 1942, pangkalan kapal selam Jerman

di Lorient, Prancis, menerima kunjungan /-30, kapal selam
Jepang pertama yang mencapai Atlantik. Kunjungan itu sendiri
dirayakan dengan penuh sukacita oleh para anggota negara Po-
ros, yang gembira atas keberhasilan kapal Jepang itu karena ia
bukan hanya telah menempuh perjalanan separuh keliling du-
nia sejauh sekitar 24.000 kilometer dari pangkalannya di Pe-
nang, Malaysia, tetapi juga berhasil menembus blokade ketat
angkatan laut Inggris-Amerika, untuk mencapai Eropa.

Kegembiraan Nazi bertambah lengkap karena di atas lam-
bungnya yang besar, /-30 membawa berton-ton timah putih,
wolfram, seng, serta bahan baku lainnya yang sangat dibutuh-
kan untuk memberi bahan bakar bagi mesin perang Jerman.
Jepang memiliki sumber daya yang penting itu dalam jumlah
melimpah di wilayah Asia Tenggara, terutama Indonesia, yang
mereka taklukkan. Namun, blokade angkatan laut Sekutu
telah menghalangi pengiriman bahan-bahan itu ke Jerman,
kecuali dengan kapal selam jarak jauh.

Sekalipun kemudian /-30—bersama-sama rancangan per-
senjataan modern yang diberikan Nazi untuk dikembangkan
Jepang sebagai imbalan atas bahan mentah yang mereka kirim-
kan—tenggelam akibat menabrak ranjau Inggris di lepas pan-
tai Singapura saat kembali ke Asia, orang Jepang dan Jerman
meyakini bahwa pertukaran barang dan rancangan strategis
secara teratur dapat dilakukan dengan kapal selam.

”Gruppe Monsun”

Di pihak Nazi, penggunaan kapal selam untuk membawa
sumber daya alam yang sulit diperoleh di Eropa dari wilayah
kekuasaan Jepang di Asia diajukan oleh Grossadmiral Karl
Dénitz, panglima U-Boat Jerman. Saran itu diambil akibat
pengalaman pahit Jerman yang berusaha menerobos blokade
Sekutu dengan mengerahkan kapal permukaan sejak awal
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Seorang pelaut Jerman dan rekan Jepangnya bertukar topi dalam pose yang

akrab sebagai simbol persekutuan Poros dalam kunjungan I-30 di Lorient,
suatu pelayaran yang mengilhami pengiriman U-Boat ke Asia.

Perang Dunia II. Tujuh belas operasi pelayaran telah dilakukan
antara tahun 1940 hingga 1943 untuk menghubungkan
pelabuhan-pelabuhan yang dikuasai Jepang dengan basis-
basis Kriegsmarine di Brest dan Bordeaux, Prancis. Sekalipun
berhasil membawa pulang 104.600 ton komoditas yang sulit
didapatkan di Eropa—seperti karet mentah, kopra, minyak
kelapa sawit, teh, kopi, candu, kina, serta bahan-bahan
logam non-besi—]Jerman kehilangan 20 dari 37 kapal beserta
awaknya yang dikirimkannya karena disergap, ditangkap atau
ditenggelamkan oleh Angkatan Laut Inggris.
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Sumber: The U-Boat War, | 939-1945

Grossadmiral Karl Donitz (kiri) dan stafnya di Prancis. Panglima U-Boat

Jerman ini pernah mengunjungi Indonesia dan terkesan dengan penduduk
dan keindahan alamnya.

Saran Dénitz diterima baik oleh Hitler, yang telah menda-
patkan laporan bahwa pada saat itu industri perang Jerman
mulai kehabisan bahan-bahan strategis yang sulit diperoleh
di Eropa, seperti tungsten, molibden (logam yang digunakan
untuk membuat baja khusus), campuran timah putih dan
hitam, tembaga, dan kina.

Pada bulan November 1942, atase Angkatan Laut Jerman
di Tokyo, Admiral Paul Wenekker telah menyarankan kepa-
da Dénitz agar mendirikan pangkalan-pangkalan laut di pe-
labuhan-pelabuhan yang dikuasai oleh Jepang. Orang Jerman
kemudian berunding dengan Jepang agar dapat mendirikan
sebuah basis di Semenanjung Malaya untuk menyuplai dan
memperbaiki U-Boat yang beroperasi di Samudra Hindia.
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Pada bulan Desember, Penang dipilih sebagai pangkalan kapal
selam, sementara Singapura dijadikan pusat perbaikan.

Namun sebelum U-Boat Jerman dikirimkan ke Asia, pada
tanggal 20 Februari 1943, Dénitz, yang baru diangkat men-
jadi panglima Kriegsmarine, memberikan usul kepada Hitler
bahwa karena kebanyakan kapal selam besar milik Italia tidak
cocok untuk beroperasi di Atlantik, sebaiknya kapal-kapal
tersebut diubah fungsinya untuk berdinas sebagai kapal angkut
ke Timur Jauh. Sebagai gantinya, Jerman akan memberikan
10 kapal selam baru Tipe VIIC kepada Italia. Baik Hitler,
Mussolini maupun Angkatan Laut Italia menerima baik usul
tersebut.

Di bawah sandi Operasi Aquila, sepuluh kapal selam Italia
yang beroperasi dari Bordeaux diperintahkan untuk mengikuti
sebuah program modifikasi selama enam minggu agar dapat
mengangkut muatan seberat 150 ton. Namun hanya delapan
kapal selam yang tiba di pelabuhan untuk dimodifikasi. Dua
lagi, Archimede dan Leonardo da Vinci, ditenggelamkan oleh
angkatan laut Sekutu, masing-masing di lepas pantai Brazil
dan Teluk Biscay.

Tiga kapal pertama berlayar pada bulan Mei 1943, diikuti
oleh dua kapal selam lainnya pada bulan Juni. Masing-masing
kapal selam membawa persediaan amunisi, termasuk torpedo
pengganti, cetak biru maupun bahan-bahan vital lainnya
untuk mendirikan sebuah pangkalan U-boat. Kapal-kapal
selam ini berlayar mendahului ”Gruppe Monsun”, gelombang
pertama dari U-Boat Jerman yang direncanakan pergi ke
Timur Jauh, dan sebagian membawa berbagai keperluan
untuk menopang kapal-kapal selam yang akan beroperasi. Dua
kapal selam Italia lainnya bersiap meninggalkan Bordeaux dan
kapal terakhir masih berada di lautan ketika penyerahan Italia
diumumkan. Dengan menyerahnya Italia, operasi tersebut
dinamakan kembali menjadi Merkator.
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Dari delapan kapal angkut selam itu, hanya tiga yang ber-
hasil mencapai Singapura pada bulan Juli dan Agustus 1943.
Misi mereka adalah membawa kembali bahan mentah ke Jer-
man. Namun, tidak satu pun yang berhasil kembali ke Eropa.

Pada bulan April 1943, U-178 dikirimkan ke Penang un-
tuk mendirikan sebuah pangkalan U-Boat di sana. Namun,
U-Boat pertama Jerman yang tiba di Penang pada tanggal 15
Juli 1942 adalah U-511, yang dipimpin oleh Kapitinleutnant
Fritz Schneewind. Kapal selam itu adalah salah satu dari dua
U-Boat yang diberikan oleh Jerman kepada Jepang untuk di-
tiru pembuatannya. Sementara kapal selamnya dikirimkan
ke Kobe, Schneewind untuk sementara memegang komando
atas pangkalan U-Boat di Penang.

Pada akhir Agustus 1943, U-178 akhirnya tiba di Penang
setelah berlayar selama 152 hari. Dénitz menunjuk Fregat-
tenkapitdin Wilhelm Dommes, komandan U-178, sebagai
Chef im Siidraum (Kepala Kawasan Selatan) untuk memim-
pin Armada U-Boat ke-33 Jerman yang berpusat di Penang
dan beroperasi di Asia Pasifik dan Samudra Hindia. Untuk
menopang operasinya, fasilitas-fasilitas pemeliharaan dan per-
bekalan U-Boat di Asia kemudian juga didirikan di Singapura,
Jakarta, Surabaya, dan Kobe di Jepang.

Pada bulan Juni 1943, Jerman mengirimkan “Gruppe
Monsun’—dinamakan menurut nama angin tropis muson—
yang terdiri atas 11 kapal selam jarak jauh dan tiga kapal selam
tangki menuju Timur Jauh. Lebih dari separuhnya dimusnah-
kan oleh pemburu kapal selam Sekutu, bahkan sebelum me-
ninggalkan Atlantik. Kelompok-kelompok lain lebih buruk
nasibnya. Hanya sekitar 20 kapal selam Jerman berhasil berke-
liling bumi sampai Penang selama Perang, di mana mereka
berhasil menenggelamkan sekitar 150 kapal Sekutu dengan
bobot hampir 1.000.000 ton selama beroperasi di Samudra
Hindia.
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Sebuah majalah
ﬁg‘uifﬁ e _ﬂL propaganda Nazi
SR melaporkan kerja
sm'ﬁr'me gdm sama Nazi-Jepang
di Asia dengan
menampilkan
Fregattenkapitan
Wilhelm Dommes
bersama para perwira
Angkatan Laut Jepang
di Singapura.

Dari 45 U-Boat yang pernah dikirimkan Jerman ke Asia
sendiri, hanya tiga yang kembali ke Jerman atau pelabuhan
yang diduduki Jerman. Dari jumlah yang selamat itu, dua
diledakkan di tempat perlindungan U-Boat di Bordeaux ketika
pasukan Sekutu mendekati pelabuhan tersebut, sementara
yang satu lagi berhasil mencapai Trondheim di Norwegia ke-
tika Jerman menyerah. Dua U-Boat lainnya tiba di perairan
Eropa tepat pada saat penyerahan Jerman pada bulan Mei
1945, sementara yang lainnya menyerah di New Hampshire,
Amerika Serikat, saat sedang berlayar menuju Tokyo ketika
mendengar penyerahan Jerman. Empat U-Boat lainnya dita-
han dan diambil alih oleh Jepang setelah runtuhnya Reich Ke-
tiga.
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Dalam tulisannya mengenai U-Boat yang beroperasi di
Timur Jauh, sejarawan A.M. Saville menyimpulkan kisah dari
petualangan berani yang penuh pengorbanan dari para awak
U-Boat ini sebagai sesuatu "yang salah perhitungan, diarahkan
dengan buruk, dan membuang-buang tenaga secara tragis.”

Sekalipun demikian, kisah petualangan U-Boat di Asia ini
memiliki cerita sampingan yang menarik dan berhubungan
dengan salah satu bagian terlupakan dalam sejarah Nazi di
Indonesia.

Pangkalan U-Boat di Indonesia

Pada saat pesawat-pesawat terbang Sekutu mulai menyebarkan
ranjau di sekitar Penang dan U-859 ditenggelamkan di dekat
pulau itu oleh sebuah kapal selam Inggris, kapal-kapal selam
Poros diungsikan dari Penang ke Indonesia: U-Boat Jerman
ke Jakarta, sedangkan kapal selam Jepang ditarik ke Surabaya.
Sebenarnya, Surabaya, yang pernah merupakan pangkalan
angkatan laut Belanda, memiliki fasilitas yang memadai

Kunjungan delegasi atase militer Poros ke salah satu wilayah pendudukan
Jepang di Asia Tenggara, kemungkinan di Sumatra. Perwira Jerman yang meng-
isap pipa tembakau adalah Oberstleutnant Fritz von Petersdorf.

Sumber: A;(is History Forum
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sebagai sebuah pangkalan U-Boat, tetapi semakin intensifnya
penyebaran ranjau yang dilakukan oleh Sekutu lewat udara
membuat Jerman kesulitan mengoperasikan kapal-kapal se-
lamnya di sana. Basis U-Boat di Batavia sendiri memiliki se-
buah stasiun radio yang memadai untuk dapat berhubungan
dengan Markas Besar Armada Jerman di Tokyo. Komunikasi
langsung lewat radio dengan Jerman juga dimungkinkan
tetapi cukup bermasalah, bergantung pada musim tahunan
maupun keadaan harian.

Masalah personalia cukup mengganggu. Setiap basis hanya
boleh dioperasikan tidak lebih dari 50 orang personel militer
Jerman. Padahal, hampir semua dari mereka diperlukan untuk
tugas-tugas kantoran, administrasi, dan komunikasi.

Sebisa mungkin otoritas Jepang membantu akomodasi
orang-orang Jerman ini, yang menginginkan basis-basis me-
reka memenuhi suatu standar Eropa, agar dapat disesuaikan
dengan keadaan setempat. Setiap basis Jerman memiliki se-
jumlah bungalow yang digunakan sebagai kantor dan tempat
kediaman. Sekalipun semakin kekurangan akibat blokade Se-
kutu, selalu masih ada cukup ransum yang tersedia bagi para
pelaut Jerman ini.

Di Jakarta, Jepang menyediakan sejumlah mobil bagi Mar-
kas Besar Angkatan Laut Jerman di Jakarta. Kebanyakan ada-
lah mobil buatan Amerika, dengan kekecualian satu mobil
buatan Jerman. Semua mobil itu diberi nomor, entah arab
atau kanji, serta mengibarkan bendera Angkatan Laut Jepang.
Jika penumpangnya berpangkat antara letnan hingga kolonel,
mobil itu akan mengibarkan bendera merah kecil. Mobil-
mobil itu sendiri tidak diberikan kepada para perwira Jerman
secara perorangan karena Berlin melarang para perwira
U-Boat mengemudikan mobil sendiri. Alasannya, ada begitu
banyak kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Prancis akibat
para perwira U-Boat yang mengemudi secara ugal-ugalan
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sehingga Berlin kemudian melarang mereka mengemudikan
kendaraan di mana pun pangkalan U-Boat berada, termasuk
di Asia. Karena itu, Jepang menyediakan sopir-sopir Indonesia
untuk mengangkut para pelaut Jerman apabila mereka hendak
bepergian di Jakarta.

Sesuai dengan buklet yang dibagikan oleh Oberkommando
der Kriegsmarine (Komando Tertinggi Angkatan Laut Jerman),
para perwira Jerman di Timur Jauh mengambil sikap korek
yang kaku karena Jepang, demikian isi perintah itu, merupakan
”satu-satunya sekutu kita yang paling kuat dan setia’. Namun,
mereka tidak pernah mengikuti standar kesopanan Jepang,
seperti membungkuk dan sebagainya. Sebaliknya, demikian
menurut seorang perwira Jerman, orang Jepanglah yang ber-
usaha mengadopsi sikap orang Jerman. Sering kali orang
Jepang memberikan jabat tangan yang tidak terduga kepada
orang Jerman atau menepuk punggung mereka dengan riang.

Satu-satunya salut Jerman yang harus diberikan adalah
salut nasional Jerman, alias salut "Heil Hitler”. Ketika berjalan
bersama seorang perwira Jepang dan melewati sebuah tugu
peringatan perang Jepang di Jakarta, orang Jerman akan
mempersilakan rekan Jepangnya berjalan lebih dahulu dan
memberikan penghormatannya lalu kembali bergabung. Na-
mun, para perwira Jerman menyampaikan perintah kepada
anak buahnya bahwa tidak ada ruginya menghormati tugu
peringatan Jepang dengan salut nasional Jerman.

Orang Jerman sendiri tidak diminta untuk membungkuk
atau memberikan hormat di depan kediaman gubernur militer
Jepang di Jakarta.

Hubungan Jerman-Jepang di Jakarta sendiri terbatas pada
hubungan resmi. Heinz Niemann, Perwira Juru Mesin di
U-168, menangkap kesan bahwa bagi orang Jepang, sebagai
sebuah ras, perang yang saat itu berkobar merupakan sebuah
perang antara ras kulit kuning melawan ras kulit putih. Hanya



Sumber: Wolfpacks at War

Di Balik Kisah Makam Tentara Nazi di Cikopo | 109

Salah satu kapal selam terkenal Jerman, U-/8/, memasuki pelabuhan dengan
periskop penyerang dinaikkan sebagai tempat pengikat bendera setelah suatu
operasi penyerangan. Kapal selam besar jarak jauh Tipe IXD2 ini kemudian
ditugaskan di perairan Indonesia.

para perwira Angkatan Laut Jepang yang sangat terdidik dan
berjiwa kosmopolitan, yang memiliki kontak langsung dengan
orang Jerman, yang tahu mengapa masih ada orang kulit putih
yang diizinkan menggunakan wilayah kekuasaan Jepang.
Sebaliknya, para prajurit rendahan Jepang yang berpikiran
sederhana sering kali bertanya-tanya mengapa masih ada
orang kulit putih di Hindia Belanda yang berada dalam posisi
memerintah, seperti para perwira Angkatan Laut Jerman.
Niemann sendiri, saat diinterogasi Sekutu, menganggap bahwa
orang kulit putih memang sudah gila karena saling memerangi,
bukannya bersatu dan memerangi ras kulit kuning,.

Para pelaut U-Boat di Hindia Belanda sendiri umumnya
memiliki pandangan khas orang Arya kulit putih terhadap
Jepang dan, dengan sedikit kekecualian, sangat tidak menyukai
mereka.
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Para perwira Thor berpose bersama seorang warga pribumi di Balikpapan, Kaliman-
tan, September 1942. Sosok yang mengenakan kacamata di kiri adalah Leutnant
zur See Heinz Tischer, seorang wartawan perang, sementara yang berkacak
pinggang adalah Dr. Kurt Sudan, perwira administratif kapal tersebut.

Kapal ”Siluman” Nazi di Indonesia

Selama berkecamuknya Perang Dunia II, selain U-Boat, Indonesia juga di-
kunjungi oleh sejumlah kapal perang milik Jerman jenis Ailfskreuzer (kapal
penjelajah pembantu). Kapal ini sebenarnya adalah sebuah kapal dagang
yang kemudian diubah menjadi sebuah kapal perang bantu. Kapal ini
dipersenjatai sangat lengkap, biasanya membawa tabung torpedo maupun
meriam, dan bahkan sebuah pesawat pengintai Arado Ar 196 A-1. Tidak
seperti kapal serupa milik Inggris yang ditugaskan sebagai kapal pengawal
konvoi laut, kapal-kapal dagang bersenjata Jerman yang disamarkan ini
merupakan predator yang agresif, berkeliaran di laut untuk mencari ka-
pal Sekutu yang tidak curiga, yang tidak mengetahui misinya sebenarnya
hingga keadaan sudah terlambat.

Di antara kapal-kapal hilfskreuzer yang mengunjungi Indonesia terda-
pat 7hor dan Kormoran. Selain mencari dan menyerang kapal-kapal da-
gang lawan, kapal-kapal dagang bersenjata Jerman ini juga bertugas seb-
agai kapal suplai dan rumah sakit terapung bagi kapal-kapal selam Jerman

yang beroperasi di wilayah antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.
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Niemann pun, yang pernah datang ke Hindia Belanda pada
tahun 1931, merasa bahwa orang Indonesia lebih menyukai
pemerintahan orang kulit putih dibandingkan pemerintahan
Jepang. Menurutnya, seorang kulit putih paling tidak masih
memiliki rasa hormat terhadap orang pribumi sementara ke-
tika mabuk, orang Jepang sering kali menampar wajah orang
Indonesia di depan umum. Di matanya, hanya segelintir sa-
ja orang Indonesia yang benar-benar pro-Jepang, karena di-
janjikan akan memperoleh kemerdekaan. Dengan sinis dia
juga mengatakan bahwa satu-satunya yang didapatkan orang
Indonesia pada saat itu hanyalah bendera belaka. Niemann
merasa bahwa penduduk pribumi sangat takut kepada orang
Jepang dan mereka merasa lebih bebas berbincang-bincang
dengannya sebagai orang Jerman. Membandingkan keadaan
saat itu dengan kunjungannya ke Hindia Belanda pada tahun
1931, menurutnya penduduk pribumi memiliki kehidupan
yang jauh lebih baik di bawah pemerintahan Belanda.

Para perwira Jerman sering kali mendiskusikan masalah ge-
rakan kemerdekaan Indonesia di Jawa dan yakin bahwa jika
gerakan tersebut berhasil, akibatnya akan sangat berbahaya
bagi orang Jepang sendiri. Tidak ada keraguan bahwa sekali
penduduk pribumi memiliki kesadaran kebangsaan, mereka
pasti akan langsung berbalik melawan Jepang. Orang Jerman
sendiri benar-benar terkejut karena pihak Jepang tidak bisa
melihat bahaya yang melekat dalam sebuah pergerakan seperti
itu dan menganggap sekutunya tersebut benar-benar naif.

Pada umumnya, hubungan resmi antara para perwira Jer-
man dan Jepang sangat ramah, tetapi tidak pernah benar-
benar intim. Beberapa perwira Jepang, yang ditugaskan se-
bagai perwira penghubung, berusaha sebisanya untuk mem-
bantu orang Jerman, tetapi seluruh hubungan itu tidak
pernah berkembang menjadi persahabatan. Di pihak lain,
orang Jerman tidak pernah diganggu sedikit pun oleh orang
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Hotel Des Indies pada tahun 1925. Para perwira Jerman kadang kala makan
di hotel mewah ini, tetapi mereka lebih suka makan di Restoran Capitol.

Jepang selama keberadaan mereka di Hindia Belanda, dengan
satu pengecualian. Pada suatu hari, seorang perwira rendahan
Jerman di Jakarta, yang mengenakan pakaian sipil, ditampar
wajahnya oleh seorang sipil Jepang yang sedang mabuk saat
mengunjungi sebuah rumah bordil. Si Jerman kemudian me-
mukuli orang Jepang itu dan menyeretnya langsung ke markas
besar Kempeitai.

Saat berada di Jakarta, para perwira Jerman kadang kala
mengunjungi Hotel Des Indies. Hotel itu sendiri, yang telah
diambil alih oleh Tentara Jepang, hanya melayani para perwi-
ra. Para perwira Jerman bisa makan di sana tanpa perlu men-
dapatkan undangan khusus dari rekan Jepang mereka.

Restoran kesukaan para perwira angkatan laut Jerman
ada di Capitol, di mana makanannya enak-enak. Di tempat
ini mereka dilayani oleh para pelayan Indo sementara pianis
yang bermain piano di sana dikatakan adalah seorang Swiss.

Sering kali, seorang Jepang yang tidak dikenal mentraktir bir
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bagi orang-orang Jerman itu. Orang Jerman juga bersantap di
beberapa rumah makan China di kawasan Kota, di mana me-
reka bisa memperoleh wiski.

Arca Domas

Orang Jepang juga menyediakan berbagai sarana dan pra-
sarana olahraga agar para pelaut Jerman dapat melakukan
olahraga renang, tembak, golf, tenis, dan sebagainya. Mere-
ka pun dengan senang hati menanggapi permintaan orang
Jerman akan fasilitas petirahan bagi para awak kapal selam,
dengan menyediakan pusat-pusat kesehatan seperti di Bukit
Penang, Bukit Frazer, dan Dataran Tinggi Cameron di Malaya
serta Salabintana dan Cikopo di Jawa Barat. Kawasan subur
di tempat-tempat petirahan tersebut terasa seperti “surga tro-
pis” bagi para pelaut Jerman yang telah menghabiskan waktu
tiga hingga lima bulan mengelilingi Afrika, di bawah laut dan
dalam ketakutan disergap oleh angkatan laut Sekutu.

Arca Domas di Cikopo, salah satu tempat petirahan bagi
para pelaut Jerman di Asia, memiliki sejarah yang menarik.
Sebelum Perang Dunia II, tempat itu merupakan sebuah
perkebunan teh seluas 900 hektare milik dua orang Jerman
yang bersaudara, Emil dan Theodor Hellferich. Karena kakak
tertua mereka, Karl Hellferich, pernah menjadi wakil per-
dana menteri pada masa Kekaisaran Jerman, merecka mem-
bangun sebuah monumen di antara pohon-pohon tua yang
bertuliskan "Untuk para awak Armada Asia Jerman yang pem-
berani, 1914.” Tulisan itu sendiri mengacu pada kenangan
akan Deutsch-Ostasiatisches Geschwader (Armada Asia Jerman)
pimpinan Laksamana Graf Spee yang ditenggelamkan oleh
angkatan laut Inggris di Kepulauan Falkland. Monumen itu
kemudian diresmikan pada tahun 1926, saat kapal penjelajah
Hamburg milik Angkatan Laut Jerman mengunjungi Hindia
Belanda. Sebagai penghargaan pada agama Jawa kuno, mereka
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juga membangun patung Buddha dan patung Ganesha di
kedua sisi monumen tersebut.

Ketika Helfferich bersaudara kembali ke Jerman, perke-
bunan itu dikuasai oleh Belanda. Namun pada bulan Mei 1943,
Korvettenkapitan Dr. Hermann Kandeler, bekas komandan
U-215, berhasil membujuk penguasa Jepang di Jakarta agar vila
Helfferich dikembalikan kepada orang Jerman. Pengelolaan
Arca Domas sebagai tempat tetirah para pelaut Kriegsmarine
sendiri kemudian dipegang oleh Albert Vehring. Seorang yang
selamat dari tragedi Van Imhoff; ia sendiri sebelumnya telah
mengelola perkebunan tersebut setelah Hellferich bersau-
dara pulang ke Jerman pada tahun 1928. Ia berusaha keras
memanjakan orang-orang sebangsanya dengan menyediakan
sayur-mayur, kentang, dan daging goreng sapi, babi serta ayam

Kapitanleutnant Heinrich
Timm, komandan U-862,
satu-satunya U-Boat yang
beroperasi di Samudra Pasifik
dan berhasil menenggelamkan
sebuah kapal barang Amerika
di perairan Australia.

Sumber: More Than Merchants
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bakar sehingga perkebunan yang dikelolanya itu mendapat ju-
lukan julukan "U-Boots-Weide” (padang rumput untuk kapal
selam). Di tempat inilah para pelaut itu menghabiskan malam
tropis perpisahan yang panjang dengan lagu-lagu nostalgia dari
tanah asalnya sebelum menjalankan misi kembali, yang bagi
sebagian dari mereka adalah misi yang terakhir.

Aksi U-Boat di Asia Pasifik

Sekalipun memperoleh fasilitas yang cukup menyenangkan,
para pelaut Jerman di Asia tidak berleha-leha. Dommes sendiri
tidak hanya ingin menggunakan U-Boat pimpinannya untuk
mengangkut barang dari Asia ke Eropa, tetapi juga bermaksud
merusak jalur pelayaran konvoi-konvoi Sekutu yang nyaris ti-
dak tersentuh pihak Poros di Asia. Dari pangkalannya di Ja-
karta, beberapa kapal selam Jerman bahkan beroperasi hingga
ke pantai Australia. Di bawah komando Kapitinleutnant
Heinrich Timm, U-862 meninggalkan Jakarta pada tanggal
17 November 1944 dan menyusuri pantai timur Australia, di
mana kapal selam itu menenggelamkan kapal barang Robert /.
Walker yang berbobot 7.180 ton pada tanggal 25 Desember
sekitar 257 km dari Sydney. Saat kembali ke pangkalannya
di Jakarta, Timm tidak mengikuti jalur sebelumnya dan
memilih mengitari benua Australia, di mana ia secara ke-
betulan menenggelamkan kapal motor Peter Silvester. Dengan
demikian, U-862 menjadi satu-satunya kapal Jerman yang
berhasil mencapai Samudra Pasifik selama Perang Dunia II.
U-181 adalah salah satu kapal selam terkenal Jerman. Ka-
pal ini pernah dipimpin oleh Wolfgang Liith, salah seorang ace
U-Boat yang berhasil menenggelamkan 43 kapal dengan bo-
bot keseluruhan 225.712 ton, yang membuatnya menjadi ko-
mandan kapal selam kedua setelah rekannya, Otto Kretschmer,
yang memiliki rekor penenggelaman kapal terbanyak dalam
sejarah. Namun, Lith tidak memimpin U-181 saat kapal
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selam tersebut beroperasi di Asia. Pada saat itu, U-181
dipimpin oleh Fregattenkapitin Kurt Freiwald. Pada tanggal
19 Oktober 1944, kapal selam itu meninggalkan Jakarta untuk
kembali ke Eropa dengan hanya membawa dua torpedo karena
telah dimuati oleh berton-ton timah batangan, karet mentah,
molibdenum, kina, dan candu. Dalam perjalanannya, U-181
berhasil menenggelamkan kapal Fort Lee milik Amerika yang
berbobot 10.198 ton dan sedang berlayar dari Abadan di
Iran menuju ke Australia dengan membawa puluhan ribu
barel minyak mentah. Namun, U-181 tidak berhasil bertemu
dengan kapal selam tangki U-219 untuk melakukan pengisian
bahan bakar schingga Freiwald membawa kembali kapal
selamnya ke Jakarta.

U-Boat terkenal lainnya yang pernah singgah di Jakarta
adalah U-196, kapal selam yang tercatat memiliki rekor
patroli tempur terlama dalam sejarah, yaitu selama 225 hari.
Dalam patroli terakhirnya, U-196 berangkat dari Jakarta
pada tanggal 30 November 1944 untuk berlayar menuju
Samudra Hindia. Namun, kapal selam yang dikomandani
oleh Korvettenkapitan Werner Striegler itu dinyatakan hilang
bersama ke-65 orang awaknya pada tanggal 1 Desember 1944.
Kemungkinan, kapal itu kehilangan kendali saat melintasi
Selat Sunda dan mengalami kecelakaan ketika menyelam.

U-Boat lainnya yang mengalami kesialan di perairan Indo-
nesia adalah U-168. Pada tanggal 5 Oktober 1944, kapal se-
lam pimpinan Kapitinleutnant Pich tersebut sedang berlayar
dari Jakarta ke Surabaya. Dalam perjalanan tersebut, U-Boat
itu disergap dan ditenggelamkan oleh kapal selam Zwaardfis
milik Belanda. Dua puluh tujuh awak U-Boat, termasuk Pich,
berhasil lolos dari kematian dan ditangkap oleh Zwaardfis
yang telah menenggelamkan kapal mereka. Namun, karena
kapal selam Belanda itu terlalu kecil untuk memuat para pe-
laut Jerman yang selamat, komandannya, Kapten van Goosen,



Sumber: www.dailymail.co.uk

Di Balik Kisah Makam Tentara Nazi di Cikopo | 117

Bl i -

U-168 pimpinan Kapitanleutnant Pich (inset) yang ditenggelamkan di Laut

Jawa. Bangkai kapal selam ini kemudian ditemukan pada penghujung tahun
2014.

memutuskan hanya akan menawan Pich dan ketiga perwiranya
serta seorang awaknya yang terluka. Sekalipun demikian, rasa
perikemanusiaan pelaut Belanda itu mendorongnya untuk
mengambil risiko mengirim ke-23 orang awak U-Boat lainnya
ke Jawa dengan perahu lokal.

Malangnya, saat orang-orang Jerman itu mendarat di Jawa,
mereka sempat ditangkap dan disiksa oleh Jepang karena diki-
ra sebagai “mata-mata Amerika”. Baru setelah kesalahpaham-
an itu disadari, para pelaut U-Boat tersebut dapat bertemu
dengan kawan-kawannya yang lain di Surabaya. Pich bersama
keempat orang rekannya sendiri dibawa ke Australia untuk di-
tawan. la selamat dari perang dan di kemudian hari bertemu

dengan bekas penawannya saat bersama-sama bertugas dalam
angkatan laut NATO.

Hari-Hari Terakhir U-Boat di Asia

Secara keseluruhan, 17 U-Boat pernah beroperasi dari Jakarta
selama Perang Dunia II. Menjelang kekalahan Jerman Nazi,
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Surat registrasi yang dilakukan pemerintahan pendudukan Jepang di Jawa
atas nama seorang wanita Yahudi Belanda bernama Betsy van Zuiden.

Holocaust yang Gagal di Indonesia

Menurut sebuah survei pada tahun 1921, ada sekitar 2.000 orang Yahudi
yang tinggal di Jawa. Orang Yahudi sendiri mulai bermukim di Indonesia
sebagai pedagang sejak dimulainya penjajahan Belanda pada abad ke-17.
Namun mereka biasanya tidak memelihara identitas Yahudi yang terpisah
dan umumnya orang-orang Yahudiyang terutama berasal dari Belanda,
Austria, Rumania, dan IrakNini berasimilasi dengan masyarakat Belanda.

Pada mulanya, setelah Jepang menguasai Indonesia pada tahun 1942,
orang Yahudi Irak dan Jerman di Indonesia masih memiliki kebebasan.
Karena Jepang memerangi lawan berdasarkan negara dan bukan ras, baik
orang Yahudi, dan Armenia, di Indonesia yang dianggap tidak memiliki
negara tidak masuk dalam kategori musuh di masa perang dan dianggap
sebagai “kawan”. Jadi, sementara semua orang Eropa dari negara-negara
musuh diinternir dan ditempatkan di belakang kawat berduri, orang Ya-
hudi dan Armenia dibiarkan berkeliaran dan berdagang secara bebas.

Keadaan berubah pada tahun 1943, ketika sekelompok perwira peng-
hubung Jerman tiba di Surabaya. Orang-orang Nazi itu dikatakan ber-
tanya kepada Kempeitai: siapa saja yang kalian tawan?
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Orang Jepang menjawab bahwa semua orang berkebangsaan asing dari
negara musuh dengan kekecualian dua bangsa kulit putih, orang Yahudi
dan Armenia, dipenjarakan. Mendengar hal tersebut, orang-orang Jerman
itu menjadi meradang dan memerintahkan agar seluruh orang Yahudi
segera ditangkap. Kempeitai mengikuti keinginan sekutunya itu dan men-
campakkan orang-orang Yahudi yang mereka tangkap ke belakang kamp
interniran di Tangerang, yang di atas temboknya dikibarkan bendera ber-
tuliskan "BANKSA JEHUDI.”

Jepang kemudian juga mengadopsi propaganda anti-Semitisme Nazi,
sebagaimana yang terlihat dalam pidato radio yang dilakukan oleh seorang
perwira Kempeitai bernama Murase pada tanggal 2 April 1943. Tuduhan
mengenai adanya sebuah Konspirasi Dunia Yahudi didengungkan di surat
kabar java Shimbun edisi 10, 11, dan 12 Agustus 1943, yang mengklaim
bahwa pemerintahan Hindia Belanda sebelum perang dikuasai oleh orang
Yahudi, demikian pula dengan sebagian besar perusahaan di Hindia Be-
landa, kelompok Freemason, Rotary Clubs, bank, pasar saham, dan selu-
ruh media.

Sejumlah tokoh pergerakan Indonesia juga mengeluarkan pernyataan-
pernyataan anti-Yahudi yang mendukung kebijakan Jepang tersebut. Di
antara mereka terdapat H. Tjokroaminoto dan Umar Said di surat kabar
Soeara M.I.A.IL serta Dr. Sam Ratulangie di jurnal Asia Raja. Selain itu,
Sukarjo Wiryopranoto juga menggambarkan Perang Pasifik sebagai suatu
perang mengenai pandangan hidup: Hakko Ichiu (nilai-nilai kekeluargaan)
Jepang lawan individualisme Yahudi.

Ada kabar bahwa Nazi bermaksud untuk membasmi orang-orang
Yahudi di Indonesia. Ada pun algojo yang ditunjuk Nazi untuk melak-
sanakan “Pemecahan Terakhir terhadap Masalah Yahudi” di Indonesia itu
adalah Joseph Meisinger. Perwira Gestapo yang terkenal dengan julukan
"Tukang Jagal dari Warsawa” ini dikirimkan dengan kapal selam ke Jepang
untuk bekerja sama dengan Kempeitai dan ditugaskan untuk mengelola
kebijakan Nazi secara menyeluruh di Timur Jauh. Namun penyerahan
Jerman pada awal Mei 1945 membuat orang-orang Yahudi di Indonesia
luput dari suatu holocaust.

Pada musim semi 1945, para tawanan Yahudi dipindahkan dari Ta-
ngerang ke kamp Adek yang terletak di Jakarta. Dengan menyerahnya Je-
pang dan pecahnya perang kemerdekaan Indonesia, sebagian besar orang
Yahudi yang selamat memilih pulang ke Belanda atau pindah ke Israel dan
Amerika Serikat. Sekelompok kecil orang Yahudi Irak, yang latar belakang
Timur Tengahnya membuat mereka kerap dikira sebagai orang Arab, tetap
tinggal di Surabaya. Mereka memiliki sebuah sinagoga kecil, yang ditu-
tup pada tahun 2009 atas desakan kelompok Islam. Namun, dua sinagoga
lainnya tetap berdiri di Sulawesi Utara.
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Kapitanleutnant Fritz
Schneewind yang tenggelam
bersama U-/68 dan seluruh
awaknya pada akhir April
1945.

di pangkalannya di Jakarta yang terkucil dan setengah hancur
akibat serangan udara Sekutu yang bertubi-tubi, Dommes dan
sejumlah perwira serta pelautnya berencana untuk meloloskan
diri dari Indonesia karena tidak bersedia diinternir oleh orang
Jepang, yang ingin tetap melanjutkan peperangan jika Jerman
menyerah. Sebagai ganti muatan barang, ia menaikkan seba-
nyak mungkin staf darat yang mengikutinya dari Penang ke
dalam U-183 yang berada di dermaga Tanjung Priok. Kemu-
dian, setelah mengisinya dengan sedikit bahan bakar yang
diizinkan oleh Jepang, Dommes memerintahkan agar kapal
selam tersebut berlayar menjelang malam tanggal 21 April
dengan alasan U-Boat tersebut hendak berpatroli di lepas
pantai Filipina. Namun, ia sendiri memilih tetap tinggal di
Jawa bersama beberapa anak buahnya untuk menghindari ke-
curigaan Jepang.

Sayangnya, hanya 24 jam setelah berlayar, U-183 yang ber-
layar di permukaan disergap dan ditenggelamkan oleh kapal

Sumber: More Than Merchants
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selam USS Besugo milik angkatan laut Amerika Serikat di
Selat Sunda. Dengan kekecualian satu orang, seluruh awak
U-183 tenggelam bersama kapalnya, termasuk kaptennya,
Kapitinleutnant Fritz Schneewind. Yang menarik sekaligus
ironis, ternyata Schneewind lahir di Padang, Sumatra Barat,
pada tahun 1917. Dengan demikian, kehidupan Fritz
Schneewind berakhir di negeri di mana kehidupannya dimulai!

Pada akhir April 1945, sementara Reich Ketiga hampir
runtuh, Korvettenkapitin z. V. Walter Burghagen, komandan
U-219—satu-satunya kapal selam Jerman yang telah siap
kembali ke Eropa dengan muatan karet mentah, timah,
dan sumber daya alam lainnya yang bisa digunakan untuk
kepentingan perang—memberi tahu para awaknya, "Kita di
sini berada dalam sebuah perangkap tikus. Mari kita usahakan
pergi dari sini. Lebih baik mati di kampung halaman daripada
hidup di belakang kawat berduri di negeri surga ini.”

Untuk melancarkan rencananya, Burghagen memerintah-
kan anak buahnya untuk berhati-hati bicara agar ”si mata
sipit tidak curiga.” Selama berminggu-minggu, orang-orang
Jerman itu juga sengaja bersikap santai, seakan-akan tidak me-
medulikan kapal selam mereka. Namun, peristiwa-peristiwa
yang terjadi dengan cepat di Eropa membuat rencana pelarian
yang disusun secara berhati-hati oleh Burghagen itu gagal
total.

Hitler bunuh diri pada tanggal 30 April 1945. Lima
hari kemudian, Jerman menghentikan permusuhan dengan
Amerika Serikat dan Inggris. Di Tokyo, atase angkatan laut
Jerman dan panglima Kriegsmarine di Asia Timur, Admiral
Paul Wennecker, mengirimkan kata sandi "Liibeck” kepada
semua U-Boat di Asia. Kata sandi itu menandakan bahwa
Jerman telah menghentikan permusuhan.

Di Jakarta, penyerahan Jerman diikuti oleh pengambilalih-
an U-219 yang masih bersandar di Tanjung Priok oleh Jepang
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Diorama yang melukiskan Sayuti Melik sedang mengetik naskah rancangan
proklamasi dengan menggunakan mesin tik pinjaman milik Nazi.

”Jasa” Nazi dalam
Penyusunan Teks Proklamasi Indonesia

Banyak kisah menarik yang terjadi pada saat persiapan proklamasi ke-
merdekaan Indonesia. Salah satunya adalah digunakannya mesin tik milik
Nazi untuk mengetik rancangan naskah proklamasi kemerdekaan.

Kisah ini berawal pada malam tanggal 16 Agustus 1945, saat Soekar-
no, Mohammad Hatta, dan Ahmad Soebardjo berhasil menyusun sebuah
rancangan proklamasi. Adapun pembuatan teks proklamasi tersebut di-
lakukan di rumah Laksamana Maeda di kawasan Menteng, Jakarta Pusat.
Namun, masalah yang tidak terduga terjadi ketika ditemukan bahwa me-
sin tik di rumah Maeda ternyata memakai huruf kanji.

Untungnya, salah seorang ajudan sang Laksamana, Satsuki Mishima,
mengetahui di mana bisa mendapatkan mesin tik berhuruf Latin di te-
ngah malam itu. Ia langsung pergi untuk meminjam mesin tik kepunyaan
kantor perwakilan Kriegsmarine di Indonesia. Dengan mesin tik milik
Korvetten-kapitan Dr. Hermann Kandeler inilah akhirnya rancangan teks
proklamasi kemerdekaan diketik oleh Sayuti Melik.

Sayangnya, kini tidak diketahui di mana mesin tik bersejarah itu bera-
da, karena yang dipajang di Museum Proklamasi hanyalah barang replika.
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karena Kepala Pangkalan Jerman di Jakarta, Korvettenkapitin
Dr. Kandeler, menolak tawaran untuk terus berperang bersa-
ma Jepang. Pengambilalihan kapal selam Jerman tersebut di-
lakukan oleh sebuah kompi tentara Jepang yang bersenjata
lengkap di bawah pimpinan Laksamana Muda Maeda Tadashi.
Dr. Hupfer, penerjemah Kriegsmarine yang pernah mengajar
di Universitas Tokyo sebelum perang, menerjemahkan apa
yang disampaikan oleh Laksamana Maeda, yang menga-
barkan penyerahan Wehrmacht dan permintaannya agar
pihak Jerman, yang tidak bersedia untuk berperang lagi,
menyerahkan peralatan militernya kepada Jepang.

Untuk menenangkan bekas sekutunya itu, laksamana ter-
sebut, yang selalu bersikap baik kepada orang Jerman, me-
nyatakan bahwa dia tahu mengenai apa yang dirasakan oleh
para pelaut saat mereka harus meninggalkan kapalnya, rumah
kedua mereka, karena dia telah melihat hal seperti itu dalam
Perang Dunia I saat bertugas sebagai seorang komandan kapal

Awak U-2 19 berpose bersama di Tanjung Priok pada bulan Desember 1944..

Usaha pelarian mereka dari Indonesia digagalkan oleh Laksamana Maeda Ta-
dashi.

Sumber: www.lexiconderwehrmacht.com
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Sumber: A U-Boat Far from Home

Kapal perang Jepang Myoko diapit oleh dua U-Boat yang kemudian diambil

alih oleh Jepang setelah penyerahan Jerman, I-50/ (bekas U-181) dan I-502
(bekas U-862).

selam di Port Arthur. Kini, demikian lanjutnya, U-219 akan
diambil alih oleh Angkatan Laut Jepang.

Burghagen tidak menyuarakan bantahan. Anak buahnya
berdiri tanpa suara. Kemudian dia memberikan perintah:
“Turunkan bendera!”

Pasukan Jepang melakukan hormat senjata. Sang Laksa-
mana dan sang Komandan saling memberi hormat militer
dan bersalaman.

Bendera Matahari Terbit kemudian dinaikkan di atas U-219.
Serah terima itu pun selesai. Itu merupakan saat-saat yang sulit
bagi awak U-219, tetapi paling tidak cukup terhormat.

Hal serupa juga terjadi di Surabaya, di mana Oberleutnant
zur See Friedrich Steinfeldt menyerahkan U-195 yang dinah-
kodainya kepada Jepang,.

Sementara itu, di Pangkalan Angkatan Laut Seletar di
Singapura, Laksamana Madya Fukudome Shigeru beserta se-
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jumlah stafnya mendatangi Dommes dan para perwiranya di
Unit Perbaikan Angkatan Laut No. 101. Kepada pimpinan
Armada U-Boat ke-33 tersebut, Panglima Armada Wilayah
ke-13 Jepang itu memberitahukan bahwa karena Jerman telah
menyerah, maka mereka, bersama semua anak buahnya dan
orang Jerman lainnya di wilayah kekuasaan Jepang, akan di-
internir. Para perwira Jerman itu kemudian diundang untuk
mengikuti jamuan perpisahan “bergaya Eropa’, di mana
Fukudome mengucapkan terima kasih kepada mereka atas se-
gala usaha yang mereka lakukan selama perang.

Empat kapal selam Jerman yang pernah beroperasi dari
Jakarta dan diambil alih Jepang di Singapura dan Jawa
kemudian digunakan oleh Angkatan Laut Jepang: U-181
diubah menjadi -501, U-862 menjadi I-502, U-219 menjadi
1-505, sementara U-195 menjadi /-506. Dua di antaranya,
1-501 dan I-505 ditempatkan di Surabaya. Kapal-kapal selam
itu bertugas dalam Angkatan Laut Jepang hingga perang
berakhir, sebelum diambil alih oleh Angkatan Laut Inggris
dan ditenggelamkan sebagai sasaran latihan menembak.

Nasib Pelaut Jerman di Jawa

Di Jawa sendiri, para pelaut Kriegsmarine diinternir di Cikopo
hingga penyerahan Jepang kepada Sekutu. Ketika Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus
1945, nyawa mereka terancam bahaya selama "Masa Bersiap”,
suatu masa di mana banyak orang Eropa diserang dan dibunuh
oleh sebagian penduduk Indonesia yang menganggap semua
orang kulit putih sebagai orang Belanda. Agar tidak keliru
disangka oleh pejuang Indonesia sebagai orang Belanda, para
pelaut Jerman tersebut membuat tanda atribut yang diambil
dari seragamnya dengan menggunakan lambang elang Nazi.
Pada awal September 1945, sebuah resimen Ghurka-Inggris
di bawah pimpinan seorang perwira Skotlandia yang datang
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ke Pulau Jawa terkejut menemukan keberadaan 350 orang
pelaut Jerman yang pernah bertugas di Jakarta dan Surabaya
di perkebunan Cikopo. Mereka kemudian dibawa pergi dari
sana dengan 50 truk bekas pasukan Jepang ke tempat penam-
pungan di Bogor, yaitu sebuah bekas kamp interniran Sekutu.
Di sana, mereka bercampur dengan banyak pengungsi Eropa
yang dikepung oleh para pejuang Indonesia.

Suatu keadaan unik terjadi: sementara beribu-ribu prajurit
Jerman di Eropa dibariskan ke kamp-kamp tawanan, komando
Sekutu di Jawa memerintahkan agar para bekas pelaut
Kriegsmarine di Bogor dipersenjatai lagi untuk membantu
Inggris mempertahankan kamp-kamp interniran Sekutu
dari ancaman para pejuang Indonesia. Di bawah pimpinan
bekas komandan mereka di Cikopo, Korvettenkapitin z. V.
Walter Burghagen, orang-orang Jerman itu memperlihatkan
penampilan yang baik dan terkenal karena keberaniannya saat
bahu-membahu bersama pasukan Inggris dalam menghadapi
para pejuang Indonesia. Banyak pelaut Jerman di Malaya
ingin membantu rekan-rekannya di Jawa tetapi tidak berhasil,
karena minimnya transportasi.

Beberapa pelaut Jerman sendiri tewas di Jawa sebagai aki-
bat dari pertempuran yang sebenarnya bukan peperangan me-
reka. Oberleutnant zur See Willi Schlummer dan Leutnant
Ing. Wilhelm Jens dibunuh para pejuang Indonesia di Gedung
Jerman di Bogor pada tanggal 12 Oktober 1945, entah karena
disangka sebagai orang Belanda atau karena membantu
Sekutu. Pada bulan yang sama, Leutnant zur See W. Martens
terbunuh ketika mengadakan perjalanan dengan kereta api
dari Jakarta ke Bogor. Ketiganya dimakamkan dengan upacara
kemiliteran di Arca Domas.

Para pelaut Jerman di Jawa sendiri tetap bertugas di bawah
komando Inggris hingga datangnya bala bantuan Sekutu dari
Malaya. Mereka kemudian dialihkan ke pasukan Belanda yang
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menggantikan pasukan Inggris di Jawa, di mana orang-orang

Jerman itu dikumpulkan dan diinternir di Pulau Onrust di

Kepulauan Seribu. Di pulau yang memiliki nama buruk seba-

gai Pulau Penjara inilah para pelaut Jerman itu tinggal sebelum

akhirnya mereka dipulangkan ke negerinya.

Namun tidak semua dari mereka beruntung dapat kembali
ke kampung halamannya. Sepuluh di antara mereka terpaksa
tinggal selama-lamanya di Pulau Jawa dan terbaring dengan
tenang di Permakaman Arcadomas. Nama-nama mereka ada-
lah sebagai berikut.

1. Oberleutnant zur See H. Haake, U-196 (1914—30 Novem-
ber 1944). Seorang intendans di U-196, tewas ketika kapal
selamnya terkena ranjau di Selat Sunda.

2. Leutnant zur See Wilhelm Jens (7 November 1907-12 Ok-
tober 1945). Tewas dibunuh orang Indonesia di Gedung
Jerman.

3. Kapitinleutnant Hermann Tangermann (11 Oktober
1910-23 Agustus 1945). Tewas akibat kecelakaan.

4. Oberleutnant zur See Friedrich Steinfeld, Komandan
U-195. Meninggal dunia akibat disentri dan kekurangan
gizi dalam interniran Sekutu di Surabaya.

5. Schiffszimmermann Eduard Onnen (14 Desember 1906—
15 April 1945). Seorang teknisi kapal.

6. Leutnant zur See W. Martens (2—12 Oktober 1945). Tewas
saat bepergian dari Jakarta ke Bogor dengan kereta api.

7. Obergefreiter Willi Petschcow (31 Desember 1912-28
September 1945). Wafat karena sakit di Perkebunan
Cikopo.

8. Oberleutnant zur See Willi Schlummer (?>~12 Oktober
1945). Tewas dibunuh orang Indonesia di Gedung Jerman.

Dua makam lainnya diberi tanda Unbekant, artinya tidak
dikenal. Ini kemungkinan dikarenakan lapuknya kayu salib
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mereka sehingga nama yang tertera di atasnya tidak terbaca
lagi saat Tugu Arca Domas dijadikan Tugu Makam Pahlawan
bertahun-tahun kemudian.

Selain itu, dua orang tahanan Jerman tercatat berhasil me-
larikan diri dari Onrust, yakni Werner, seorang pilot Kriegs-
marine, dan Losche, seorang bekas awak U-219. Keduanya
kemudian bergabung dengan pejuang Indonesia melawan Be-
landa. Ada laporan mengenai tiga orang bekas awak U-Boat
yang menurut kabar melatih sekelompok pejuang Indonesia
bersama-sama dua orang bekas perwira Jepang di sebuah bekas
perkebunan kopi di Ambarawa. Kemungkinan dua di antara
mereka adalah Werner dan Losche. Losche sendiri kemudian
tewas saat merakit pelontar api.



Indonesia:
Sebuah Surga Nazi?
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B enarkah Hitler berhasil melarikan diri dari bunkernya di
L ) Berlin yang terkepung oleh Tentara Merah dan kemudian
tinggal dan mati di Indonesia?

Pertanyaan tersebut banyak beredar di Indonesia berkaitan
dengan kisah mengenai seorang dokter Jerman bernama Poch.
Orang tersebut diisukan merupakan Adolf Hitler yang ber-
hasil meloloskan diri dari jerat penangkapan Sekutu di Eropa,
yang tinggal dalam penyamaran di Indonesia dan meninggal
serta dimakamkan di Surabaya.

Dr. Poch:
”Penampakan” Hitler Lainnya Setelah Perang Dunia II

Kematian diktator Jerman Adolf Hitler terus-menerus me-
nimbulkan perbincangan hangat karena, sesuai perintahnya,
jenazah sang Fithrer dibakar setelah ia melakukan bunuh diri
bersama gundik yang baru dinikahinya, Eva Brau, di Berlin
yang sedang dikepung rapat oleh Tentara Merah. Alasannya,

Hitler menyapa anak-anak Pemuda Hitler yang mempertahankan Berlin pada
hari ulang tahun terakhir sang Fiihrer, 20 April 1945. Ini adalah salah satu foto
terakhir Hitler sebelum ia bunuh diri sepuluh hari kemudian.

Sumber: The Last Days of Hitler ‘
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demikian tertera dalam surat wasiatnya, adalah karena ia tidak
ingin jenazahnya jatuh ke tangan musuh dan dipermalukan.
Permintaan tersebut tidak mengherankan karena dua hari
sebelumnya, diktator Jerman tersebut telah mendapat kabar
mengenai bagaimana jenazah kawan karib dan sekutunya,
Benito Mussolini dari Italia, dipermalukan di depan khalayak
umum setelah bekas Duce ditembak mati oleh kaum partisan
[talia.

Tidak seperti Menteri Propaganda Reich Josef Goebbels,
tangan kanan Hitler yang juga bunuh diri di Fiithrerbunker di
Berlin tetapi sisa-sisa jenazahnya yang terbakar ditemukan oleh
Tentara Merah, sisa-sisa jenazah Hitler tidak ditemukan secara
utuh dan tidak pernah diperlihatkan kepada publik. Hal ini
menimbulkan banyak desas-desus bahwa Hitler sebenarnya
berhasil meloloskan diri dari kepungan Tentara Merah di
Berlin dan hidup dalam pengasingan di luar negeri. Tempat
yang santer menjadi lokasi persembunyian Hitler setelah pe-
rang adalah Amerika Selatan, di mana banyak pelarian Nazi
mengungsi ke sana dan tinggal di bawah perlindungan para
diktator lokal.

Selain versi yang sudah lama dikenal dunia, terdapat versi
Indonesia yang boleh jadi merupakan versi terbaru. Dalam
versi itu dijelaskan tentang kemungkinan Hitler melarikan
diri ke Indonesia, di mana dia menikahi seorang wanita lokal
dan wafat sebagai seorang Muslim di Surabaya. Dugaan ini
didasarkan pada penuturan seorang dokter warga Bandung,
Sosrohusodo, yang mengklaim bahwa dr. Poch, pemimpin
salah satu rumah sakit umum di Pulau Sumbawa Besar yang
pernah beberapa kali ditemuinya pada tahun 1960-an, adalah
Adolf Hitler yang sedang dalam pelarian.

"Melalui perbincangan tentang masa lalunya dan ciri-ciri
fisik, saya semakin yakin Poch bukan orang sembarangan. Sa-
ya curiga dialah Adolf Hitler yang misterius itu. Apalagi, dia
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ditemani seorang perempuan yang menurut saya wajahnya
mirip Eva Braun, kekasihnya. Akan tetapi, keyakinan ini
saya pendam sangat lama,” demikian kata dokter lulusan
Universitas Indonesia ini.

Keyakinan sekaligus rasa penasaran Sosrohusodo muncul
kembali setelah lebih dari dua puluh tahun kemudian ia me-
nemukan informasi-informasi baru tentang Hitler. Dari per-
jumpaannya dengan Poch, Sosrohusodo mengetahui kaki
kiri dokter tersebut tidak normal. Jika berjalan harus diseret.
Sementara tangan kirinya selalu gemetar. Ciri-ciri serupa di-
temukan Sosrohusodo dalam laporan Heinz Linge, bekas pem-
bantu Hitler, mengenai keadaan fisik diktator Nazi itu dalam
sebuah artikel berjudul ”Cerita Nyata Hari Terakhir Seorang
Diktator” terbitan majalah Zaman edisi No. 15, Januari 1980.

"Beberapa alinea dalam tulisan itu membuat jantung saya
berdetak keras, seperti menyadarkan saya kembali. Sebab
di situ ada ciri-ciri Hitler yang juga saya temukan pada diri
si dokter tua Jerman. Apalagi setelah saya membaca buku
biografi Hitler. Semuanya ada kesamaan,” ucap ayah empat
anak ini.

Heinz Linge menulis, "Beberapa orang di Jerman menge-
tahui bahwa Fiihrer sejak saat itu kalau berjalan maka dia
menyeret kakinya, yaitu kaki kiri.” Selain itu, tangan kirinya
pun mulai gemetar ketika Jerman menderita kekalahan di
Stalingrad, dan ia mendapat kesukaran untuk mengatasi ta-
ngannya yang gemetar itu. Pada akhir artikel, Linge menulis,
" Tetapi aku bersyukur bahwa mayat dan kuburan Hitler tidak
pernah ditemukan.”

Dalam percakapan Sosrohusodo dengan Poch, lelaki tua
yang gemar memotret itu mengeluhkan tentang tangan kirinya
yang gemetar. Sosrohusodo kemudian meminta izin untuk
memeriksa saraf ulnarisnya. Ternyata, tidak ada kelainan. De-
mikian pula dengan tenggorokannya sehat-sehat saja. Saat itu,
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Dr. G.A. Poch dan istri
Indonesianya, Sulaesih.
Konon, dokter Jerman
yang pernah bertugas di
Sumbawa tersebut adalah
Hitler yang menyamar
setelah berhasil lolos dari
penangkapan Sekutu pada
akhir Perang Dunia II.

Sosrohusodo menyimpulkan kemungkinan ”Hitler” hanya
menderita parkinson, berkaitan dengan usianya yang lanjut.
Jika benar Poch adalah Hitler, pada saat bertemu Sosro-
husodo, ia telah berusia 71 tahun. Sebab, Hitler lahir pada
tahun 1889.

Hal lain yang membuat Sosrohusodo heran, ternyata Poch
tidak memiliki ijazah kedokteran maupun lisensi apa pun di
bidang kesehatan. Namun, ternyata ia bisa memimpin sebuah
rumah sakit. Sehari-hari Poch sering membungkus tubuhnya
dengan seragam putih, pakaian khas dunia kedokteran. Se-
bagai seorang dokter, Sosrohusodo pernah memancing Poch
dengan percakapan soal kesehatan.

"Poch ternyata tidak menguasai dunia medis, saya tahu itu.
Dari pembicaraannya, dia tidak mengerti soal kedokteran. Ini
makin misterius saja. Lalu siapa yang mengangkatnya menjadi
pemimpin rumah sakit tersebut. Tentu tidak sembarang orang
bisa menjadi pimpinan salah satu lembaga penting seperti
itu,” kata Sosrohusodo.
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Pada suatu kesempatan berkunjung ke kediaman Poch, ba-
nyak hal yang dikemukakan dokter tua itu justru memperkuat
dugaan Sosrohusodo. Misalnya, saat ditanya tentang peme-
rintahan Hitler, Poch secara terang-terangan memujinya. Dia
juga menolak mengakui adanya pembantaian terhadap orang
Yahudi di Kamp Auschwitz oleh Nazi, yang dianggapnya "ha-
nya omongan yang dibesar-besarkan saja,” untuk menghan-
curkan reputasi Jerman.

Poch juga mengaku tidak tahu-menahu ketika ditanya
tentang kematian Adolf Hitler pada 1945 di Berlin. Ia hanya
bercerita, keadaan saat itu benar-benar kacau balau dan setiap
orang berusaha untuk menyelamatkan diri. Poch seperti
menghindar jika ditanya terlalu jauh soal sosok Hitler dan
sepak terjang Nazi, demikian penuturan Sosrohusodo.

Pada tahun 1965, setelah wanita Jerman yang diperkenalkan
sebagai istri Poch tetapi dicurigai Sosrohusodo sebagai Eva

Dua orang prajurit Tentara Merah menunjukkan lubang bom yang dikatakan
sebagai tempat pembakaran jenazah Hitler dan Eva Braun. Spekulasi selama
lebih dari setengah abad mengenai kematian Hitler dipecahkan oleh kese-
rupaan potongan rahang dari salah satu jenazah yang ditemukan Tentara Me-

rah di halaman Fiihrerbunker dengan foto X-Ray dari gigi sang diktator yang

‘.Sumber: The Second Great War-
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Braun, kembali ke Jerman, "Hitler” menikahi seorang janda
asal Jawa Barat bernama Sulaesih dan masuk agama Islam.

Menurut Sosrohusodo, Sulaesih bercerita bahwa Poch
pernah mengaku kepadanya bahwa ia memang Hitler ketika
istri barunya itu menggoda kebiasaan suami Jermannya me-
melihara kumis pendek ala Charlie Chaplin seperti Hitler.
Namun, masih menurut Sosrohusodo, Poch kemudian me-
wanti-wanti istrinya agar tidak bercerita kepada siapa-siapa
tentang hal itu. Beberapa tahun setelah pernikahannya, Poch
wafat dan dimakamkan di Permakaman Umum Ngagel Utara,
Jalan Bung Tomo, Surabaya. Pada batu nisannya tertulis nama
G. A. Poch.

Kisah "Hitler Mati di Indonesia” yang diklaim oleh Sosro-
husodo ini kemudian banyak beredar lewat tulisan di sejumlah
surat kabar dan beberapa buku di Indonesia. Namun, kebe-
naran akan kisah ini sendiri dipertanyakan, karena klaim
Sosrohusodo bahwa Poch adalah Hitler lebih dikarenakan
faktor mengira-ngira kecocokan keadaan kesehatan fisik
Poch dengan deskripsi kesehatan fisik Hitler yang dilaporkan
Heinz Linge, yaitu kaki diseret dan tangan kiri gemetar, yang
kemungkinan banyak dialami oleh kaum manula.

Klaim lainnya yang disampaikan Sosrohusodo bahkan sa-
ma sekali tidak seperti yang lazim diketahui orang-orang ter-
dekat Hitler mengenai kebiasaan sang Fiithrer. Apabila Poch
memang Hitler, pernikahannya dengan Sulaesih sendiri me-
rupakan suatu pertanyaan besar karena sang Fiihrer adalah
seorang rasis dan memandang rendah orang kulit berwarna.
Sebuah laporan Sosrohusodo lainnya yang menyebutkan bah-
wa Poch menyantap menu telur mata sapi saat mengunjungi
keluarga istri barunya di Sukabumi cukup aneh mengingat
bahwa Hitler adalah seorang vegetarian murni, yang bahkan
jarang sekali menoleransi orang-orang menyantap produk he-
wani di dekatnya.



136 | Nazi di Indonesia

Cerita Sosrohusodo mengenai pertemuan Poch dengan
Konrad Adenauer, bekas kanselir Republik Federal Jerman,
yang dikisahkan mengenali Koch sebagai Hitler, juga sangat pa-
tut dipertanyakan kebenarannya. Bahkan, rute pelarian Hitler
yang diklaim diperoleh Sosrohusodo dari buku peninggalan
Poch yang diberikan Sulaesih benar-benar menggelikan. Per-
nyataan bahwa rute pelarian "Hitler-Poch” dari Jerman ke
Roma adalah melewati Salzburg, Grasz, dan Tapelwates di
Austria, lalu ke Beograd dan Sarajevo di Yugoslavia sangat
ganjil karena bukan hanya harus berputar jauh (Austria dan
Italia memiliki perbatasan langsung, sementara provinsi Ser-
bia dan Bosnia—di mana Beograd dan Sarajevo terletak—di
Yugoslavia tidak memiliki perbatasan langsung dengan Italia)
tetapi juga karena Yugoslavia menjelang dan segera setelah
akhir perang bukanlah wilayah yang bersahabat bagi para
pelarian Jerman mengingat rezim komunis Tito sangat giat
melakukan pembersihan serta penghukuman terhadap orang
Jerman dan para kolaborator Yugoslavia mereka.

Pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa kisah "Hitler mati di
Indonesia” hanyalah sebuah kisah isapan jempol belaka, yang
didasari oleh dugaan-dugaan belaka—mengingat Sosrohusodo
hanya berusaha mereka-reka kecocokan antara dr. Poch yang
dikenalnya dengan serangkaian artikel mengenai Hitler dan
para pelarian Nazi yang dibacanya dari majalah-majalah se-
perti Zaman dan Intisari. Akan lebih meyakinkan apabila ada
kecurigaan bahwa bisa jadi Poch adalah salah satu pelarian
Nazi yang dicari-cari. Namun, itu tentu saja adalah sebuah
kisah lain yang juga masih harus dicari tahu kebenarannya.

Liburan Fiihrer Kedua Nazi di Indonesia

Apabila Der Fiihrer tidak pernah menginjakkan kakinya di
Indonesia, tidak demikian dengan penggantinya, Karl Dénitz.
Bekas panglima U-Boat yang menjadi Fiihrer kedua dan ter-
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Kepala berita dari surat kabar Daily Mail yang memberitakan kematian Hitler
dan pengangkatan Karl Donitz sebagai pengganti sang Flihrer.

akhir Reich Ketiga itu pernah berlibur ke Hindia Belanda
pada tahun 1933. Dalam kunjungannya ke Batavia Lama,
dia terkesan karena melihat komunitas Eropa di sana merasa
terikat secara darah dan emosi dengan wilayah jajahan yang
dianggap sebagai tanah air kedua mereka, sebuah contoh,
demikian menurut sosok yang kemudian menjadi panglima
Kriegsmarine dan Fiihrer terakhir Reich Ketiga itu, yang se-
harusnya dimiliki sebuah koloni.

Dénitz juga merasa senang dengan kehidupan yang dite-
mukannya sebagai tamu di sana, di sebuah bungalow tinggi
yang membuat aliran udara sejuk masuk ke dalam bangunan
dan dilayani oleh anak-anak Jawa bersarung yang mengenakan
kemeja putih. Dia juga terkesan dengan kelemahgemulaian
wanitasetempat, “makhluklangsing menyenangkan yang mem-
bawa dosa”—sebagaimana dia menyebut mereka dengan nada
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sedikit nakal—dan berpikir bahwa tidaklah mengherankan
apabila para pengusaha perkebunan dan pegawai muda yang
kesepian di rumah besar mereka kemudian tinggal dengan
istri berkulit sawo matangnya dan melupakan Eropa di negeri
menggiurkan yang memilik daya tarik tinggi ini.

Dari Batavia, Dénitz pergi ke Bandung, lalu mengadakan
suatu perjalanan panjang dengan kereta api ke Surabaya. Dia
terpana dengan keindahan dan kesuburan Indonesia serta
kebahagiaan penduduknya. Setelah menjadi pengangguran,
mengalami kegetiran, kekerasan dan ketidakpastian yang di-
laluinya di Eropa pasca-Perang Dunia I, apa yang dilihatnya
seperti semacam Utopia.

"Desa demi desa. Kalian tidak akan bisa berjalan sejauh
50 meter tanpa menemui seseorang yang sedang berjalan. Se-

Karl Dénitz (kiri) menyambut kedatangan komandan Angkatan Laut Inggris
di Trincomalee, Srilanka, selama kunjungan keliling dunia kapal perang Emden
milik Jerman pada tahun 1934. Dénitz memiliki pandangan yang cukup baik
terhadap penduduk Indonesia selama perjalanan liburannya ke Hindia Timur
sebelum Perang Dunia Il.

Sumber: Dénitz, The Laslt Fiihrer
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muanya memiliki pekerjaan dan makanan, tenang dan terlihat
puas dengan kehidupan ini. Panjangnya rangkaian orang-
orang yang terlihat nyaman dengan kehidupan ini, mungkin
merupakan kesan yang paling mengesankan dari perjalanan
ini,” demikian tulisnya.

Menurutnya, dilihat dari kacamata seorang turis kulit pu-
tih, inilah bukti utama bahwa Belanda memenuhi kewajiban
kolonialnya: tidak ada eksploitasi, tidak ada kondisi yang
menekan penduduk pribumi dengan hanya mengeksploitasi
mereka saja.” Selayang pandang, apa yang dilihatnya adalah
kondisi kehidupan penduduk pribumi malah membaik,
bahkan ditingkatkan, di bawah penjajahan Belanda lewat
kebijakan yang mengutamakan ketertiban, pengorganisasian,
perawatan, dan kebersihan.

Pengamatannya terhadap penduduk Indonesia sendiri pe-
nuh pengertian dan simpatik. Setelah melukiskan bagaimana
seorang bayi kulit putih di keretanya diasuh oleh seorang peng-
asuh” pribumi yang tidak pernah melepaskan pandangannya
terhadap si bayi dan merawatnya sebaik-baiknya seperti "in-
duk binatang”, Dénitz melanjutkan: ”Aku juga tidak pernah
melihat wanita sawo matang yang mencaci anaknya sendiri,
apalagi memukulinya—bagi mereka, dengan naluri kasih sa-
yang hewani yang kuat dan alami terhadap anak-anak, hal itu
benar-benar tidak terpikirkan.”

Dari Jawa, ia pergi ke Bali. Kesan dari perjalanan itu di-
tuliskan demikian: "Hai orang-orang Eropa, jika kalian ingin
melihat negeri cantik yang sangat indah, manusia elok yang
lemah gemulai, tenang dan cinta damai dengan budaya yang
tinggi, tetapi tidak tersentuh oleh peradaban Eropa, yang hidup
menyatu dengan alam—kemasi barang kalian dan pergilah ke
Bali ... Semakin lama kalian tinggal di sana, semakin kuatlah
pesona yang akan diberikan oleh orang-orang yang alami, me-
nyenangkan, dan tenang ini terhadap kalian....”
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Ia menasihati agar orang Eropa pergi ke Bali sendirian atau
ditemani oleh seseorang yang sangat simpatik, yang tidak
akan mengganggu “keharmonisan di negeri impian ini.” Ia
juga meminta mereka agar jangan melihat penampilan saja;
yang jauh lebih penting adalah “datang dengan damai dan
hati yang terbuka serta membiarkan negeri dan penduduknya
mengisi hati kalian. Jadi, pergilah ke selatan Bali di mana tidak
ada kapal uap yang ditumpangi turis mendekati pantai....”

Donitz menggambarkan darmawisatanya, pergi di malam
hari mengunjungi pura di desa-desa, menatap langitberbintang
dari tikarnya dan tertidur dengan iringan suara jangkrik dan
gong desa yang mengusir roh-roh jahat. ”Aku tidak tahu pasti
apakah orang Bali tidak memiliki kesusilaan yang lebih men-
dalam dan kebudayaan yang alami seperti orang Eropa.”

Namun, tentu saja ketika mengerahkan anak buahnya ke
Asia di kemudian hari, Dénitz tidak mengirimkan mereka
untuk berlibur, melainkan untuk berperang. Sekalipun
demikian, beberapa anak buahnya akan menikmati apa yang
dirasakan oleh panglima mereka saat berlibur di Indonesia
ketika memiliki waktu luang selama penugasan di Asia.

Loyalis Hitler yang Menjadi Salesman di Jawa

Tokoh Nazi terkemuka yang pernah tinggal di Indonesia ke-
mungkinan adalah Walther Hewel. Salah seorang pengikut
awal Nazi, ia mengambil bagian dalam Putsch Gedung Bir
yang gagal pada tahun 1923. Saat Hitler dipenjarakan di Ben-
teng Landsberg, selama beberapa bulan Hewel menemaninya
sebagai seorang pembantu pribadinya.

Setelah dibebaskan dari penjara Landsberg tahun 1926, ka-
rena keadaan ekonomi di Jerman yang merosot, Hewel men-
cari pekerjaan ke Hindia Belanda. Ia mendapatkan pekerjaan
sebagai tenaga penjualan dan pengawas perkebunan kopi bagi
sebuah perusahaan Inggris di Jawa, Anglo Dutch Plantantions
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of Java, Ltd (d/h Pamanoekan and Tjiasem Landen, kini men-
jadi bagian PT Perkebunan Nusantara VIII), Subang. Selama
tinggal di Bandung, ia mendirikan cabang lokal Partai Nazi
yang beranggotakan orang Jerman yang tinggal di wilayah ja-
jahan Belanda tersebut.

Setelah Hitler berkuasa, Hewel dipanggil ke Jerman. Ia
sempat menjadi mata-mata Nazi di Spanyol sebelum ditarik
menjadi diplomat di Kementerian Luar Negeri Jerman dan
bertugas menjadi penghubung antara Menteri Luar Negeri
Joachim von Ribbentrop dan Hitler.

Hewel merupakan salah satu orang kepercayaan Hitler. Se-
telah Hitler bunuh diri, ia berusaha melarikan diri dari Fiih-

Walther Hewel (kedua dari kiri) berdiri di tengah-tengah Marsekal Wilhelm
Keitel dan Adolf Hitler, yang tengah berbincang-bincang dengan seorang
petinggi militer Finlandia.

Sumber: Di Bawah Bayangan Swastika
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rerbunker. Namun kesetiaan membabibutanya kepada Fiihrer-
nya membuat Hewel kehilangan orientasi untuk melanjutkan
kehidupannya. Akhirnya, ia meniru akhir kehidupan tokoh
pujaannya itu dan bunuh diri dengan menelan racun sianida
serta menembakkan pistol ke kepalanya sendiri.

Bulan Madu Jenderal Hitler

Pada bulan November 1937, Hitler mengumumkan kepada
para petinggi militernya bahwa dalam waktu enam tahun ia
bermaksud memecahkan masalah ruang hidup bagi bangsa Jer-
man, bahkan sekalipun berisiko menimbulkan peperangan di
Eropa. Pernyataannya itu mengundang protes keras dari Men-
teri Peperangan, Generalfeldmarschall Werner von Blomberg,
dan panglima Angkatan Darat, Generaloberst Werner Frei-
herr von Fritsch. Protes ini membuat marah Hitler, yang
menganggap kurangnya antusiasme angkatan darat Jerman
sebagai ancaman terhadap rencana penaklukannya. Namun,

—~

Werner von Blomberg
dan istri barunya

di sebuah tempat
peristirahatan di Jawa,
1938.

Sumber:The SS
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ia tidak berani memecat para perwira seniornya tanpa alasan,
karena bisa-bisa angkatan darat berbalik melawannya.

Untungnya bagi Hitler, Gestapo memiliki kartu untuk
menjatuhkan kedua petinggi militer tersebut. Fritsch, yang di-
benci Nazi karena sikap reaksioner dan anti-Nazinya, dicopot
lewat sebuah tuduhan palsu bahwa sang jenderal adalah se-
orang homoseksual. Ketika tuduhan itu berhasil dibuktikan
kepalsuannya, Gestapo nyaris “dihajar” oleh angkatan darat
Jerman jika saja Hitler tidak buru-buru memulihkan nama
baik Fritsch. Sayangnya, kedudukan sang jenderal tidak
pernah dipulihkan kembali dan di kemudian hari ia bunuh
diri dengan sengaja membiarkan dirinya ditembak musuh
selama invasi Jerman ke Polandia.

Tidak seperti Fritsch, Blomberg sebenarnya seorang pen-
dukung Hitler. Dan tidak seperti Fritsch pula, kejatuhan
Blomberg diakibatkan oleh kesalahannya sendiri. Seorang
duda, ia menikahi sekretarisnya yang berusia jauh lebih muda
darinya dalam sebuah upacara yang dihadiri oleh Hitler dan
Goring. Namun, ternyata istri barunya itu memiliki catatan
masa lalu yang gelap sebagai seorang bekas pelacur. Saat berita
itu sengaja ditiupkan oleh Gestapo, kontan saja nama baik
sang Marsekal tercemar.

Tidak seperti kasus Fritsch, para jenderal angkatan da-
rat, yang kesal dengan sikap pro-Nazi Blomberg, malah me-
nuntutnya agar mengundurkan diri. Tidak tahu bahwa sebe-
narnya Hitlerlah yang mengarsiteki kejatuhannya, Blomberg
membalas dendam kepada para koleganya dengan mengusul-
kan agar sang Fithrer menggantikan dirinya sebagai menteri
peperangan. Diktator Nazi itu segera "menyambar” peluang
baik dari usulan Blomberg dan memaklumkan dirinya sebagai
panglima tertinggi angkatan bersenjata Jerman. Ia juga meng-
gunakan kesempatan itu untuk memensiunkan dan menco-
pot banyak jenderal yang masih menentang Nazi. Selanjutnya,
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akibat ulah Blomberg ini, Hitler memimpin petualangan mi-
liter Jerman dengan intuisi, dan dalam menentukan kebijakan
semakin jarang menerima nasihat perwira ahli—sesuatu yang
pada akhirnya menghancurkan Jerman sendiri.

Untuk menghibur Blomberg, Hitler memberikannya ha-
diah berupa liburan bulan madu keliling dunia. Salah satu
tempat yang disinggahi Blomberg dan istrinya adalah Pulau
Jawa, yang dikunjungi mereka pada bulan Mei 1938. Bekas
menteri peperangan Hitler itu sendiri tidak pernah memegang
jabatan penting lagi selama sisa masa pemerintahan Nazi. la
meninggal di penjara Nuremberg pada bulan Maret 1946,
saat menunggu untuk diadili sebagai seorang penjahat perang.

Ahli Muslim Hitler yang Menjadi
Duta Besar Jerman di Indonesia

Werner Otto von Hentig adalah seorang tokoh Reich Ketiga
yang memiliki latar belakang menarik. Seorang diplomat ka-
rier yang telah bergabung dengan Kementerian Luar Negeri
Jerman sejak tahun 1909, ia merupakan salah satu tokoh yang
selama Perang Dunia I, bersama Oskar Niedermayer, me-
mimpin sebuah misi untuk mendorong pemerintah Afghani-
stan agar bergabung dengan Kekuatan Sentral dan menyerang
kedudukan Inggris di India selama Perang Dunia I. Akan te-
tapi, strategi yang kemudian diolok-olok oleh Sekutu sebagai
upaya untuk mengobarkan ”Jihad Made in Berlin” ini meng-
alami kegagalan.

Pada masa pemerintahan Hitler, Hentig mengepalai Divisi
Pol. VII (yang menangani masalah Timur Dekat dan Timur
Tengah) di Kementerian Luar Negeri Reich. Ia terutama akeif
berhubungan dengan para tokoh Pan-Turanisme (pendukung
Turki Raya) serta kaum nasionalis Iran dan Arab. Bahkan
pada tahun 1938, Hentig pernah meminta seorang ahli Al-
quran untuk menerjemahkan Mein Kampf ke dalam bahasa
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Arab. Terjemahan itu harus sesuai dengan ajaran Islam dan
ditulis dengan “nada khidmat” seperti Alquran, yang akan
”dimengerti dan diapresiasi” di "seluruh dunia Islam”. Pesan-
pesan politik Hitler akan diberikan pengertian tambahan
yang berbau religius. ”Jika berhasil, maka terjemahan Arab
dari buku Fithrer akan menemukan tempat yang subur dan
bergaung dari Maroko hingga India,” demikian tulis Hentig.
Ia juga menyarankan agar perwakilan Jerman di Mekah harus
menyampaikan eksemplar cetakan pertama terjemahan itu
kepada para pemimpin Muslim selama musim haji.

Jurnal L'Orient terbitan Beirut yang pro-Inggris melapor-
kan rencana ini: "Kaum Orientalis Jerman bersiap untuk
memalsukan Alquran dengan tujuan politik. Mereka me-
nyampaikan, dalam bentuk ayat-ayat Alquran, suatu kum-
pulan kutipan Mein Kampf sehingga kaum Muslim akan per-
caya bahwa Hitler adalah utusan Allah dan bahwa bukunya
mendapatkan inspirasi Ilahi.” Sejumlah surat kabar Eropa
juga melaporkan hal serupa. Kementerian Luar Negeri Jerman

Werner Otto von Hentig (kedua dari kiri) bersama para tokoh pan-Islam di
Kabul dalam sebuah usaha Jerman untuk mengobarkan jihad melawan Inggris
di Asia Tengah, Selatan, dan Barat selama Perang Dunia I. la kemudian menjadi
duta besar pertama Republik Federal Jerman di Indonesia.
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sendiri berusaha menerjemahkan Mein Kampfke dalam bahasa
Arab, dan pada tahun 1930-an sejumlah kutipan terjemahan
bahasa Arabnya beredar di Afrika Utara dan Timur Tengah,
tetapi teks lengkapnya tidak pernah diterjemahkan secara
utuh sebelum berakhirnya perang.

Pengetahuan Hentig yang luas tentang Dunia Islam ke-
mudian membuatnya ditunjuk menjadi wakil Kementerian
Luar Negeri bagi pasukan pendudukan Jerman di Crimea,
daerah di Uni Soviet yang memiliki minoritas Muslim Tatar
dalam jumlah cukup besar. Namun, sekalipun pernah berusaha
menyebarkan ide jihad dalam misi rahasianya ke Kabul
selama Perang Dunia I, Hentig menentang perluasan Perang
Dunia II ke Timur Tengah maupun mengobarkan ide jihad
di kalangan kaum Muslim yang hidup di wilayah kekuasa-
an Inggris, Prancis, dan Uni Soviet. Ketika perang berakhir,
Hentig mengawal Mufti Yerusalem, Haji Amin el-Husseini,
yang bersekutu dengan Hitler untuk meloloskan diri ke selatan
Jerman dari Berlin yang terkepung. Mereka kemudian berpisah
di Bad Gastein, di mana keduanya akhirnya ditangkap oleh
Sekutu.

Setelah Perang Dunia II, latar belakang Hentig serta kon-
taknya yang luas dengan Dunia Islam membuatnya diangkat
menjadi duta besar pertama Republik Federal Jerman untuk
Indonesia, sebuah negara dengan penduduk Muslim terbesar
di dunia. Selama masa tugasnya di Indonesia, ia tetap menja-
lin hubungan baik dengan kontak-kontaknya di Timur Te-
ngah dan menemani delegasi Arab Saudi saat Konferensi
Asia-Afrika diadakan di Bandung sebagai seorang Penasihat
Khusus.

Menteri Hitler yang Menjadi Penasihat Soekarno

Dr. Hjalmar Schacht adalah seorang ahli perekonomian yang
terkenal. Bergabung dengan Partai Sosial Demokrat Jerman
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Dr. Hjalmar
Schacht dan
Adolf Hitler.
Sekalipun
terkenal karena
keberhasilannya
memperbaiki
perekonomian
Jerman pada
tahun-tahun awal
Reich Ketiga,
Schacht gagal
melakukan hal
serupa pada
perekonomian
Indonesia selama
awal dasawarsa
1950-an.

setelah Perang Dunia I, kariernya meningkat hingga menjabat
sebagai Presiden Reichsbank pada periode 1923-1929. Dipan-
dang sebagai tokoh yang berhasil memperbaiki perekonomian
Jerman yang sebelumnya hancur akibat inflasi tinggi, sikapnya
yang menentang pembayaran pampasan perang maupun Per-
janjian Versailles membuatnya bersimpati dengan Partai Nazi.
Ia kemudian menggalang dukungan dari para bankir maupun
industriawan Jerman untuk memberikan dana bagi Hitler.
Setelah Nazi berkuasa, Hitler mengangkatnya kembali
menjadi presiden Reichsbank, dan kemudian sebagai menteri
perekonomian. Ia berhasil menjalankan kebijakan untuk me-
nyembunyikan (dan membatasi) inflasi yang diakibatkan oleh
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program persenjataan kembali Jerman. Namun, karena diang-
gap tidak benar-benar mendukung program ekspansi Nazi,
Schacht mengundurkan diri dari jabatannya sebagai menteri
perekonomian pada tahun 1937. Setelah usaha pembunuhan
Hitler yang gagal pada bulan Juli 1944, ia dipenjarakan karena
dicurigai bersimpati kepada musuh-musuh Hitler.

Setelah perang, Schacht sempat diadili di Nuremberg seba-
gai penjahat perang, tetapi kemudian diampuni. Ia kemudian
melanjutkan kariernya di bidang perbankan internasional.
Selama tahun 1950-an, selain menjadi penasihat ekonomi
Nasser dari Mesir, ia juga menjadi penasihat perekonomian
Indonesia pada masa pemerintahan Perdana Menteri
Muhammad Nasir. Pada saat itu, Schacht datang ke Indonesia
atas undangan Sumitro Djojohadikusomo, staf ahli di
Kementerian Keuangan RI.

Setelah melakukan pengamatan, Schacht kemudian menu-
lis sebuah laporan berjudul 7he Report on Indonesia. Laporan
tersebut benar-benarbertentangan dengan harapan pemerintah
RI untuk membangun sebuah "perekonomian nasional.” Ia
berargumentasi bahwa Indonesia belum siap merdeka karena
kekurangan orang yang terlatih dan kini memaksakan diri
hidup dalam konstitusi demokratis yang kemungkinan tidak
cocok dengan kondisi negerinya. Kepada Sumitro, Schacht
menyampaikan penilaiannya, “Kalian memiliki kelemahan
nyata dalam memperbaiki masalah ekonomi dan sosial kalian.
Kelemahan itu adalah negeri kalian terlalu kaya dan subur, te-
tapi bangsa kalian belum terbiasa benar-benar berjuang untuk
mempertahankan keberadaan kalian.”

Schacht menyatakan bahwa Indonesia membutuhkan ban-
tuan sebanyak-banyaknya dari luar negeri dan menganjurkan
agar Indonesia membuka diri pada investasi asing dengan
mengabaikan opini dari massa yang tidak seragam. Ia juga ber-
usaha meyakinkan Indonesia agar jangan mengkhawatirkan
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pengaruh asing yang berada di balik pinjaman modal ini, ka-
rena modal tersebut harus digunakan menurut aturan dan
hukum Indonesia. Dalam hal ini, terlihat bahwa Schacht
tidak mengambil pelajaran dari pengalamannya pada masa
Reich Ketiga mengenai kemungkinan gabungan politik dan
modal yang mematikan. Schacht sendiri dapat dilihat sebagai
perwujudan dari sistem perbankan internasional yang paling
tidak bermoral ataupun sebagai seorang bapak sistem per-
bankan pasca-Perang Dunia II.

Schacht mengakhiri laporannya dengan “keyakinan penuh
bahwa negeri ini memiliki masa depan yang menyenangkan,
yang akan membawanya meraih peningkatan, apabila pendu-
duknya menjadi rajin, disiplin dan tertib. Kenyataan bahwa
hal ini belum terjadi menimbulkan krisis masalah yang
dihadapi negeri ini.”

Laporan Schacht tersebut membuat tersinggung orang
Indonesia yang tidak menyukai pemikirannya itu maupun
para diplomat internasional yang membenci masa lalunya
sebagai seorang menteri Hitler. Hugh Keenleyside, seorang
pejabat PBB asal Kanada yang diperbantukan di Indonesia,
menimbulkan kegemparan karena menolak berjabat tangan
dengan Schacht dalam suatu acara jamuan makan di Jakarta
dan kemudian mengeluarkan pernyataan bahwa ahli ekonomi
Jerman itu “memalukan umat manusia.” Sumitro sendiri
mengakui kepada Keenleyside bahwa satu-satunya hal dalam
laporan Schacht yang disetujuinya adalah kalimat bahwa
Indonesia akan menjadi sebuah negara besar di masa depan.

Sekalipun sebagian besar sarannya tidak dijalankan oleh
Sumitro, pemerintahan Kabinet Sukiman, yang menggantikan
Kabinet Natsir, mengikuti saran Schacht untuk meninggalkan
kebijakan multiple exchange rate system yang dianggap meng-
hambat pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Schacht juga men-
jadi saksi bagi pihak Indonesia dalam menyelesaikan sengketa
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kasus ekspor tembakau dari perkebunan-perkebunan Belanda
yang dinasionalisasi pada tahun 1959 di pengadilan Hamburg.

Penjahat Perang yang Menulis Biografi Suharto

Rudolf Oebsger-Roder adalah salah satu tipe intelektual gang-
ster Nazi. Pria kelahiran 1912 ini memiliki pendidikan tinggi
di bidang sejarah, sosiologi, dan jurnalisme. Namun ia juga
telah bergabung dengan gerakan Hitlerjugend sejak usia 17
tahun. Pada tahun 1933, ia merupakan anggota Dewan Pers
di Liga Mahasiswa Nazi dan dua tahun kemudian mengepalai
kelompok mahasiswanya.

Pada tahun 1935, Roder bergabung dengan SD (Sicher-
heitsdienst, dinas rahasia SS). Menurut catatan atasannya, ia
seorang prajurit tulen yang menyenangkan dan benar-benar
seorang Nazi. Ketika Jerman menyerbu Polandia, Réder di-
tugaskan memimpin sebuah unit khusus yang disebut SD
Einsatzgruppen di Bydgoszcz, Pomerania. Unit ini bertugas
melikuidasi kaum nasionalis dan intelektual Polandia di
wilayah Pomerania. Diperkirakan, 20.000 orang Polandia
dibunuh oleh unit tersebut.

Pada saat Perang Jerman-Rusia meletus, Réder ditunjuk
sebagai kepala unit di sebuah formasi khusus SS yang diberi
sandi Unternehmen Zeppelin. Pada awalnya, unit ini bertujuan
menjadikan tawanan perang Rusia sebagai agen atau mata-
mata Nazi di Tentara Merah. Mereka dipoles Zeppelin menjadi
semacam agen ganda untuk menghancurkan Tentara Merah
dari dalam sekaligus penyabot di garis belakang Soviet. Na-
mun, unit ini juga menjadi salah satu komando SS yang se-
lama beberapa tahun membunuhi ratusan tawanan perang
berkebangsaan Rusia, terutama para agen yang dianggap tidak
berguna lagi atau mengetahui terlalu banyak rahasia. Menurut

seorang saksi di Pengadilan Nuremberg, 200 orang seperti itu
dikirim ke Auschwitz dan dibunuh.
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Dr. Rudolf Oebsger-Réder,
penjahat perang Nazi yang
menjadi penulis biografi
Presiden Suharto.

Sumber: Der Spiegel

Réder bertugas dalam komando Zeppelin hingga bulan
Februari 1943. Ia kemudian dipindahkan untuk memimpin
dinas keamanan SS di Budapest, Hongaria. Ia mengakhiri
perang sebagai seorang pejabat di jawatan dinas luar negeri SS.

Setelah perang, Rdder menggunakan nama palsu “Richard
Ropp” dan bekerja sebagai secorang petani di Schleswig-
Holstein, tetapi kemudian ditangkap dan ditahan selama be-
berapa waktu. Namun ia tidak pernah diajukan ke pengadil-
an.

Setelah dibebaskan, Réder menggunakan kontaknya de-
ngan dinas rahasia Jerman Barat yang dipimpin Jenderal Rein-
hard Gehlen, seorang veteran intelijen di Front Timur selama
Perang Dunia II. Seorang wartawan kawakan, ia kemudian
dikirim ke Jakarta sebagai agen Dinas Intelijen Federal seka-
ligus koresponden Siiddeutsche Zeitung dan Neue Ziircher
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Zeitung. Di Indonesia, Réder, yang menggunakan nama alias
O. G. Roeder, berhasil menarik perhatian Presiden Suharto. Ia
kemudian menjadi penasihat sekaligus penulis buku biografi
orang kuat Orde Baru tersebut, 7he Smiling General.

Réder meninggal dunia di Miinchen pada tahun 1992 ka-
rena terpeleset saat sedang berjalan-jalan. Seorang bekas re-
kannya dalam SD, Wilhelm Héttl, mengomentarinya: “Itu
kematian yang indah.”
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